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ABSTRAK

PERMASALAHAN PENGAWAS DALAM UPAYA MENINGKATKAN
PROFESIONALITASITAS GURU PAI SMA
DI KOTA SAMARINDA KALIMANTAN TIMUR

Oleh : Imron Jauhari
NIM: 15913158

Setiap kegiatan yang mengarah kepada kebaikan pasti menghadapi
permasalahan atau hambatan begitu pula dengan kepengawasan dalam upaya
meningkatkan profesionalitas guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1)
pelaksanaan kepengawasan PAI dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru
PAI SMA di Kota Samarinda, 2) pennasalahan yang dihadapi pengawas dalam
upaya meningkatkan profesionalifasg

Jenis penelitian ini adalf

pada kantor Pokjawas PAI Kota Sa dan|SMA d1 Kota Samarinda dengan
waktu penelitian selama tiga rign dalam penelitian ini adalah
pengawas dan guru PAI SMA tatSamarinda. Peneliti mendapatkan data
melalui wawancara in-depth j observasi pasif dan dokumentasi.

Kemudian dianalisa dengan langk mpulan data, reduksi data, penyajian

data dan penarikan kesimpulan. wﬂjﬂjg,

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertama pelaksanaan
kepengawasan dal %\ litgs, guru-guru PAI SMA
Kota Samarinda beailmlll% Sl dilakukan pengawas
masih sekedar pengecekan adrrl] bAr mengajar. Selain itu pengawas juga
belum menggunakan teknik St.\- simal terutama dalam wadah

MGMP. Kedua ,ij upaya meningkatkan
profesionalitas guru PAMI@]% ﬁh (a) kurangnya pelatihan
bagi pengawas, (b) mindset guru senior dan guru PAI Dikbud yang kurang baik

terhadap pengawas, (c) masalah guru honor, (d) masalah jarak sekolahan yang
menjadi binaan pengawas.

Kata kunci: Permasalahan, Pengawas, Profesionalitas, Guru PAI



ABSTRACT

PROBLEMS FACED BY SUPERVISORS IN THE EFFORTS TO
IMPROVE THE PROFESSIONALISM OF ISLAMIC EDUCATION
TEACHERS IN SENIOR HIGH SCHOOLS IN SAMARINDA CITY OF
EAST KALIMANTAN

Imron Jauhari
Student ID: 15913158

Any activities intended for goodness will surely face problem or obstacles,
and so will supervision in the efforts to improve teacher professionalism. This
study aimed to identify: 1) the implementation of Islamic Education (PAI)
supervision in the efforts to improve PAI teacher professionalism in senior high
schools in Samarinda City. 2) the problems taced by supervisors in the efforts to
improve the professionalism q PMLLefaMers \n senior high schools in Samarinda
City.

¢ research conducted in the office of
City and in senior high schools in
Samarinda City for three '(",}search informants included PAI
supervisors and PAI teachers schools in Samarinda City. The
researcher obtained data throm _ilterview, passive observation, and
documentation. Data was thewaH zed'\thfough several steps, including data
collection, data reduction, data display, and conclusion withdrawal.

The resultuN YE F AaSl of supervision in the
efforts to improve™slanii ucation tt.ac er professionalism in senior high

schools in Samarinda had )L! me it was merely a verification of
teaching-learning administration. 1e supemsmv approach also used only direct
and indirect approach @ N sed by the supervisors were
individual technique lhroug:  personal ¢ l]\rﬁ’.‘l’Sﬂ[iOﬂS and class observations, while
the group technique was done by experience exchanges. Second, the challenges
faced by the supervisors in improving PAI teacher professionalism in senior high
schools in Samarinda city were (a) insufficient trainings of supervisor relating to
supervision and development of education, particularly of curriculum, (b) some
teachers paid by the schools and non-permanent teachers, (c) negative mindset of
senior teachers and government’s PAI teachers towards supervisors, (d) school
distance to be visited by supervisors.

This study was a quali
PAI Supervisors Working Gra

Keywords: Problems, Supervisor, Professional, PAI Teacher
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Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Alhamdulillah, puji dan [syukurkehadifdat Allah SWT atas segala karunia

rahmat dan hidayah-Nya, sehingg l'esis ini dapat selesai. Penulisan
>

tesis ini dimaksudkan untuks ~Sebagian dari persyaratan guna

memperoleh gelar Magister Pendic : ggﬁeﬂn Pasca Sarjana Universitas Islam

Indonesia  (UII) @MW Eﬂzglﬂpﬁ Sang mungkin dapat

disumbangkan dari hasil peneli@'n_ikmdMak yang berkepentingan.

Penelitian Tesis II‘N@@NE@II ﬁg teramat berharga untuk

mencoba menerapkan beberapa teori yang diperoleh selama duduk di bangku
kuliah dalam situasi dunia nyata. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa baik
dalam pengungkapan, penyajian dan pemilihan kata-kata maupun pembahasan
materi tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karenanya dengan penuh
kerendahan hati peneliti mengharapkan saran, kritikk dan segala bentuk
pengarahan dari semua pihak untuk perbaikan tesis ini. Banyak pihak yang telah
dengan tulus ikhlas memberikan bantuan, baik itu melalui kata-kata ataupun

dorongan semangat langsung atau tak langsung untuk menyelesaikan penelitian

xi



dan penulisan tesis ini. Pada kesempatan ini peneliti menyampaikan rasa terima

kasih disertai penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1.

Nandang Sutrisno, SH. LLM. M.Hum., Ph.D., selaku Rektor Universitas

Islam Indonesia Yogyakarta.

Dr. Tamyiz Mukharrom, MA., selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Dr. Hujair AH Sanaky, MSI., selaku Ketua Program Pasca Sarjana Magister

Studi Islam, Universitas Is

Dr. Yusdani, M.Ag., se Program Pasca Sarjana Magister

Studi Islam, Universitas I (ogyakarta.

Dr. Drs. Harun al-Rosyid;v 1 pembimbing Tesis yang dengan
penuh kesabaran membimﬁmg ami dalam penelitian ini.

Para staf peLJllN l’\é‘E Rg&lms.m Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta I)&J&AMeﬁkan ilmu Pendidikan Islam

melalui suatu keglm @%%&Aﬂsar pemikiran analitis dan

pengetahuan yang l¢bih baik dan penuh kesabaran.

Para Staf Administrasi yang telah banyak membantu dan mempermudah
peneliti dalam menyelesaikan studi di Program Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Drs. Masdar Amin, selaku kepala Kementrian Agama Kota Samarinda

Provinsi Kalimantan Timur.

Drs. Ardaniansyah, M.Pd., selaku Ketua Pokjawas Kemenag Kota Smarinda

beserta anggotanya.

xii



10.

11.

12.

13.

Seluruh Pengawas PAI SMA Kota Samarinda, selaku informan dalam
penelitian ini.
Seluruh guru-guru PAI SMA Kota Samarinda, selaku informan dalam
penelitian ini.
Ibu dan bapak, istri, anak, saudara dan seluruh teman-teman mahasiswa
MSI, yang telah memberikan dukungan, semangat serta sebuah

persahabatan dan kerjasama yang baik selama bekerja dan kuliah.

menyelesaikan tesis ini. y%; dapat peneliti panjatkan semoga

Allah SWT berkenan mg u# kebaikan Bapak, Ibu, Saudara dan
teman-teman sekalian. Ag“;ﬂ&gﬂsjgjga penelitian ini dapat bermanfaat
bagi pihak yaLB)RHPMIElR SITAS

Wassatamu’ataikum WDl A N

INDONESIA

Yogyakarta

Maret 2017

Imron Jathari

Xiil



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....ccceveenee. . — G ASE— i

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN i

HALAMAN PENGESAHAN  iciisisississsescssssssessssssssmsssnsarissssssessassorsoressores iii

HALAMAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS iv

HALAMAN NOTA DINAS ..oiverccerinncennssssssassesasssesssssassssssnssssssssasensesssass v

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING vi

HALAMAN PERSEMBAHAN vii

MIOTTD cmvsmmmmmomnrmensemnsesssans st i s S SO Ao viii

ABSTRAK ix
ISLAM ™\

KATA PENGANTAR ......... . crensneiZh xi
s o

DAFTARISI  ..ccoccrcninccssons gx.. L Xiv
Z

DAFTAR TABEL > A xvi
y 4 —

DAFTAR GAMBAR ......... Desasy 1 seseds xvii

DAFTAR LAMPIRAN ........ oo [l . xvii

BAB 1 : PENDARULUAN/ S 2. Sl A S 1

A. Latar belakang Bl ecmuumopossoresssmmmmmminaskst s NESH BT R RRAR 1

B. Fokus Peneliti Al Penelitian ... 6

C. Tujuand BT ) R 7

D. Sistematiﬁ%NES.l.A ................................... 8

BAB II : KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA

TEORI 10

A. Kajian Penelitian Terdahulil ............coccansisimosiamssssassasssessissussssnss 10

B, KERHPKE TOUEL .ucrcoes snsnessssinhssiomssss st i i S mis sy s 20

L KoiSEp Sipervisl cormunsmmimnmnmmaierssiismmmuss 20

2. Konsep Profesionalitas GUIU ........ccooevereennecrenenrcreeeeeenens 48

BAB III : METODE PENELITIAN 61

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan ..............cociicsenissanssisissssse 61

B. Tempatatan Lokasi PEOeliian.  ...consmummmssssmmmssonsasenss 62

C. Inftriion POREDUMN  ovmmcnmmmmpmisissssimesmmonsoscns 62

D. Teknik Penentuan Informan .......ccccocvviveiiiiinicciceiccicces 63

E. Teknik Pengumpulan Data ........ccccoomniccnicncncnicicnennnns 63

F. Keabsahan Dalh  sccomrmmcommomssassannsnsssissshsissssssinbssssssisasainss 65

G. Teknik AnaliSis DAIR  ..ovvcenmisssissimmsmiipmmissansamsns e 67

Xiv



BAB 1V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 70

A, Hosll Peniellian .  .cccunmmmanmmmamssssssonsnssvosemommosesen 70
1. Gambaran Pengawas dan Guru PAI ......crevrermnceccncnnee. 70
2. Kemampuan Profesional Guru PAI SMA
di Kot SATRRTITIN ..convanensnonsesssassibsssiiisismsivatanerasssssnpssussssasss 79
3. Pelaksanaan Pengawasan dalam Meningkatkan
Profesionalitas Guru PAI SMA di Kota Samarinda .............. 87
4. Tantangan Pengawas dalam meningkatkan Profesionalitas
Guru PAI SMA di Kota Samarinda ........ccevsesecssessesonsasonseone 96
B. Pembahasan ..........ccceeimsimmsssasssmssssssssssassassssssessssssssasssnsassasases 99
1. Pembahasan tentang Kemampuan Profesionalitas Guru PAI
SMA & Kota STnariiidi .sswsmsnmnmnmnesesssssamsnms 99
2. Pembahasan tentang Pelaksanaan Kepengawasan dalam
Meningkatkan itas Guru PAI SMA di Kota
Samarinda .. %.....cc.cceveeeeiyferisncsnsnisssiinsnsiisassnssensasassenssasens 104
3. Pembahasan t n yang dihadapi Pengawas
dalam Menin sionalitas Guru PAI SMA
di Kota Samarnifida WAIZ.... [0} cccieccincnnsnennnsennssseesssssasas 112
BAB V : PENUTUP rreveveetfees 117
A. Kesimpulan ... S5 JE M v 117
B. Saran-saran ............... I e 118

DAFTAR PUSTAU NlVERSlTAS ......................... . 120
awavaraop 1S AM

INDONESIA

XV



DAFTAR TABEL

TABEL :

Tabel 01. Nama Pengawas dan Jabatannya ..........c.cccceiiiiiiiiiniiniiinicnninnans

Tabel 02. Pembagian Tugas Pengawas SMA-SMK-Madrasah Tahun
Palaiaran 2006/201)..camwnmummumnameannsss i dmimsis

Tabel 03. Nama Informan Guru PAI SMA di Kota Samarinda ...................

ISLAM

S

g-‘ ¢ | UNIVERSITA

]

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

XVi



DAFTAR GAMBAR

GAMBAR :

Gambar 01. Komponen dalam analisis data (interactive model) ...................... 67

(  ISLAM

S

:[ONIVERSITA
Ylvisanoan

\-
(&

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

Xvii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN :

.ampiran [ : Pengajuan Calon Pembimbing Tesis .....coovvnininiiiniiininnnnns 1
.ampiran II  : Surat Pemohonan Izin Penelitian ... 2
.ampiran III : Surat Rekomendasi Penelitian Tingkat Propinsi .............ccc.c.... 3
.ampiran IV : Surat Rekomendasi Penelitian Tingkat Kota ........cccocoevennnn 4
ampiran V  : Surat Keterangan Melakukan Penelitian ..........cccoovciiininns 5
.ampiran VI : Pedoman Wawg igawas PAL . 6
.ampiran VII : Pedoman Waw -, R ———— 7
.ampiran  VIII: Hasil Wawanc o PetRAWAS PAL .ooeeroere e 8
;ampiran VIII: Hasil Wawanc Jib M Jur 2/ [JERRp———————— 20
campiran  IX : Hasil ObSEIVasi .........ocioiecveneiieininnn s 32
.ampiran X : Hasil Foto !)}1{.11%5 SITAS ............................. 35
.ampiran XI : Daftar Riway!tt%%«!ﬁ? ﬁeA\neIM ............................................. 56

INDONESIA

xXviil



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi keberlangsungan
hidup umat manusia. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana agama dan negara
memfokuskan pendidikan sebagai tonggak utama dalam keberhasilan suatu

agama atau negara. Sebagaimana tujuan utama pendidikan nasional yang

Pendidikan Nasional adalah

menjadi manusia yang berir

dan berakhlak mulia.! Ole
mendapatkan out put yang bﬁggmj é@%}an tujuan pendidikan nasional. Hal
tersebut juga di@N V@&@A&mar 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikarl %qA@M pasal 40 ayat 2b menerangkan
bahwa pendidik danl aga Kepes NE@lAban mempunyai komitmen
secara profesionalitas untuk meningkatkan mutu pendidikan.?

Mutu pendidikan merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh
negara Republik Indonesia saat ini. Banyak hal yang dijadikan alasan penyebab
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Penyebab tesebut antara lain masalah
anggaran pendidikan yang kecil, tidak sesuai dengan yang diamanatkan dalam
UU, yaitu 20% dari APBN, masalah kurikulum pendidikan, kurangnya sarana

dan prasarana pendidikan, ataupun rendahnya kualitas guru.

'Lihat Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
*Ibid.



Dengan tidak mengesampingkan penyebab atau masalah yang lainnya,
dalam setiap upaya peningkatan mutu pendidikan, faktor guru memiliki
peranan yang sangat strategis. Oleh sebab itu upaya peningkatan mutu
pendidikan harus didahului dengan upaya peningkatan profesionalitas guru.
Tanpa mereka menguasai bahan pelajaran dan strategi mengajar, tanpa mereka
dapat mendorong siswanya untuk belajar sungguh-sungguh guna mencapai
prestasi yang tinggi, maka segala upaya peningkatan mutu pendidikan tidak
3 Di sekolah-sekolah dalam upaya

) -
e guru u
0

kompetensi guru, penegakatfﬁdl a
4

meningkatkan profesinalism supervisi akademik, peningkatan

diharapkan dapat meningkatkan

profesionalitas  guru, yan itnya mutu pendidikan di sekolah

meningkat pula. Peranan pﬂmmuru dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sdkolinshrigal frenfind. Profefiominds euru yang baik akan
menunjang proses pembel lyvandei\Ala. Sehingga pada akhirmya akan
menghasilkan  sumBeNihyD) NN\ dengan sendirinya’ berarti

kualitas pendidikan meningkat pula.

Untuk melaksanakan tugasnya secara profesionalitas, seorang guru
tidak hanya memiliki kemampuan teknis edukatif, tetapi juga harus memiliki
kepribadian yang dapat diandalkan. Selain itu guru juga harus mempunyai
kedisiplinan, kesadaran untuk melaksanakan tugas, ketepatan dalam
melaksanakan tugas, dan ketaatan guru dalam melaksanakan tugas juga

berperan dalam meningkatkan profesionalitas guru. Upaya meningkatkan

*Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru, (Yogyakarta: Adicita Karya
Nusa,1998), him. 13



sl

profesionalitas guru salah satunya dengan dilakukannya supervisi akademik
oleh pengawas.

Karena guru adalah pendidik profesionalitas dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah. Selaras dengan kebijakan pembangunan yang
meletakan pengembangan sumber daya manusia (SDM) sebagai prioritas

pembangunan nasional, mak dan peran guru semakin bermakna

ISLAM

K2

}

penulis meneliti tantang yang

CD

strategis. Sehingga dalam

IVERSITA
Q

menghambat supervisi dalam profesionalitas guru.

|S§|§’uo

ﬁN

=]

Agar mutu pendidi k maka profesionalitas guru juga

ditingkatkan. Salah satu usa%ylMﬁ:ﬁngkatkan profesionlitas guru yaitu

dengan adanya LS)NISM{EI‘R‘J&'I 1U~Ai£salah satunya adalah
meningkatkan- profesionaﬂvs hulAMmana tujuan adanya supervisi.
Tujuan utama superimﬁ &Iﬁningkatkan profesionalitas

guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran.*

Didalam buku Pedoman Pengawas Pengawas Pendidikan Agama
Islam yang diterbitkan tahun 2013, juga menjelaskan berdasarkan ketentuan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012,
yang telah dirubah/disempurnakan dengan Peraturan Menteri Agama Nomor
31 Tahun 2013, Pengawas Pendidikan Agama Islam pada sekolah mempunyai

fungsi melakukan; 1. Penyusunan Program Pengawasan PAI; 2. Pembinaan,

‘Depdikbud, Panduan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah
Umum, 1998), him. 13



Pembimbingan, dan Pengembangan Profesi Guru PAI; 3. Pemantauan
penerapan Standar Akademik PAI; 4. Penilaian hasil pelaksanaan program
pengawasan, dan; 5. Pelaporan serta tindak lanjut pelaksanaan tugas
kepengawasan.” Dalam permen tersebut salah satu fungsi pengawas sebagai
tenaga kependidikan memiliki peran membina kemampuan profesionalitas
tenaga pendidik dan kepala madrasah dalam rangka meningkatkan kinerja

madrasah. Peran pengawas madrasah sangat dibutuhkan dalam rangka

Tetapi terdapat suat

tahun 1978 melaporkan ada

dalam pelaksanaan supervisi

supervisi pembelajaran. Sebﬁ@‘c’y mgltemukan bahwa tujuan supervisi
pengajaran  sehatugtyal nepfblmnf~daiim | pdrbhdikalpengajaran, kenyataan
dalam prakteknya supervibStengafaraf\idhih menekankan pada tanggung
jawab administratif il [ ) O INE S| A

Selain itu ada temuan penelitian Setiawan yang dilaksanakan pada
tahun 1990-an dalam temuan tersebut masih banyak pengawas yang belum
mengalami perubahan dari segi pendekatan/metode pelaksanaan supervisi.
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi belum efektif

meningkatkan kemampuan profesionalitas dalam pembelajaran. Selain itu,

SKemenag RI, Pedoman Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah, (Jakarta :
Dirjen Pendidikan Islam, 2013), hlm. 25

®Kemenag Rl, Pedoman Pembinaan Pengawas Madrasah Dan Pengawas Pendidikan
Agama Islam Pada Sekolah, (Jakarta : Dirjen Pendidikan Islam, 2014), him. 1

"Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta

2012), him. 98



tingkat pengetahuan pengawas tentang konsep-konsep supervisi pembelajaran
modern perlu dioptimalkan.®

Permasalahan dalam supervisi yang merupakan hasil dari dua
penelitian diatas sampai sekarangpun masih terjadi dilapangan. Dan seakan-
akan pengawas atau supervisor menjadi momok bagi guru. Karena guru merasa
takut, ketika akan disupervisi oleh pengawas. Menurut pengamatan penulis
dengan adanya pandangan guru terhadap pengawas orang yang menakutkan

maka hal inilah yang menyebabkan profesionalitas guru kurang.

tas adalah guru yang memiliki

rampilan, dan perilaku) yang harus

> guru dalam melaksanakan tugas

keprofesionalitasannya.’ mmmng harus dimiliki oleh guru
berdasarkan Ur@N‘W ERISI&:@A)&M&@ Guru dan Dosen

pada Bab IV pasal 10 ai@l,_yAMatakan bahwa “Kompetensi guru
meliputi kompetem‘i@ NESIﬁibadian, kompetensi sosial,

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.'

Berdasarkan pengamatan penulis dalam masalah keprofesionalitasan
yang mencakup beberapa kompetensi masih banyak guru belum bisa
menguasinya. Misalnya masih banyak guru-guru yang menggunakan metode
ceramah tanpa diselingi dengan metode yang lainnya. Sehingga dalam proses

belajar megajar terkesan guru yang mendominasi jalannya proses belajar

fAbd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembnagan Kapasitas Guru,
(Bandung: Alfabeta, 2012) Him. 4 '

?Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Setrategi, dan Aplikasinya dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Indeonesia, (Jakarta: Rajawali Perss, 2012), him. 75

"/bid, him. 75



mengajar dan murid hanya mendengarkan guru. Dalam masalah memilih dan
memanfaatkan sumber belajar, masih ada guru yang belum bisa memilih dan
memanfaatkan sumber belajar yang ada dan terkadang guru hanya terpaku pada
satu buku saja.

Dari uraian diatas maka penulis ingin mengetahui permasalahan yang
dihadapai pengawas dalam upaya meninggkatkan profesionalitas guru PAI

terutama guru PAI yang ada di Kota Samarinda. Maka penulis mencoba

mengkaji lebih dalam perm%pgnasalahan pengawas dalam upaya
ur“ teée but dengan judul Permasalahan

n%’ rofesionalitas Guru PAI SMA Di

meningkatkan profesionalitd

Pengawas Dalam Upaya M

Kota Samarinda.

; UNIVgRSI@s

1. Fokus Penclitiasl N |V ER SITAS
Berdasar latar l&lﬂg A@Mang telah diuraikan di atas, fokus
dalam penelitiajl ND@NE&A pengawas dalam upaya

meningkatkan profesionalitas guru PAIL
2. Pertanyaan Penelitian
Dari fokus penelitian diatas kemudian diturunkan dalam bentuk
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana pelaksanaan kepengawasan yang dilakukan pengawas dalam
upaya meningkatan profesionalitas guru PAI SMA di Kota Samarinda?
b. Bagaimana permasalahan yang dihadapi pengawas dalam upaya

meningkatkan profesionalitas guru PAI SMA di Kota Samarinda?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian di atas, maka
penelitian ini mempunyai tujuan mendiskripsikan :
a. Pelaksanaan kepengawasan yang dilakukan pengawas dalam upaya
meningkatan profesionalitas guru PAI SMA di Kota Samarinda.

b. Permasalahan yang dihadapi pengawas dalam upaya meningkatkan

profesionalitas guru PAT U!)SMsLd@-Kbta/ Samarinda.
g Z
2. Manfaat Penelitian S)—' ¢ 8
@ Z
Penelitian ini sc¢:§a g esat |mempunyai dua manfaat yaitu
z 2

manfaat teoritis dan manfa S juraikan sebagai berikut;

SIMEDIE
a. Manfaat Teoritis

Hasil penem Idvmslzﬁ‘r kAr&kellmuan di bidang

pendidikan pada umu}&h@ A;M di bidang kepengawasan serta

dapat menjadi I*N NEas I:ﬂitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pengawas dalam menjalankan fungsinya sebagai pembina dan
pembimbing guru PAIL

2) Memberikan masukan kepada pengawas tentang permasalahan
pengawas dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru PAI, agar
pengawas mengetahui tetang permasalahan yang menyebabkan

pelaksanaan supervisi kurang maksimal.



3) Sebagai bahan pertimbangan kepada Kementrian Agama Kota
Samarinda dan Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi
Kalimantan Timur dalam meningkatkan kulaitas pengawas dan guru
PAI di lingkungan instansinya. Agar mutu pendidikan agama Islam di
tingkat SMA di lingkungan Kementerian Agama di kota Samarinda
menjadi lebih baik.

D. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini mencob I tentang permasalahan yang

dihadapai pengawas dalam Upay, enifgkatkan profesionalitas guru PAI,

mengungkapkan latar belakang pefmagsalahdn mengapa penelitian ini penting
dilakukan. Kemudian dilanjutka

dalam penelitian|in} fisbfthj ddngafpbifanjdah péhefftignnya. Di bagian akhir
bab ini disampaikan manffat, flan siuah dilakukannya penelitian ini, baik
secara teoritis maupuh{pktiy O N S| A

Bab II berisi tentang kajian penelitian terdahulu dan kerangka teori.
Kajian penelitian terdahulu berisi keterangan-keterangan hasil penelitian
sejenis atau yang hampir sama yang sudah dilakukan sebelumnya, baik dari
variabel penelitian maupun dari sisi metodenya. Kajian ini bertujuan untuk
memposisikan penelitian ini diantara penelitian-penelitian terdahulu dan
menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan

penelitian terdahulu.



Kemudian kerangka teori yang berisi kajian tentang teori yang relevan
dengan penelitian ini, sehingga membentuk sebuah kerangka berfikir yang
menjadi landasan penulis menganalisis data dan menarik kesimpulan.
Pembahasan diawali mengenai pengertian pengawas, tujuan dan fungsi
pengawas, kompetensi pengawas, khususnya pengawas PAI, pengertian
profesionalitas  guru, aspek-aspek profesionalitas guru dan kriteria
profesionalitas guru.

Pada bab III menjela metode penelitian yang meliputi:
ISLAM P

7))
jenis penelitian dan pendek(;{_tan & dgunakan, dimana lokasi penelitian

0
dilakukan, siapa yang menjaffi i
>

%nelitian ini kemudian menjelaskan

teknik penentuan informann pengumpulan datanya. Di bagian

akhir dijelaskan juga cara m&wﬁéﬂlﬁ data dan teknik analisa datanya.
Bab IV_hErdhhef [sefifnd Hasil| Penglitiah-yang diawali dengan

pemaparan kondisi objektif perelitiafdifapfutkan paparan hasil analisis data

penclitian tentang [ierndfsdidhanNdéngaras| ddlam upaya meningkatkan

profesionalitas guru PAI di Kota Samarinda.

Terakhir bab V Penutup. Dalam bab ini memuat kesimpulan dan

saran-saran terkait hasil penelitian.



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN LANDASAN TEORI
A. Kajian Penelitian Terdahulu
1. Tesis Anang Zamroni dengan judul “Efektifitas Pengawas Pendidikan
Agama Islam terhadap Peningkatan Profesionalitas Guru PAI pada
Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Klaten”. Penelitian ini mengungkap
program kerja pengawas PAI, efektifitas pelaksanaan supervisi dalam

rangka meningkatkan kuali laksanaan  kegiatan pembelajaran

7)) s
(profesionalitas) guru bi Pfg pada MAN di Kabupaten Klaten,

serta faktor-faktor yang

pada MAN di Kabupater
(1) program kerja pengﬁﬂW@JMm di Kabupaten Klaten telah
dibuat dengafy bai] J()/bffak fambdn DFryith, FA] dalam meningkatkan
profesionalitas guru bi§fng |studiburpuh PAI pada MAN di Kabupaten

Klaten belum eM@:NEeS:lsAda pelaksanaan supervisi

administratif, (b) secara kualitatif dan kuantitatif belum menjangkau
kebutuhan guru dalam proses pembelajaran, (c) bersifat evaluasi terhadap
tugas guru, tidak memberikan solusi terhadap kesulitan yang dihadapi oleh
guru, (d) atas kebutuhan pengawas, bukan kebutuhan guru, sehingga guru
tidak merasakan manfaatnya, (e¢) umpan balik dari supervisi sering tidak
terarah dan tidak membantu guru dalam pelaksanaan tugasnya, (f) hasil
yang diperoleh dari pelaksanaan dari supervisi tidak diketahui/tidak

diberitahukan kepada guru, sehingga guru tidak mengetahui dalam aspek
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apa kekurangannya, dan bagaimana cara mengembangkan dirinya. (3) salah
satu yang menjadi faktor pendorong meningkatnya profesionalitas guru
adalah supervisi pendidikan, sedangkan keterbatasan dana operasional
pelaksanaan supervisi dan sistim rekrutmen yang kurang tepat merupakan
faktor-faktor pengambat bagi peningkatan profesionalitas guru.'

2. Tesis Iis Nurlaela dengan judul “Optimalisasi Fungsi Supervisor terhadap
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

1 Kota Tasikmalaya™. Penelitian ini_menjelaskan pelaksanaan supervisi

yang dilakukan pengawas d

(assisting), mengikutsert

menyelesaikan berbagai

diskusi, tanya jawab, dan ﬂééwmjmasana yang kondusif sehingga guru

dapat mengé:@NﬁVeER@lﬁFiﬂ@a dengan baik. Karena

hal itu merupakan faktbStitinﬁ pencapaian tujuan supervisi.
Upaya yang clilakI.N @NE]S‘mkatkan kinerja guru PAI di
MAN 1 Kota Tasikmalaya dengam merubah pada diri guru terutama dalam
sikap dan kepribadiannya yang mengarah pada ketaatan, kepatuhan,
kedisiplinan, kemandirian, kejujuran, terampil, dan bertanggungjawab
dalam melaksanakan tugas mengajarnya. Adapun kendala yang dihadapi
oleh supervisor dalam upaya supervisi guru PAI di MAN 1 Kota
Tasikmalaya adalah dalam hal mempersamakan persepsi, visi dan misi

terhadap para pelaksana supervisi, luas wilayah Kecamatan Cihideung Kota

'Anang Zamroni, “Efektifitas Pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap Peningkatan
Profesionalitas Guru PAI pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Klaten”, Tesis, Yogyakarta :
UIN Sunan kalijaga, 2010
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Tasikmalaya, latar belakang guru yang sangat heterogen, rendahnya
kesejahteraan guru terutama non PNS, dan adanya beberapa guru yang

mengajar di berbagai sekolah.?

. Raden Syarifuddin dengan judul “Hubungan antara Peran Supervisi

Pengawas Pendidikan Agama [slam dan Kualitas Pembelajaran Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Prestasi Belajar Siswa di SMPN
1 Sliyeg Kabupaten Indramayu.” Penelitian ini bertujuan untuk: 1).

Mengetahui derajat hubungan antara peran pengawas pendidikan Agama

Islam dengan kualitas per gurs [PAI di SMPN I Sliyeg Kabupaten
O

Indramayu; 2). Mengeta t% gan antara kualitas pembelajaran

IVEE-SIT

%)
guru PAI dengan prestas Al siswa; dan 3). Menjelaskan derajat

hubungan. yang simultan ant pengawas pendidikan agama Islam

dan kualitas WEWE Rﬂ Wﬁt@siswa SMPN I Sliyeg
Kabupaten Indramayu.lg\ri ﬁeM menunjukkan bahwa Peran

supervisi penga\iND @NE@1Iﬁam guru PAI mempunyai

hubungan yang simultan dengan prestasi belajar siswa di SMPN 1 Sliyeg
Kabupaten Indramayu dengan derajat 0,516. Hal ini berarti bahwa peran
supervisi pengawas dan kualitas pembelajaran guru PAI mempunyai
hubungan yang tidak signifikan dengan prestasi belajar siswa di SMPN 1
Sliyeg Kabupaten Indramayukarena hanya memiliki derajat hubungan

sebesar 30%, sisanya, 70%. Meningkatnya prestasi siswa tersebut

’lis Nurlaela, “Optimalisasi Fungsi Supervisor terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama

Islam di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Tasikmalaya”, Tesis, Yogyakarta : MSI UII,

2013



disebabkan oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini.?

4. Tesis Burhanuddin dengan judul “Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Islam Sekolah Dasar di
Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara”. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat peran yang signifikan pengawas pendidikan agama Islam

terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam. Hal ini berdasarkan

perhitungan diperoleh harga Fhitung 24.620, sedangkan Ftabel pada tingkat
f ISLAM \

kepercayaan 95% denge:’ 12 sebesar 4,75. Karena Fhitung

(24.620) > Ftabel (1,12) rena itu dapat disimpulakan bahwa

terdapat pengaruh yang si il pengawas pendidikan agama Islam

terhadap kinerja guru penmmg@klam. Pengawas pendidikan agama

merupakan s@N&l WERHSI:@W@ proses pendidikan di
sekolah. Pengawas penllg'n_aﬁaw bertugas memberikan berbagai
saran dan masulN Ecgliamgama Islam dalam rangka

perbaikan proses pembelajaran. Disisi lain, guru merupakan salah satu unsur
di bidang kependidikan hendaknya berperan serta secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Pada diri seorang guru itu
terletak tangggung jawab untuk membawa pesrta didik pada suatu

kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Disinilah diperlukan kerjasama

? Raden Syarifuddin, “Hubungan antara Peran Supervisi Pengawas Pendidikan Agama
[slam dan Kualitas Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Prestasi
Belajar Siswa di SMPN 1 Sliyeg Kabupaten Indramayu”, Tesis, Cirebon: IAIN Syeh Nurjati, 201 |
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antara pengawas pendidikan Islam dan guru pendidikan agama Islam yang
harmonis dan berkesinambungan.*

5. Penelitian ~ Syarif Yakop, M.Syukri, Amrazi Zakso dengan judul
“Kontribusi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Supervisi Pengawas
Sekolah Terhadap Profesionalitas Guru”. Berdasarkan hasil temuan
penelitian kontribusi supervisi akademik kepala sekolah dan supervisi

pengawas sekolah terhadap profesionalitas guru dalam mengelola proses

pembelajaran di SMP Negeri kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu
f ISLAM \

Raya, supervisi akademik ‘lgepal kol%l yaitu meliputi aspek perencanaan
0 0. , .

supervisi, pelaksanaan s|ffie zindak lanjut, supervisi pengawas
> m

sekolah, meliputi aspek 1. supervisi pengawas, pelaksanan

supervisi pengawas, dan tmjm,‘@gfesionalitas guru dalam mengelola

proses. permbdaoc| i IR % gefGipanaan. pembelajarn,
pelaksanaan program pelx@e‘a_raﬁaMaksanaan evaluasi atau penilian

pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas
guru dalam mengelola proses pembelajaran. >

6. Penelitian Abdul Chalik Woretma dengan judul “Kinerja Pengawas dalam
Pelaksanan Supervisi Pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas di Kota Fakfak” Hasil penelitian

* Burhanuddin, “Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara”, Tesis,
Yogyakarta : MSI UII, 2013

3 Syarif Yakop, dkk., Kontribusi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Supervisi
Pengawas Sekolah Terhadap Profesionalitas Guru, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran UNY,

Vol 4, No 5 (2015): Mei 2015



menunjukkan bahwa para pengawas telah melak-sanakan supervisi, tetapi
belum merata, berkesinambungan, berkelanjutan, dan belum sesuai dengan
jadwal yang direncanakan. Hasil supervisi pada pembimbingan tercapai
56,73%; hasil supervisi pada pengembang-an 61,86%; hasil supervisi pada
peningkatan mutu 56,09%; hasil super-visi pada perlindungan 69,87%; hasil
supervisi pada pelayanan 51,92%. Pencapaian hasil supervisi tersebut
menunjukkan bahwa hasil pembim-bingan, pengembangan, peningkatan

mutu, perlindungan, dan

sesuai dengan harapan diadakannya tindak lanjut yang

Supervisi; saran dan pembinaan dari

semestinya atas temuan-t s

pengawas tidak dilak tetapi lewat kepala sekolah.

Berdasarkan wawancara d%peu .Mum-an hasil: 1) semua responden

mengatakan @NI)ME Rk&lf]‘ﬂ%ngawas tidak pernah
berkoordinasi dengan al&.l;idﬁpM melaporkan hasil supervisinya
kepada atasannya,lM@@NEe@iaAnjuti hasil supervisinya; 3)

ada sekolah yang belum pernah dikunjungi oleh pengawas pembinanya
meskipun jaraknya hanya +1 km. Fasilitas untuk para pengawas pendidikan
adalah sepeda motor dan dana operasional dari APBD dan subsidi
pemerintah daerah. ©

7. Penelitian Achmad Faidhani, dkk., dengan judul “Analisis Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Kinerja Pengawas SMP/SMA/SMK di Kabupaten

Demak dan Grobogan™. Hasil penelitian ini adalah;

°Abdul Chalik Woretma, Kinerja Pengawas dalam Pelaksanan Supervisi Pendidikan
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas di Kota Fakfak, Jurnal
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan UNY, Vol 6, No 2 (2004),
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a. Kompetensi pengawas sekolah berpengaruh signifikan terhadap supervisi
pengawas sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan
profesional guru di Kabupaten Demak dan di Kabupaten Grobogan. Hal
tersebut memberikan pengertian bahwa semakin baik kompetensi
pengawas sekolah maka supervisi pengawas sekolah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru akan semakin
baik.

b. Budaya organisasi berpen ifikan terhadap supervisi pengawas

sekolah dalam meningl| a

di Kabupaten Demak

organisasi baik maka buat |baik kualitas supervisi pengawas

sekolah dalam meningkﬁllymmk;ﬂtensi pedagogik dan profesional

e UNIVERSITAS
c. Motivasi pengawas {@ih_WMh signifikan terhadap supervisi
pengawas sekclN@NE(&lAmpetensi pedagogik dan

profesional guru di Kabupaten Demak dan di Kabupaten Grobogan. Hal
tersebut memberikan pengertian bahwa semakin baik motivasi pengawas
sekolah maka supervisi pengawas sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik dan profesional guru akan semakin meningkat.

d. Kompetensi pengawas sekolah, budaya organisasi, dan motivasi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap supervisi pengawas
sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru

di Kabupaten Demak dan di Kabupaten Grobogan. Hal tersebut mem-
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berikan pengertian bahwa semakin baik kompetensi pengawas sekolah,

budaya organisasi, dan motivasi, maka supervisi pengawas sekolah

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru akan
semakin meningkat. ’

8. Tesis Ahmad Sahar dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan Supervisi

Akademik Pengawas Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru

PAI SD Di Kecamatan Prambanan Sleman.” Hasil dari penelitian ini bahwa

Efektivitas pelaksanaan supervisi akademik pengawas PAI di kecamatan

kegiatan pembelajaran, %lak a.n Ppémbelajaran dan penilaian hasil

pembelajaran. Kendala peng: I@Jsupervisi akademik di kecamatan

Prambanan _aW E{R glﬁl?wng yang terlalu banyak,
intensitas supervisi kelasl S&"ﬁ Melum optimalnya pengembangan
vsl’AUntuk mengatasi kendala

tersebut, maka solusi yang dilakukan adalah: rekruitmen dan pengangkatan

pengawas baru oleh Kementerian Agama, pengawas perlu melakukan
supervisi akademik yang lebih intens, meningkatkan pembinaan terhadap
pengawas melalui monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan dan
pelaksanaan program yang dilakukan pengawas secara berkala dan perlu
diterapkan sistem reward and punishment yang jelas dan memprogramkan

secara rutin kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang peningkatan

"Achmad Faidhani, dkk., “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pengawas
SMP/SMA/SMK di Kabupaten Demak dan Grobogan”, Educational Management, Volume 3, No.
1, (Desember 2013), hlm. 5.
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kompetensi pengawas, terutama yang berkaitan dengan kompetensi

akademik pengawas. *

9. Tesis Ena Suryana dengan judul “Optimalisasi Fungsi Supervisi Terhadap
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah di Kabupaten
Tasikmalaya”. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui hambatan dan
faktor pendukung dalam pelaksanaan supervisi pengawas di Kabupaten

Tasikmalaya; (2) mengetahui upaya untuk mengoptimalkan fungsi

supervisor; (3) mengetahui kinerja guru PAI Kabupaten Tasikmalaya. Hasil

penelitian ini adalah: (1)

daerah kerja, banyak dan

dan keterbatasan tenaga

optimalisasi fungsi peng%ﬂ%m&ilaksanakannya kegiatan berupa

pendidikan dawmsiqﬁmgsl pembelajaran, selain
kegiatan rutin semisal SEVA M monitoring, evaluasi kinerja,
pembinaan KKG iN@l@ NE)S{'&Aguru Madrasah Aliyah di

Kabupaten Tasikmalaya telah memenuhi standar, sesuai dengan tuntutan
profesional.’

10. Tesis “Supervisi pengawas pendidikan agama islam(PPAI) dalam
meningkatkan kualitas Guru Pendidikan Agama Islam ( GPAI) dikecamatan

tegalrejo kota Yogyakarta.” Penelitian ini adalah penelitian kualitatif,

fAhmad Sahar, Efektivitas Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Dalam
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pai SD Di Kecamatan Prambanan Sleman, Tesis,
Surakarta: IAIN Surakarta, 2015.

’Ena Suryana, “Optimalisasi Fungsi Supervisi Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam Madrasah Aliyah di Kabupaten Tasikmalaya”, Tesis, Yogyakarta : MSI UII, 2009
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bertujuan mendapatkan gambaran mengenai proses-proses supervisi yang
dilakukan oleh pengawas PAI terhadap guru PAI di sekolah dasar umum
yang berada di kecamatan Tegalrejo Yogyakarta, disamping itu juga ingin
mengetahui langkah-langkah metode-metode pelaksanaan supervisi serta
hasil-hasil yang telah dilakukan oleh pengawas PAIL Adapun hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan oleh pengawas

PAI dalam meningkatkan kualitas guru di kecamatan Tegalrejo kota

edukatif, yang mana pela ygnan is edukatif lebih banyak dibandingkan

)
dengan pelayanan teknis agfn [% am upaya peningkatan guru PAI
>

di sekolah umum, penga@s mefakukan langkah-langkah strategis,

metode-mietods yang fepst g MEad et pnoss prbeléfaran dengar bk,
Disamping itwwavmglmrm@c} memiliki beberapa
kendala, hasilnya belunf $&gjtu nfksilal dikarenakan kurangnya tenaga
epengwasan. IND ONE SIA

Berdasarkan wuraian hasil penelitian terdahulu diatas banyak

membahas masalah supervisi dan pofesiolasme guru. Akan tetapi dalam
penelitian ini penulis mencoba menggali lebih dalam tentang tantangan yang
dihadapi pengawas dalam meningkatkan profesional guru PAI. Hal ini yang
membedakan kajian penelitian ini berbeda dengan penelitian diatas. Namun
tidak menutup kemungkinan bahwa teori-teori hasil penelitian terdahulu akan

dieksplorasi dan digunakan dalam penelitian ini.

""Handri Kusuma,“Supervisi pengawas pendidikan agama Islam(PPAI) dalam
meningkatkan kualitas Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) di kecamatan Tegalrejo kota
Yogyakarta”, Tesis,Yogyakarta: Ull Yogyakarta,2012.
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B. Kerangka Teori

1. Konsep Supervisi Pendidikan
a. Pengertian Supervisi Pendidikan

Istilah supervisi yang berasal dari bahasa Inggris terdiri dari dua

akar kata, yaitu: super yang artinya “diatas”, vision, yang mempunyai arti

“melihat”, maka secara keseluruhan supervisi diartikan sebagai “melihat

dari atas”. Dengan pengertian itulah supervisi diartikan sebagai kegiatan

yang dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah sebagai pejabat yang

berkedudukan di atas a

mengawasi pekerjaan g

peningkatan makna dari i

Jelaslah bahwa kesan se MU. MgLurang tepat dan tidak sesuai lagi

dengan jamaUNzIMEﬁ@i@FAS%rvisi adalah kegiatan
mengamati, mengidentiIiSiIEaAhM yang sudah benar, ﬁana yang
belum benar, danlN@:@N Elsi‘xAdengan maksud agar tepat

dengan tujuan memberikan pembinaan.'!

Sutisna mengatakan bahwa penggunaan istilah'supervisi sering
diartikan sama dengan directing atau pengarahan.'” Sementara menurut
Sahertian, inspeksi merupakan supervisi yang trasional, yaitu mengawasi
dalam arti mencari kesalahan dan mengemukanan kesalahan dengan tujuan
untuk diperbaiki. Perilaku supervisi yang tradisional disebut snooper vision,

yaitu tugas memata-matai untuk menemukan kesalahan. Konsep seperti ini

""Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 4-5
"?Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan (Bandung: Aksara, 2003), hlm. 222
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menyebabkan guru-guru menjadi takut dan mereka bekerja dengan tidak
baik karena takut dipersalahkan."?

Pengertian supervisi menurut Jerry H. Makawimbang setelah
mereduksi beberapa pendapat tokoh supervisi menjelaskan supervisi adalah
serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan
profesional yang diberikan oleh supervisor (pengawas, kepala sekolah, dan
pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar

mengajar, karena supervisi atau pembinaan guru tersebut lebih menekankan

pada pembinaan guru te mbinaan profesional guru’ yakni

pembinaan yang lebih T dwaral Zpada upaya memperbaiki dan

Syaiful Sagala mehgmmj @me adalah perbaikan hal belajar
dan mengajaWiVlElR Spqﬁm@nasi, dan bimbingan

secara kontinu untuk I'lSilrg_kaA]Mumbuhan jabatan guru secara
individual maupurl N E S | A

Berdasarkan pengertian tersebut, supervisi lebih bermakna
memberikan bantuan, memberikan bimbingan dan pembinaan dalam upaya
menemukan permasalahan yang ada dalam diri guru. Supervisi bukan

melakukan pengawasan yang justru menjadikan para guru menjadi takut dan

PPiet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 16

“Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 73

1Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2012), hlm. 88 - 89
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khawatir sehingga tidak bersedia memberikan informasi secara terbuka
terhadap kekurangan dan kelemahannya.
b. Tujuan Supervisi Pendidikan
Seorang supervisor yang baik memang dituntut mengetahui secara
jelas apa yang menjadi tujuan pekerjaannya, karena tanpa mengetahui apa
yang menjadi tujuan pekerjaannya akan sulit baginya untuk mengukur

keberhasilan apa yang dilakukannya. Walaupun suatu kegiatan tidak terlihat

secara langsung kepada ,gednaikan_pf;ggajaran di kelas, namun tujuan
ISLAM
“ bél h lepas dari tujuan pendidikan

n%uonal tujuan institusional, tujuan

TQS

supervisi pendidikan itu [t

secara umum dan tujuan

IS

INIVERSI
= |

kurikuler, tujuan mata pels samp ai pada tujuan setiap tatap muka.

Oleh karena itu dlkatakanJ{HMML visi pendidikan di sekolah adalah

integral denga s pohiudr e i@ | T A S
Berdasarkan ur*&_atAeMtujuan supervisi pendidikan di

sekolah dapat dipiN@NEi&lAm, yang meliputi tujuan

pendidikan secara umum, dan tujuan pendidikan nasional; 2). Tujuan

khusus, atau tujuan operasional supervisi pendidikan di sekolah.

1) Tujuan Umum Supervisi Pendidikan di Sekolah
Menurut Ngalim Poerwanto, tujuan umum supervisi pendidikan adalah
bagian yang tidak terpisahkan dari tujuan umum pendidikan, yaitu
kedewasaan.'® Sedangkan Ametembun berpendapat suatu proses

supervisi diharuskan membantu guru agar dapat membantu anak

' Ngalim Poerwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 1987),
him. 25
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mencapai kedewasaan, yaitu membuat anak didik sanggup mengambil
keputusan sendiri dan bertanggung jawab sendiri.'” Seorang guru harus
dibantu untuk dapat menciptakan situasi dan kondisi kelas yang baik bagi
murid, sehingga murid dapat berbuat sendiri dan berani bertanggung
jawab atas perbuatannya.

2) Tujuan Khusus Supervisi Pendidikan di Sekolah
Tujuan khusus (operasional) supervisi pendidikan yang ingin dicapai

melalui kegiatan nyata supervisi, adalah

dan masalah-masa%ﬁ 1 '.Jm&pi siswanya. Sistem klasikal

meman@ﬁiﬁd Eﬂﬁiaﬂﬁm&anmh hambatan atau
alasan guru tidak lii@)l:r_buAaMbagi siswanya.
¢) Membantu *N @E&‘aﬂ:ma kritis, dan kesulitan-

kesulitan mengajar dan belajar murid, dan menolong mereka
merencanakan perbaikan.

d) Memperbesar kasadaran guru terhadap tata kerja yang demokratis dan
kooperatif serta memperbesar kesediaan untuk tolong menolong.

€) Membantu guru meningkatkan kemampuan penampilannya di muka

kelas.

'"N.A. Ametembun, Supervisi Pendidikan. (Bandung: Rosdakarya, 1991), hlm. 25
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f) Membantu guru untuk lebih memanfaatkan pengalaman
pengalamannya sendiri.

g) Memperkenalkan guru atau karyawan baru kepada situasi dan
kondisi sekolah dan profesinya

h) Menghindarkan guru dari segala tuntutan yang di luar batas
kemampuan dan kewenangannya, baik tuntutan dari dalam maupun
dari luar sekolah.

i) Membantu guru dala an alat-alat pelajaran modern.

ISLAM
j) Membantu guru dal keél juan secara tepat

k) Membantu  guru sumber-sumber belajar dan

pengalaman belajar T

¢. Prinsip — prinsip Supewéfﬂmm
Men@ NllMERiS}EF]AS&WiSi secara sederhana

adalah sebagai berikut: I SI_ A M

1) Supervisi henllNE sll Alan kepada pihak yang
disupervisi.

2) Supervisi hendaknya bersifat Kontrukstif dan Kreatif.

3) Supervisi hendaknya realistis didasarkan pada keadaan dan kenyataan
sebenarnya.

4) Kegiatan supervisi hendaknya terlaksana dengan sederhana.

5) Dalam pelaksanaan supervisi hendaknya terjalin hubungan profesional,

bukan didasarkan atas hubungan pribadi.
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6) Supervisi hendaknya didasarkan pada kemampuan, kesanggupan, kondisi
dan sikap pihak yang disupervisi.
7) Supervisi harus menolong guru agar senantiasa tumbuh sendiri dan tidak
tergantung pada kepala sekolah.'®
d. Fungsi Supervisi Pendidikan
Fungsi utama supervisi pendidikan ditujukan pada pebaikan dan
penigkatan kualitas pengajaran.'” Jadi supervisi memberikan bantuan

kepada para guru yang memiliki permasalahan dalam proses pembelajaran.

solusi terhadap proble

melakukan supervisi (su engar yang disupervisi (supervised/guru)

harus ada kesejajaran fﬁamlﬂg‘; ebih mengedepankan pendekatan

pofesional g Pt PR GRATT A, S
Supendri Suri}@wﬁlM fungsi supervisi adalah sebagai
berikut; Pertamc*N@ONE%la)ﬁenelitian. Kedua, supervisi

sebagai kegiatan evaluasi. Ketiga, supervisi sebagai bagian dari kegiatan
kepemimpinan. Keempat, supervisi sebagai kegiatan mengkoordinasikan.
Kelima, supervisi sebagai bagian dari pelayanan.?

Lebih lengkap dipaparkan berbagai fungsi supervisi yang

dikemukakan beberapa orang penulis, yaitu:

"8Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, ... hlm. 76 — 77
"“Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka

Pengembangan Sumber Daya Manusia,... , hlm. 21
»Supendri Suriadinta, Adminsitrasi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2005), him. 110
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1) Menurut Rifai fungsi supervisi itu terdiri atas tujuh fungsi, yaitu: a).
Sebagai kepemimpinan; b). Sebagai inspeksi; ¢). Sebagai penelitian; d).
Sebagai latihan dan bimbingan; e). Sebagai sumber dan pelayanan; f).
Sebagai koordinasi; dan g). Sebagai evaluasi.’!

2) Menurut Sutisna fungsi supervisi terdiri atas empat macam, yaitu: a).
Sebagai penggerak perubahan; b). Sebagai program pelayanan untuk
memajukan pengajaran; c¢). Sebagai keterampilan dalam hubungan

manusia; d). Sebagai kepemimpinan kooperatif.??

Dari dua penat di atas, maka jelaslah bahwa fungsi supervisi
(._

pendidikan itu memang gfcl €defhana, dan ini sangat sesuai dengan tujuan
>

ingin dicapai yang jug

supervisor yang beorienﬂﬁﬁ:ﬂlﬂmjtﬁﬂn, tidak ada pilihan lain kecuali

memfungsikﬂNl:V E@g |ra1|g &@sebmkan di atas, yang
kalau dicari inti po]i@LaﬂlM. Melaksanakan kepemimpinan
pendidikan; b). NEsq))ﬂelaksanakan penilaian yang

objektif; dan d). Melaksanakan pelayanan yang tepat.
e. Peranan Supervisi Pendidikan
Setelah melihat fungsi pokok supervisi adalah membantu guru
dalam melakukan pendidikan terhadap peserta didik dengan lancar. Maka
peran supervisi sangatlah penting. Sebagaimana yang disampaikan Peter F.
Olivia yang dikutip oleh Piet sebagai berikut;

1) Koordinator

2IMohammad Rifai, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 2007),

him. 49 - 54
20teng Sutisna, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Aksara, 2003), him. 235 - 248
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Sebagai koordinator pengawas dapat mengkoordinasi program belajar-
mengajar, tugas-tugas anggota staf sebagai bagian kegiatan ynag bebeda-
beda di antara guru-guru. Contoh kongkret mengkoordinasi tugas
mengajar satu mata pelajaran yang dibina oleh berbagai guru.

2) Konsultan
Sebagai  konsultan ia  dapat memberi bantuan, bersama

mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik secara individual

maupun secara kelompo
ISLAM

.. ) -
3) Pemimpin kelompok | 4 %
> & 3
Sebagai pemimpin keldm awas dapat memimpin sejumlah staf
>
4 0
guru dalam menga:znba n rpotensi kelompok, pada saat

mengembangkan kurikﬁuﬂmmlajam dan kebutuhan profesional
guru-guru §echfadrsafiFSdbagafpefiimipfin Kefgmpok pengawas dapat
mengmbangkan ketrdripylhn dafiighcldat dalam bekerja untuk kelompok
(working for thE™doup) Bekefipdehaah Llompok (working with the

group) dan bekerja melalui kelompok (working through the group).

4) Evaluator
Sebagai evaluator pengawas dapat membantu guru-guru dalam menilai
hasil dan proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang

dikembangkan. Pengawas juga belajar menatap dirinya sendiri. Pengawas
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dibantu dalam merefleksi dirinya, yaitukonsep dirinya (self concept),
ide/cita-cita dirinya (self idea), realitas dirinya (self reality).”
f. Model Supervisi Pendidikan
Model yang berkaitan supervisi, merupakan acuan yang dipakai
dalam melaksanakan sepervisi. Sahertian membagi model supervisi menjadi
empat bentuk: 1). Model konvensional (tradisional); 2). Model ilmiah; 3).
Model klinis; dan 4). Model artistik.**

1) Model Konvensional (Tradisional

refleksi dari kondisi masyarakat
pada suatu saat. Pada|SaatgkKekus aan| yang otoriter dan feodal, akan

berpengaruh pada sikap-pemjmpin yang otokrat dan korektif. Pemimpin

cenderung untuk me@!&;ﬂjwlamﬁ Perilaku supervisi ialah

mengadakaUMVERn%}Ml@n dan menemukan
kesalahan. Kadang-ki&_berthlata—matai. Dan sering disebut
supervisi yanglN@'@NES&*Audah untuk mengoreksi

kesalahan orang lain, tetapi lebih sulit lagi "untuk melihat segi-segi
positif dalam hubungan dengan hal-hal yang baik. Pekerjaan seorang
supervisor yang bermaksud hanya untuk mencari kesalahan adalah suatu
permulaan yang tidak berhasil. Mencari-cari kesalahan dalam
membimbing sangat bertentangan dengan prinsip dan tujuan supervisi

pendidikan. Akibatnya guru-guru merasa tidak puas dan ada dua sikap

2Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka

Pengembangan Sumber Daya Manusia, ... hlm. 25-26
21bid, him. 34
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yang tampak dalam kinerja guru: a). Acuh tak acuh (masa bodoh), dan
b). Menantang (agresif).?
2) Model IImiah
Supervisi yang bersifat ilmiah memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a). Dilaksanakan secara berencana dan kontinu; b). Sistematis dan
menggunakan prosedur serta teknik tertentu; ¢). Menggunakan instrumen
pengumpulan data; dan d). Ada data yang objektif yang diperoleh dari
keadaan yang riil.
Dengan me éun t rating, skala penilaian atau

checklist lalu para sis fia iSwa menilai proses kegiatan belajar-
>

penelitian diberikan kepada guru-

pénampilan mengajar guru pada cawu atau

ol

-

guru sebagai balikan terfzda

semester y@ NI VaE R@I@A&a@a guru dan guru yang
mengadakan perbailelgggAaM perekam data ini berhubungan
erat dengan peM@@h&E@AhaSil perekam data secara

ilmiah belum merupakan jaminan untuk melaksanakan supervisi yang

lebih manusiawi.*®
3) Model Klinis

Supervisi klinis adalah suatu proses pembimbingan dalam
pendidikan yang bertujuan membantu pengembangan profesional guru
dalam pengenalan mengajar melalui observasi dan analisis data secara

objektif, teliti sebagai dasar untuk usaha mengubah perilaku mengajar

BIbid, hlm. 35
*Ibid, him. 36
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guru. Ungkapan supervisi klinis (clinical supervision) sebenarnya
digunakan oleh Morries Cogan, Robber Galghammer dan rekan-rekannya
di Havard School of Education. Tekanan dalam pendekatan yang
diterapkan bersifat khusus melalui tatap muka dengan guru pengajar. Inti
bantuan terpusat pada perbaikan penampilan dan perilaku mengajar

guru.?’

4) Model Artistik

suatu keterampilan (

dengan tugas mengaj:
dikatakan bahwa supervisi adale
den juga suatu kiat,  SNELI
S@M\@Eﬁgabgﬁm@ artistik akan nampak
dirinya dalam relagi Sdghgan/durheghru yang dibimbing sedemikian
baiknya sehinddaidra irl) et fse diteripi\Adanya perasaan aman dan

dorongan positif untuk berusaha untuk maju. Sikap seperti mau belajar
mendengarkan perasaan orang lain, mengerti orang lain dengan problem-
problem yang dikeluhkan, menerima orang lain sebagaimana adanya,

sehingga orang dapat menjadi dirinya sendiri. Itulah supervisi artistik.?®

77[bid, hlm. 36-37
BIbid, him. 42-43



g. Pendekatan Supervisi Pendidikan
Pendekatan berasal dari kata approach adalah cara mendekatkan
diri kepada objek atau langkah-langkah menuju objek.?’ Sudjana membagi
pendekatan supervisi menjadi dua, yaitu: Pendekatan langsung (direct
contact) dan pendekatan tidak langsung (indirect contact). Pendekatan
pertama dapat disebut dengan pendekatan tatap muka dan kedua pendekatan
menggunakan perantara, seperti melalui surat menyurat, media masa, media

30

elekronik, radio, kaset, inte sejenis.

Sementara mentu

menerapkan supervisi m

Suatu pendekatan atau

kepada prototipe guru.’

pendekatan @ NIM E%Iﬂﬁﬁnspkan dalam memberi
supervisi kepada guru-gh&@aﬂMtotipe guru sebagai berikut:

1) Pendekatan L#N@@N E S I A

Pendekatan direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah yang
bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan langsung, sudah tentu
pengaruh perilaku supervisor lebih dominan. Pendekatan direktif ini
berdasarkan pada pemahaman terhadap psikologis behauioristis. Prinsip
behaviorisme ialah bahwa segala perbuatan berasal dari refleks, yaitu

respons terhadap rangsangan/stimulus. Oleh karena guru memiliki

¥Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, ... him, 109
Sudjana, Manajemen Program Pendidikan, (Bandung: Falah Pruduction, 2004), him.

3 A. Piet. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, ... him. 44
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kekurangan, maka perlu diberikan rangsangan agar ia bisa bereaksi lebih
baik. Supervisor dapat menggunakan penguatan (reinforcement) atau
hukuman (punishment). Pendekatan seperti ini dapat dilakukan dengan
perilaku supervisor seperti berikut ini: 1) Menjelaskan; 2). Menyajikan;
3). Mengarahkan; 4) Memberi contoh; 5). Menerapkan tolok ukur; dan
6). Menguatkan.*?

2) Pendekatan Tidak Langsung (Non-Direktif)

Yang dimaksud dengan pendekatan tidak langsung (non-direktif) adalah

y4
=
Lo

oleh guru. Ia memberi kése

mengemudkp N R oy ] ey Sami. Pendekatan non-
direktif ini berdasi.@lLeaA Mhaman psikologis humanistik.
Psikologi hum{N@@ N&&Iﬁg yang akan dibantu. Oleh

karena pribadi guru yang dibina begitu dihormati, maka ia lebih banyak

@anyak mungkin kepada guru untuk

mendengarkan  permasalahan yang dihadapi guru-guru. Guru
mengemukakan masalahnya. Supervisor mencoba mendengarkan, dan
memahami apa yang dialami. Perilaku supervisor dalam pendekatan non-

direktif adalah sebagai berikut: 1). Mendengarkan; 2). Memberi

2Ibid, hlm. 46
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penguatan; 3). Menjelaskan; 4). Menyajikan; dan 5). Memecahkan
masalah.

3) Pendekatan Kolaboratif
Pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan yang memadukan cara
pendekatan direktif dan non-direktif menjadi suatu cara pendekatan
baru. Pada pendekatan ini, baik supervisor maupun guru bersama-sama
bersepakat  untuk menetapkan struktur proses dan kriteria dalam

melaksanakan proses pe erhadap masalah yang dihadapi guru.

Pendekatan ini didas 1l ologi kognitif. Psikologi kognitif
0
beranggapan bahwa befaj e %)rpaduan antara kegiatan individu
2>
dengan lingkungan ilirannya akan berpengaruh dalam
J

pembentukan aktivitmjmwmjg;}gan demikian, pendekatan dalam

supervisi WMER@I&F MSbawah dan dari bawah
ke atas. Perilaku supalﬁtﬂaAMkatan ini adalah sebagai berikut:
1). MenyajikallN@@NE&S\lﬁngarkan; 4) Memecahkan

masalah; dan 5) Negosiasi.*

Dari ketiga macam pendekatan diatas dilakukan dengan melalui
tahap-tahap kegiatan pemberian supervisi sebagai berikut: 1). Percakapan
awal (pre-conference); 2). Observasi; 3). Analisis/ interpretasi; 4).

Percakapan akhir (pasconference); 5). Analisis akhir; dan 6). Diskusi.*’

3]bid, him. 48
3]bid, him. 49-50
331bid, him. 51
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h. Teknik Supervisi Pendidikan
Teknik adalah suatu metode atau cara melakukan hal-hal tertentu
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Hariwung, seorang
supervisor harus memilih teknik-teknik khusus yang serasi dan baik. Suatu
teknik yang baik adalah terampil dan cepat; teknik dipakai menyelesaikan
tugas yang dikerjakan sesuai rencana, spesifikasi atau tujuan yang dikaitkan
dengan teknik yang bersangkutan.’® Jadi teknik supervisi adalah cara-cara

khusus  yang digunaka;,.uulungQ{elesaikan tugas supervisi dalam
ISLAM

mencapai tujuan tertentu

ternyata teknik — teknik supervisi

jsv)
<

Dari pendapat pa

ERSITAIS
SIFOANN

o
4

fauan yang diberikan supervaisor

BNIV

pengajaran atau pendidil

kepada guru menggunaka Migf}/isi yang bersifat langsung maupun
teknik superisi) fiadk o dbum §8afo i 1gmddk Spupun individual yang
dapat membantu meninfan_k@titA Husil belajar peserta didik. Hal ini
dilakukan oleh shipelaishf_ddnubl—catm héiyesuaikan teknik supervisi

dengan permasalahan pengajaran yang dihadapi guru. **

Secara umum teknik supervisi dapat dibedakan dalam dua macam
yaitu teknik yang bersifat individual dan teknik yang bersifat kelompok.
Sahertian menjelaskan tentang 2 teknik supervisi berikut ini: 1) Teknik
Individual adalah teknik yang dilakukan terhadap individu yang memiliki

masalah khusus, meliputi perkunjungan kelas, observasi kelas, percakapan

*Hariwung, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 1989), him. 85
3Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, ... hlm. 113
3Qyaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,

2012), him. 174
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pribadi, saling mengunjungi kelas dan menilai diri sendiri, 2) Teknik
kelompok, adalah teknik dalam pelaksanaan supervisi yang dilakukan
terhadap sekelompok orang yang disupervisi, diantara teknik kelompok
adalah pertemuan orientasi guru baru, panitia penyelenggara, rapat guru,
studi kelompok guru, tukar menukar pengalaman dan lokakarya.*’
Teknik-teknik supervisi yang bersifat individual antara lain:

1) Kunjungan Kelas.

7
(kepala sekolah) kedalgm s pada saat guru sedang mengajar

'u yang bersangkutan mengatasi

40

an|kegiatan pembelajaran.
2) Observasi Kelas S
Observasi | k$IES ihakullean Fedalah | STasd\k&giatan yang dilakukan
supervisor untuk mef ki s\yMAedangan mengajar disuatu kelas.

Tujuan obsewm@@m&&lﬂata dan informasi secara

langsung mengenai segala sesuatu yang terjadi saat proses belajar
mengajar berlangsuhg. Data dan informasi ini digunakan sebagai dasar
bagi supervisor untuk melakukan pembinaan terhadap guru vyang

diobservasi.*!

**Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 52
WSyaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, ... hlm. 187

"Ibid, hlm. 188
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3) Inter Visitasi
Kunjungan antar kelas dalam satu sekolahan atau kunjungan antar
sekolah sejenis merupakan suatu kegiatan yang terutama saling
menukarkan pengalaman sesama guru atau kepala sekolah tentang usaha
perbaikan proses belajar mengajar. Manfaatnya kunjungan antar kelas
dan antar sekolah ini dapat saling membangdingkan dan belajar atas
keunggulan dan kelebihan berdasarkan pengalaman masing-masing.*?

4) Percakapan Pribadi

menunrut @N‘ZVER\& Iqu?m Sﬂgatakan ada dua jenis
percakapan melalui FFSL@AIM
a) Percakapan NE’l& l(A (formal).

Maksudnya setelah supervisior mengadakan kunjungan kelas, sewaktu
guru kelas melaksanakan tugas mengajar, dimana supervisior
membuat catatan-catatan tentang segenap aktivitas guru dalam
mengajar. Kemudian atas permufakatan bersama-sama akan
mengadakan percakapan pribadi untuk membicarakan hasil kunjungan

tersebut.

2Ibid, him. 189
BIbid hlm. 190
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b) Percakapan pribadi melalui percakapan biasa sehari-hari (informal).
Dalam percakapan atau ramah-tamah sehari-hari dikemukakan sesuai
problema kepada supervisor atau sebaliknya. Misalnya sebelum
sekolah mulai, sebelum mengajar, waktu istirahat atau sesudah
mengajar. Dalam hal ini supervisor secara langsung mengemukakan
atau menanyakan sesuatu yang berhubungan dengan pengajaran yang
dibina oleh guru yang bersangkutan.**

5) Menilai Diri Sendiri

Menilai diri sendiri ad: :)

secara objektif, maka

disupervisi.*> Alat yan;

fidapat yang disampaikan kepada

murid-murUNll \wénflai R&’I‘PASQJ aktivitas. Biasanya
disusun dalam benrllls:@nAbMecara tertutup maupun secara
terbuka dan ti(IN@ @NE@I Mua, menganalisis tes-tes

terhadap unit-uniy kerja. Ketiga, mencatat aktivitas murid-murid dalam
suatu catatan (record) baik mereka bekerja secara perseoragan maupun
kelompok. Suatu contoh “self evaluation check list” dan analisisnya.*®

6) Buletin Supervisi
Buletin supervisi adalah salah satu bentuk alat komunikasi dalam bentuk

tulisan yang dikeluarkan oleh staff supervisor yang digunakan sebagai

“Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan ... hlm. 74-75

“Latip Diat Prasojo dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan, Yogyakarta: Gava Media,
2011, hlm 107

“Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumer Daya Manusia, ... him. 83
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alat membantu guru-guru memberikan informasi penting dalam
memperbaikai situasi belajar mengajar.*’ Buletin supervisi bisa diterbit
secara mingguan atau bulanan. Teknik buletin supervisi bertujuan untuk
menciptakan komunikasi secara internal dan bersifat pengembangan,
tentu caranya dengan mengadakan dan mengoptimalkan media cetak.*®
Teknik-teknik supervisi yang bersifat kelompok antara lain:
1) Pertemuan Orientasi
Pertemuan orientasi adalah_pertemuan yang dilakuakan oleh pengawas

ngai supevisor dengan guru latih

terutama guru baru ya nghantar guru tersebut memasuki

suasana kerja yang bar gal pendidik.*’

2) Rapat Guru SEDE)
Rapat gum@Nl)WiERuSiﬂ?msnghasilkan guru yang
baik, jika direncaniiam | dendin Mok, dilaksankan sesuai dengan
perencanaa, darj N@@NE&&Akesepakatan yang dicapai

dalam rapat. Sesuai perencanaan rapat yang baik selalu diawali dengan
usaha-usaha pengumpulan data tentang: (1) persoalan penting yang
sangat menonjol dan mempengaruhi kehidupan pengajaran dan
pendidikan, (2) alat-alat bantu yang dapat digunakan pada saat rapat
dilaksanakan, dan (3) minat, perhatian, kecakapan-kecakapan, dan

kepribadian umumnya serta masalah-masalah yang dihadapi guru baik

”gyaifu! Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, ... hlm. 191

“®Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan Terobosan Baru dalam
Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013, him. 77

“Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, ... hlm. 175
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secara individual maupun kelompok. Data tersebut sangat berguna bagi
supervisor untuk menyusun persiapan pelaksanaan supervisi melalui
kegiatan rapat dengan guru. Persiapan yang matang akan membantu
supervisor melaksanakan tugas dengan baik dan mampu membantu
kesulitan guru sesuai permasalahan yang dihadapinya.>”

3) Panitia Penyelenggara

Dengan menjadi panitia penyelenggara dalam melaksanakan tugas-tugas

yang diberikan sekolah Kk

7)) -
pengalaman-pengalaman ker'@ng%l an kerja dalam usaha mencapai

tujuan, pengalaman dala

Z ¥,
pengalaman yang berhubu J_ >dengan tugas yang dibedakan.

Berdasarkan pengalamaﬂépgl@gmmtu guru-guru dapat bertambah dan

pertumb B0t FerBa A T A S
4) Demontrasi MengajarISI_ A M
Demontrasi mNE[s‘nﬂran yang dilakukan oleh

supervisor dan atau seorang guru yang memiliki kemampuan dalam hal
mengajar sehingga guru lain dapat mengambil hikmah dan manfaatnya.
Demontrasi mengajar bertujuan untuk memberi contoh, bagaimana cara
melaksanakan proses pembelajaran yang baik dalam menyajikan materi,

menggunkan pendekatan, metode, dan media pembelajaran. Demontrasi

1bid hlm. 176-177
SIPiet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka

Pengembangan Sumer Daya Manusia, ... him. 87
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mengajar bertujuan membantu guru dalam mengembangkan pengajaran
yang efektif.’?

5) Tukar Menukar Pengalaman (Sharing of Experience)
Tukar menukar pengalaman merupakan teknik dimana supervisor
berasumsi bahwa guru-guru adalah orang-orang yang sudah
berpengalaman. Melalui  perjumpaan diadakan tukar menukar
pengalaman, saling memberi dan menerima, saling belajar satu dengan

yang lain.”?

0
Workshop dalam keg @ pervisiz pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan belaja —_Zkelo 't anlg terjadi dari sejumlah guru atau

pendidik yang mempml»yfllj m yang relatif sama ingin dipecahkan

versama el P R 3 Kool maupn
bersifat perseorangarl.s I_ A M
7) Seminar INDONESIA

Seminar merupakan pertemuan ilmiah untuk menyajikan karya tulis baik
berupa makalah maupun hasil-hasil penelitian. Seminar, juga
menginformasikan dan membahas berbagai informasi, ide, konsep, dan
temuan penelitian melalui suatu forum seminar.’® Dengan teknik seminar

supervisor dapat bersama-sama dengan guru-guru binaannya

ZJasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan Terobosan Baru dalam
Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Gury, ... him. 75

33]bid, hlm. 103
*Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, ... him. 181

33bid, him. 184
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merumuskan suatu rumusan yang dapat menjadi acuan bagi para
pendidik.’®
i. Kompetensi pengawas
Kompetensi merupakan hal yang harus dimiliki oleh pengawas. Di
dalam buku Pedoman Pembinaan Pengawas Madrasah dan Pengawas
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah yang diterbitkan tahun 2014 yang
disusun oleh Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam

menyatakan, “Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Pengawas

ISLAM
-

diharuskan untuk memilil

kepala sekolah. Keunggu ng tersebut meliputi tiga kompetensi

pokok yaitu supervisi evaluasi pendidikan, penelitian dan
engembangan> SN
M&@Mg\jﬁﬂﬁqﬂ?ﬂ@mi utama pengawas
terletak pada  kemanffoar] pefSenflnfa. Pengawas wajib memiliki
kemampuan  tekhikel [ hEmpfN\dan Smdnglomen.  Ketiganya  disebut

kompetensi gabungan. Dimensi teknikal mencakup kemampuan
menggunakan pengetahuan, metode, teknik, peralatan dalam melaksanakan
kurikulum, dan sistem penilaian. Keterampilan manajerial meliputi
perencanaan, organisasi, staffing, pendelegasian tanggung jawab,
pengarahan dan pengendalian. Keterampilan manajerial supervisor

mencakup juga kemampuan menghubungkan kerja antar unit di lembaga

36 Ibid, hlm. 185
S’Kemenag RI, Pedoman Pembinaan Pengawas Madrasah Dan Pengawas Pendidikan

Agama Islam Pada Sekolah, (Jakarta : Dirjen Pendidikan Islam, 2014) Hlm. 1
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pendidikan.’® Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa kompetensi yang
seharusnya dimiliki oleh supervisor dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab dalam rangka pembinaan dan penyegaran terhadap
peningkatan mutu pendidikan meliputi kompetensi kepribadian, manajerial,
akademik, evaluasi pendidikan, penelitian dan pengembangan dan sosial.*’

Menurut permendiknas no. 12 tahun 2007 kompetensi pengawas
ada enam dimensi, yaitu kepribadian, supervisi manajerial, supervisi

akademik, evaluasi pendidikan, penelitian pengembangan, dan kompetensi

. . Q9. et
sosial.®’ Begitu juga yan (_<_rhs & am Permenag no. 02 tahun 2012
1 dan pengawas PAI pada sekolah

egeg e y A . . . . .
harus memiliki kompeténsi n, supervisi akademik, evaluasi

, sosial. Ditambahkan lagi pada

pasal 9 bahwUM VerR@k’aFnA@aksud pada pasal 8,
pengawas Madrasah meb@(lﬁ)ﬁtMupewisi manajerial.®’
Dari bahNE@‘(ﬂn bahwa dimensi supervisi

manajerial tidak termasuk dalam kompetensi pengawas PAI, karena
pengawas PAI dibebankan tugas untuk supervisi akademik guru-guru PAI di
sekolah. Baik pengawas sekolah maupun pengawas PAI, semuanya
memiliki andil yang besar untuk memajukan pendidikan di Indonesia, oleh

karena itu mereka harus memiliki kompetensi-kompetensi tersebut. Berikut

*Jery H Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: CV.

Alfabeta,2011), him. 90.

*bid, hlm. 91.

““Mendiknas, Feraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah, (Jakarta: BSNP, 2007).

®'Peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah.



ini penjelasan dari masing-masing kompetensi bagi pengawas mata
pelajaran dalam hal ini pengawas PAL
1) Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan pengawas sekolah
dalam menampilkan dirinya atau performance diri sebagai pribadi
pengawas yang mempunyai sikap dan nilai yang baik. Dalam Permenag
RI No. 2 Tahun 2012 menyebutkan kompetensi kepribadian pengawas

PAI adalah a) memiliki ia dan dapat diteladani, b) memiliki

7
tanggungjawab terhadd iliki kreatifitas dalam bekeda dan

memecahkan masalah a% engan tugas jabatan, d) memiliki

keinginan yang kuat u hal}hal yang baru tentang pendidikan
dan ilmu pengetahum,@mjmjseni yang menunjang tugas pokok
dan tanggung) fandBuya Fe) fmerfiiiki rofivafisyang kuat kerja pada
dirinya dan pada pihakSpitk pefani kepentingan.

Inti daf{ kdipdeénsi[Repiibadian] addiah sikap dan perilaku yang

ditampilkan pengawas dalam melakukan tanggung jawabnya harusnya
mengandung komponen seperti yang disebutkan di atas. Ini berarti sosok
pribadi pengawas sekolah hendaknya tampil beda dengan sosok pribadi
yang lain dalam hal tanggung jawab, kreatifitas, rasa ingin tahu dan
motivasi dalam bekerja. Sosok pribadi tersebut diharapkan menjadi

kebiasaan dalam perilakunya.

2Jbid.
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2) Kompetensi supervisi akademik
Kompetensi supervisi akademik ialah kemampuan pengawas
sekolah dalam melaksanakan pengawasan akademik yaitu menilai dan
membina guru dalam rangka menaikkan kualitas proses pembelajaran
yang dilaksanakannya agar berdampak terhadap kualitas hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, sasaran supervisi akademik tentunya para guru
mata pelajaran yang dalam hal ini guru PAI di sekolah.

Dalam Peraturan_Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2012

7))
dijelaskan bahwa ko isi akademik meliputi a) mampu

(._

n
memahami konsep, prifisi , karakteristik, dan perkembangan

2>

Zan

tiap bidang pengemba @ a pelajaran di Madrasah dan/atau PAI

pada Sekolah, b) mam@uUMLt; konsep, prinsip, teori/ teknologi,

karakferis@ N IM&E%I&F ml@jaran/ bimbingan tiap
bidang pengembangiﬁthl_lﬁ Maran di Madrasah dan atau PAI
pada Sekolah, I:Nz@@NE:&IIAaIam menyusun silabus tiap

bidang pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah dan atau PAI
pada Sekolah berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan
kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, d)
mampu membimbing guru dalam memilih dan menggunakan
strategi/metode/teknik ~ pembelajaran/  bimbingan  yang  dapat
mengembangkan berbagai potensi siswa melalui bidang pengembangan
atau mata pelajaran di Madrasah dan atau PAI pada Sekolah, e) mampu

membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
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(RPP) untuk tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah
dan/atau PAI pada Sekolah, f) mampu membimbing guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium,
dan atau di lapangan) untuk mengembangkan potensi siswa pada tiap
bidang pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah danf atau PAI
pada Sekolah, g) mampu membimbing guru dalam mengelola, merawat,
mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas

pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran

di Madrasah dan/ atal.‘_ lah, h) mampu memotivasi guru

untuk memanfaatkan t i untuk pembelajaran/bimbingan

tiap bidang pengembar, vpelajaran di Madrasah dan atau PAI
padasckolah.® =Y
5) Kompetend nbitesifiin, S| TA S
Evaluasi njdruphkan/Noahial penting dari suatu proses
pendidikan, aghi“sHfal) (@apit\Herkebind\dimasa yang akan datang.

Materi pokok kompetensi evaluasi pendidikan adalah penilaian proses
dan hasil belajar, penilaian program pendidikan, penilaian kinerja guru,
kinerja kepala sekolah dan kinerja sekolah. Penilaian itu sendiri diartikan
sebagai proses memberikan pertimbangan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan.

Dalam peraturan menter1 agama RI No. 2 Tahun 2012,

kompetensi evaluasi pendidikan meliputi a) mampu menyusun kriteria

®peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah.
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dan indikator keberhasilan pendidikan dan pembelajaran/bimbingan
Madrasah dan atau PAI pada sekolah, b) mampu membimbing guru
dalam  menentukan aspek-aspek yang penting dinilai dalam
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran
di Madrasah dan atau PAI pada Sekolah, ¢) mampu menilai kinerja
Kepala Madrasah, guru, staf Madrasah dalam melaksanakan tugas pokok

dan tanggung jawabnya untukmeningkatkan mutu pendidikan dan

iap bidang pengembangan atau mata pelajaran
LIV g g pelaj

7
P“ad% Sekolah, d) mampu memantau

dan hasil belajar siswa serta

pembelajaran/bimbinga

di Madrasah dan atad

i 4 3 s .
menganalisisnya untuk—perbaikan rutu pembelajaran/ bimbingan tiap

bidang pengembangan%jﬁgjgljmm di Madrasah dan atau PAI
pada Sekolat)[#) I frrferibing | sbro/dalfim memanfaatkan hasil
penilaian untuk perbalian hutufendidikan dan pembelajaran/ bimbingan
tiap bidang penpmbindda b fciafah di Madrasah dan atau PAI

pada Sekolah, f) mampu mengolah dan menganalisis data hasil penilaian
kinerja kepala sekolah, kinerja guru dan staf Madrasah.®
4) Kompetensi penelitian dan pengembangan
Kompetensi penelitian dan pengembangan adalah kemampuan
pengawas dalam merencanakan dan melaksanakan penelitian
pengawasan serta menggunakan hasil-hasilnya untuk kepentingan

peningkatan mutu pendidikan.

®Peraturan Menteri Agama Rl No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah
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Dalam peraturan Menteri Agama no. 2 tahun 2012, dijelaskan
bahwa kompetensi penelitian dan pengembangan meliputi a) mampu
menguasai berbagai pendekatan, jenis, dan metode penelitian dalam
pendidikan, b) mampu menentukan masalah kepengawasan yang penting
diteliti, baik untuk keperluan tugas pengawasan maupun untuk
pengembangan karir, ¢) mampu menyusun proposal penelitian
pendidikan baik proposal penelitian kualitatif maupun penelitian

kuantitatif, d) mampu an penelitian pendidikan untuk

\

pemecahan masalah pe ermanfaat bagi tugas pokok dan

TAS
2

p—

ah dan menganalisis data hasil

o

tanggung jawabnya, e

IVFé—'(SI

BN
e

penelitian pendidikan atif maupun data kuantitatif, f)

¢ \8s

mampu menulis kaxya/;fhlwigJ e lam bidang pendidikan dan atau
bidang 'ke@NIMER]&aqzmsltuk perbaikan mutu
pendidikan, g) mam;l&bllﬁ M‘nan, panduan, buku, dan atau

modul yang lel@@NE]&’lAﬂ tugas pengawasan di

Madrasah dan atau PAI pada sekolah, h) mampu memberikan bimbingan
kepada guru tentang penelitian tindakan kelas, baik perencanaan maupun
pelaksanaannya di Madrasah dan atau PAI pada Sekolah.®®
5) Kompetensi sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan pengawas dalam
membina hubungan dengan berbagai pihak serta aktif dalam kegiatan

organisasi profesi pengawas. Dalam peraturan Menteri Agama RI No. 2

Peraturan Menteri Agama Rl No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah.
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Tahun 2012, yang dimaksudkan kompetensi sosial ini mencakup a)
mampu bekerja sama dengan berbagai pihak dalam rangka meningkatkan
kualitas diri untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, b) aktif
dalam kegiatan organisasi profesi pengawas satuan pendidikan dalam
rangka mengembangkan diri.®
2. Konsep Profesional Guru
a. Pengertian dan Syarat-syarat Profesional

Menurut ~ Arifin Kapita Selekta Pendidikan

mengemukakan bahwa pr dung arti yang sama dengan kata

. . |
occupation atau pekerjaag

melalui pendidikan atau Btlh usus.®’ Sedangkan Martinis Yamin,

&

menjelaskan profesi mem] {&j pengertlan seseorang yang menekuni

pekerjaan be@M\AeER slaﬂ;A sknik, dan prosedur
berlandaskan intelekmal&sL A M
H.A.R. I'ND @NES)LA seorang  professional

menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata

lukan keahlian yang diperoleh

lain memiliki kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya.
Seorang profesional menjalankan kegiatannya berdasarkan profesional, dan

bukan secara amatiran. Profesional bertentangan dengan amatirisme.

Peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan

Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah.
S7Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum). (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),

him. 105
Martinis Yamin Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP. (Jakarta: Gaung

Persada Press, 2007), hlm. 3
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Seorang professional akan terus-menerus meningkatkan mutu karyanya
secara sadar, melalui pendidikan dan pelatihan.®

Dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudul Guru
Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan
pula bahwa profesional berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga

diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan

akademis yang intensif. dalah suatu pekerjaan atau jabatan

yang menuntut keahlian

Menurut Ahma

puluh syarat bagi suatu “profesi”

) P AR et 5 K,
2) Profesi harusl@lﬂ sAngenuhan panggilan hidup.
3) Profes‘ N@@NE}/@ Pﬁsesara universal.

4) Profesi adalah diperuntukkan bagi masyarakat.

5) Profesi harus dilengkapi dengan kecakapan diagnostik dan
kompetensi aplikatif.

6) Pemegang profesi memegang otonomi dalam melakukan
profesinya.

7) Profesi memiliki kode etik.

“H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),

hlm. 86
"Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 45
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8) Profesi memiliki klien yang jelas.
9) Profesi memiliki organisasi profesi.
10) Profesi mengenali hubungan profesinya dengan bidang-bidang
lain.”!
Menurut Michael D. Bayles yang dikutip oleh Hendyat
mengemukakan beberapa ciri profesi sebagai berikut:

1) Perlunya pelatihan atau pendidikan untuk mempraktekkan profesi.

2) Pelatihan atau pendidi akup komponen intelektual yang
ISLAM

memadai.

OAaN\

3) Kemampuan yang { mberikan layanan penting dalam

'Gt%j[us profesional.

5) Ada org@MMEJR&ﬁFrm&ra anggota.
6) Ada otonomi dalarllshk_saAaMerjaan.
Persyarati@aNEn&i,Aﬁtu ada prasyarat profesi

“kode Etik™ bagi profesi itu. Kode etik ini memberikan landasan kuat dalam

VIS I

masyarakat.

;[ UNIVERSITA S

4) Ada sertifikasi atau li$é1

proses kerja profesi.’”?

Menurut Ali dinamakan profesional adalah mempunyai persyaratan
profesional yang dikutip oleh Uzer sebagai berikut:
1) Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu

pengetahuan yang mendalam.

""Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), hlm. 108-112

2 Hendyat Soetopo, Pendidikan dan Pembelajaran Teori Permasalahan dan Praktek,
(Malang: UMM Press, 2005), him. 208
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2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan
bidang profesinya.
3) Menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai.
4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang
dilaksanakannya.
5) Memungkinkan perkembangannya sejalan dengan dinamika kehidupan.”
Selain persyaratan tersebut, menurut Uzer sebetulnya masih ada

persyaratan yang harus di setiap pekerjaan yang tergolong

ISLAM

7)) -
kedalam suatu profesi ant Fa lai Z
> O 8

1) Memiliki kode etik, |§&b a |dalam melaksanakan tugas dan
= Y
fungsinya. o) >

2) Memiliki klien/objekgjgmmjmé tetap, seperti dokter dengan
pasiennya, pubf uédduy/nferidmds S | T" A\ S

3) Diakui oleh masyelr&'_kﬁaMmang diperlukan jasanya di
masyarakat.”* [ND ONE SIA

Berdasarkan definisi dan syarat atau ciri-ciri di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa profesi adalah suatu pekerjaan atau keahlian yang
mensyaratkan kompetensi intelektualitas, sikap dan keterampilan tertentu
yang diperolah melalui proses pendidikan secara akademis.

b. Pengertian Guru Profesional

Dalam masalah pengertian profesi guru, Kunandar mengemukakan

profesi guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang

“Usman, M. Uzer, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2006) hlm. 15
"Ibid, him. 15
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pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata
pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. 7>
Sedangkan Oemar Hamalik mengemukakan bahwa guru
profesional merupakan orang yang telah menempuh program pendidikan
guru dan memiliki tingkat master serta telah mendapat ijazah negara dan
telah berpengalaman dalam mengajar pada kelas-kelas besar.”® Dan menurut
Muhaimin guru profesional adalah guru yang kompeten (mempunyai

kemampuan) dibidangnya dala al_ini kemapuan memiliki keahlian dan

: .1". : Jé
memegang suatu jabatan t¢ y«lg‘;’; kan profesional adalah jiwa dari

suatu profesi @MMER& Ii‘Fﬂ,sofesmnal guru dalam
penelitian ini adalah proIthligAdM bidang studi PAI, yaitu seorang

guru yang memili"‘l@l@lNE(&llam‘lusus dalam bidang studi

PAI serta telah berpengalaman dalam mengajar PAI sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru PAI dengan kemampuan yang
maksimal serta memiliki kompetensi sesuai dengan kriteria guru

profesional, dan profesinya itu telah menjadi sumber mata pencaharian.

Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guruy, ... hlm. 46
"Qemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT.

Bumi Aksara, 2006), hlm. 27
"Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta:

Rajawali Pers, 2012), hlm. 182
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c. Syarat Guru Profesional
Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti
vang dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan
menyampaikannya kepada siswa sudah cukup. Hai ini yang menyebabkan
tidak semua guru dapat dikategori sebagai guru yang memiliki pekerjaan
profesional. Karena guru yang profesional adalah mereka harus memiliki
berbagai keterampilan, kemampuan khusus, mencintai pekerjaannya,

menjaga kode etik guru, da

Oleh karena itu

™S

beberapa persyaratan dald

berpendapat salah satu s

'ENIVERSI

disini berijazah bukan se : Lt:;jxjk kertas, tetapi suatu bukti, bahwa

pemiliknya te@ MME‘R&$‘A@ kesanggupan tertentu
yang diperlukan untuk sl&i@tALM
Scdangkd‘N@n@cNE@‘ ﬂm bukunya Proses Belajar

Mengajar menjelaskan guru profesional harus memiliki persyaratan, yang
meliputi;

1) Memiliki bakat sebagai guru.

2) Memiliki keahlian sebagai guru.

3) Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi.

4) Memiliki mental yang sehat.

5) Berbadan sehat.

87 akiyah Daradjat, [/mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 41
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6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
7) Guru adalah manusia berjiwa pancasila.
8) Guru adalah seorang warga negara yang baik.”’

Menurut Surya, guru yang profesional akan tercermin dalam
pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik
dalam materi maupun dalam metode. Selain itu, juga ditunjukkan melalui
tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang

profesional hendaknya ma ikul dan melaksanakan tanggung jawab
" ISLAM P

sebagai guru kepada pes tua, masyarakat, bangsa, negara,

dan agamanya. Guru p %punyai tanggung jawab pribadi,

sosial, intelektual, moral,

d. Kompetensi Guru Profes I

DalaU NI’M’E R&llzﬁr m si, selain membahas
mengenai pengertian dalls*a_t-sAMesional guru. Maka penulis akan
menjelaskan mcn&N@@N El&flrﬂimiliki oleh seorang guru

yang profesional.

Berdasar Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 (PP
74/2008) pasal 3 ayat 1 tentang Guru menyatakan bahwa kompetensi

merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus

"Ibid, hlm. 5-7
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru,. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),

him. 47
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dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. ®!

Dan dalam undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen pada pasal 20 dijelaskan bahwa guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan berkewajiban untuk:

1) Merencanakan pembelajaran, melaksankan proses pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran;

2) Meningkatkan dan an kualifikasi akademik dan
kompetensi secara bg lan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi

o
<
w
|SE|NO£~A\

3) Bertindak objektif dan tif atas dasar pertimbangan jenis

kelamin, agama, suku, &EMMG% fisik tertentu, atau latar belakang

keluarga, d@M Maﬂr&k@mglam pembelajaran;
4) Menjunjung tinggi pel'ﬁin_pﬁdMundangan, hukum, dan kode etik

guru, serta nilaiINs I A

5) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.*?

Sedangkan dalam Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan telah mengembangkan 10 kompetensi guru yang
harus dikuasai dan dikembangkan, agar pelaksanaan tugas profesional guru
memiliki pedoman yang kuat. Kesepuluh kompetensi guru itu meliputi:

1) Menguasai landasan-landasan pendidikan

#!Sekretariat Negara RI., Undang-undang Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru
(Bandung:Citra Umbara, 2008), hlm 9:

®Direktur Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama Rl, Unadang-undang dan
peratauran pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta:
Kemenag, 2006), him. 93
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2) Menguasai bahan pembelajaran

3) Kemampuan mengelola program belajar-mengajar

4) Kemampuan mengelola kelas

5) Kemampuan mengelola interaksi belajar-mengajar

6) Kemampuan menggunakan media/ sumber belajar

7) Kemampuan menilai hasil belajar (prestasi) siswa

8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan (konseling)

9) Memahami prinsip- il-hasil penelitian untuk keperluan

7,
pengajaran g
)
10) Mengenal dan meny ée minitrasi pendidikan®
Z z
Menurut Uzer USm etensi profesional meliputi hal-hal

sebagai berikut: 5l 1 mﬂj@’

1) MenguasaiumlaVl&miSIqu &; mengenal tujuan
pendidikan untuk meLSJj_mA Mdikan nasional, mengenal fungsi
sekolah dalan‘l N@@,NEM prinsip-prinsip psikologi

pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar.

2) Menguasai bahan pengajaran antara lain; menguasai bahan pengajaran
kurikulum pendidikan, dan menguasai bahan pengayaan.

3) Menyusun program pengajaran antara lain; mentepkan tujuan
pembelajaran, memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran,

memilih dan mengembangkan trategi belajar mengajar, memilih dan

$Hendyat Soetopo, Pendidikan dan Pembelajaran Teori Permasalahan dan Praktek, ...
him, 212-213
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mengembangkan media pembelajaran yang sesuai, dan memilih dan
memanfaatkan sumber belajar.

4) Melaksanakan program pengajaran antara lain; menciptakan iklim belajar
mengajar yang tepat, mengatur ruang belajar, dan mengelola interaksi
belajar mengajar.

5) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, antar
lain; menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran, dan menilai

proses belajar mengaja ilaksanakan.®*

7))
Selanjutnya me @ut ofar guru profesional merupakan

1) Merencanakan proses
2) Melaksanakan dan mer%?:;%%gejkg‘ef{lla proses balajar mengajar:
3) Menilai kehajban proséslafar mendaibr N S
4) Menguasai bahan peldl s A AA
Keempatl I INES i pakan kemampuan yang

sepenuhnya harus dikuasai oleh guru profesional. Untuk mempertegas dan
memperjelas keempat kemampuan tersebut, berikut ini dibahas satu persatu.
1) Merencanakan Proses Belajar Mengajar.
Kemampuan merencanakan program belajar mengajar bagi profesi guru
adalah guru dapat membuat perencanaan belajar mengajar, guru terlebih
dahulu harus mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut, serta

menguasai secara teoritis dan praktis unsur-unsur yang terdapat di

#Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ... him. 17-19
8Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Setrategi, dan Aplikasinya dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Indeonesia, ... hlm. 77



58

dalamnya. Dalam kegiatan tersebut secara terperinci harus jelas ke mana
siswa itu akan dibawa (tujuan), apa yang harus ia pelajari (isi bahan
pelajaran), bagaimana cara ia mempelajarinya (metode dan teknik), dan
bagaimana kita mengetahui bahwa siswa telah mencapainya (penilaian).
Tujuan program atau perencanaan belajar mengajar tidak lain sebagai
pedoman bagi guru dalam melaksanakan praktek atau tindakan mengajar.
Dengan demikian, apa yang dilakukan guru pada waktu mengajar di

muka kelas semestinya_bersumber kepada program yang telah disusun

aninp NIV ERSITAS
2) Melaksanakan dan M‘:&:hﬁ_n/mMa Proses Belajar Mengajar.

Dalam peIaksaIN E}&Akemampuan yang dituntut

adalah kreativitas guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan

siswa belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam
perencanaan. Pada tahap ini, di samping pengetahuan-pengetahuan teori
tentang belajar mengajar, tentang pelajar, diperlukan pula kemahiran dan
keterampilan teknis mengajar. Misalnya, prinsip-prinsip mengajar,

penggunaan alat bantu pengajaran. penggunaan metode mengajar,

%Jbid, him. 78
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keterampilan menilai hasil belajar siswa, keterampilan memilih dan
menggunakan strategi atau pendekatan mengajar.®’

3) Menilai Kemajuan Proses Belajar Mengajar
Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan yang
telah dicapai oleh siswa, baik secara iluminatif observatif maupun secara
struktural-objektif. Penilaian secara iluminatif-observatif dilakukan
dengan pengamatan yang terus menerus tentang perubahan dan kemajuan

yang telah dicapai ole

7)) -
berhubungan dengan gemw kor, angka, atau nilai yang biasa

7
dilakukan dalam rang §p

digunakan oleh guru.ggﬂ J J@J
4) Menguasal Bhfd Pafafer R S| T A S

Kemampuan mengul&l@haAeMn, sebagai bagian integral dari
proses belajarl m&sm&anggap pelengkap bagi

profesi guru. Guru yang profesional mutlak harus menguasai bahan yang
akan diajarkannya. Adanya buku pelajaran yang dapat dibaca oleh siswa,
tidak mengandung arti bahwa guru tak perlu menguasai bahan. Sungguh
ironis jika terjadi siswa lebih dahulu mengetahui tentang sesuatu daripada

guru. Memang guru tidak mungkin serba tahu, tetapi setiap guru dituntut

1bid, him. 79
8Jbid, hlm. 79
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untuk memiliki pengetahuan umum yang luas dan mendalami

keahliannya atau mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.®’

( ISLAM

S

NIVERSITA
VISINOAN\

~

SRS

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

BIbid, him. 80



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini mencoba menganalisa permasalahan-permasalahan yang
menghambat supervisi dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI di Kota
Samarinda. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reasearch) dengan

mengambil lokasi di lingkungan kerja Pokjawas Kemenag Kota Samarinda.

Menurut Lexi J. Moleong penelitian lapangan adalah bahwa peneliti berangkat

ISLAM
7

ke lapangan untuk mengadak i pe@ta%

O

fentang sesuatu fenomenon dalam

suatu keadaan alamiah."

Pendekatan yang digun n penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif dengan metode desmﬂmmgltan kualitatif berakar pada latar
alamiah sebagai kehfuhbh\plchgafdaliem nfnyéta Sebagai alat penelitian,
mengarahkan sasaran penelififmmja padughbd\menemukan teori dasar, bersifat
deskriptif, lebih memdgtiddkan @rofes aripids il membatasi studi dengan

fokus memiliki seperangkat kriteria memeriksa keabsahan data, rancangan
penelitiannya bersifat sementara, dan hasil penelitiannya disepakati kedua belah
pihak; peneliti dan subjek penelitian.?

Metode deskriptif yaitu suatu metode yang diarahkan untuk
memecahkan suatu masalah dengan cara memaparkan atau menggambarkan apa

adanya hasil penelitian dan yang ada pada masa sekarang. Dengan kata lain,

'Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2015) him, 26
2Ibid., hlm, 27
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(N

metode ini digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek.
suatu kondisi, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, dengan tujuan
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki.
B. Tempat atau Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di wilayah kerja Pokjawas PAI yang berada

arinda dan beberapa SMA di Kota

Samarinda.

C. Informan Penelitian

Informan dalam an  sebagai sumber data yang

dikumpulkan dalam pgnelitimjmgﬁgj
L. Sunber daa RSP EER SITA S
a. Bersumber dari para|endawa?BANSMA di Pokjawas Kemenag Kota
Samarinda yand ferbiri 847 5 lordfiepéedwd,

b. Bersumber dari beberapa guru PAI SMA di Kota Samarinda.
2. Sumber data sekunder yaitu dokumen tentang profil pengawas PAI, dokumen
program kerja pengawas dan sebagainya yang digunakan untuk melengkapi

dan mendukung data primer.

3Moh. Nazir, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Ul Pres, 1988), him. 63
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D. Teknik Penentuan Informan
Dalam penelitian ini, penulis menentukan informan atau sumber data
dengan teknik snowball sampling. Sugiyono mengatakan bahwa yang dimaksud
snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada
awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.*
Pada awalnya penulis memilih informan tertentu yang dipertimbangkan

akan memberi informasi/data yang penulis butuhkan, selanjutnya berdasarkan

lengkap.

E. Teknik Pengumpulan Datzrﬂjjjﬂj&jﬂjG.;}J

Untuk @N{M Eﬂlslamﬂesjenelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa tellr&thtMata, yaitu:
1. Observasi INDONESIA

Observasi merupakan pengamatan langsung dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti dengan menggunakan
seluruh alat indera.’ Dalam melakukan observasi, peneliti mengamati
keadaan yang sebenarnya tanpa usaha disengaja untuk mempengaruhi,
mengatur atau memanipulasi data. Dalam penelitian ini menggunakan metode

observasi pasif. Observasi pasif adalah peneliti datang ke tempat kegiatan

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 300
SSutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta,: Andi Offset, 2002), him 51.
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orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.® Peneliti
mendatangi tempat kegiatan supervisi yang diadakan oleh pengawas PAI di
Kota Samarinda, dan melihat aktifitas supervisi tersebut, dan juga kegiatan
pembinaan lain yang diadakan oleh supervisor terhadap guru PAI SMA di
Kota Samarinda baik yang berkelompok atau individual.

2. Wawancara

Jenis wawancara yang akan dipakai peneliti adalah in-depth

interview, dimana pelak bih bebas dari pada wawancara

0 ISLAM
terstruktur. Tujuan dari (ﬂiaww
n

7
@‘..is ini adalah untuk menemukan
(@)
permasalahan secara leb ﬁt

imana pihak yang diajak wawancara
0
Dalamh melakukan wawancara, peneliti

diminta pendapat dan i

perlu mendengarkan secﬁwmmgﬂlnencatat apa yang dikemukakan
nforman” UNIVERSITAS

Penulis akanlslgnyAle-hal yang berkenan dengan
pelaksanaan supelNEr&ltAn profesionalitas guru PAI

di Kota Samarinda. Kemudian penulis akan memperdalam pertanyaan
dengan menanyakan permasalahan — permasalahan yang menghambat
supervisor dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru PAI SMA di Kota
Samarinda. Untuk mengetahui apa saja permasalahan pengawas dalam

meningkatkan profesionalitas guru PAI SMA, peneliti mewancarai pengawas

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 227.
'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 320.



PAI di kantor POKJAWAS Kota Samarinda dan guru PAI di Kota Samarinda
di tempat tugasnya masing-masing.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.®
Dokumen yang akan penulis gunakan dapat berbentuk photo, tulisan atau
dokumen-dokumen penting lain yang berhubungan dengan kegiatan
kepengawasan terhadap guru PAI. Setelah data-data sudah terkumpul,

peneliti kemudian akan i, mereduksi dan mensistematisasi

7
data agar siap dijadikan b y %
0
F. Keabsahan Data 5
2
z z
Untuk memeriksa Keabs daté>dalam penelitian ini menggunakan

uji kredibilitas data yang terd/\;;fwwm%angan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, trianMnVEHS I TA s
1. Perpanjangan pengamat!ns I_ A M
Perpanjallm B@M Er& I;Aliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru.’ Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa data
yang diterima di awal sudah benar-benar valid atau belum. Jika setelah dichek
kembali ternyata ditemukan data yang belum benar, maka penulis akan
melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga

diperoleh data yang pasti kebenarannya.

#Ibid, him. 329.
°Ibid., hlm. 369



66

2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti bahwa peneliti hendahnya
mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan
terhadap faktor-faktor yang menonjol.'"” Oleh kerena itu peneliti akan
meningkatkan ketekunan dalam melakukan pengamatan terhadap obyek
pengamatan. Selain itu membaca berbagai referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumen terkait dengan temuan yang diteliti.
3. Triangulasi
Triangulasi diartik

dengan berbagai teknik, ¢

menggunakan triangulasi
dilakukan dengan cara rﬁeﬁégﬁlﬂ%man data yang diterima melalui
beberapa  suntber| i ipformaf—aMisal “dnud\ denguji keabsahan data
pengawas mengetahui te) D pro @ #AUAs guru, penulis akan menanyakan
kebenaran data tersPM{dR oIS PED Jad\ain. Demikian seterusnya,

kemudian data yang didapat akan dideskripsikan, dikategorikan, mana yang

sama dan mana yang beda. Kemudian data yang sudah dianalisis selanjutnya

dimintakan kesepakatan (member chek) kepada para informan diatas.
Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan memeriksa data dari

sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda.

19 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.... hlm. 177
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4. Member Chek
Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data.!! Cara ini dilakukan ketika pengumpulan data sudah
selesai dilakukan. Penulis akan datang kepada informan untuk mengecek
kebenaran data yang diperoleh penulis, kemudian didiskusikan dengan
informan, setelah data disepakati bersama, informan diminta untuk
menandatanganinya, supaya lebih otentik dan sebagai bukti bahwa penulis

telah melakukan member ¢

G. Teknik Analisa Data

ERSITAS

Menurut Milles dan dikutip Sugiyono, aktivitas dalam

inferaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehi tflﬂﬁiah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu: data kedulenibl\gdrlrdispidy Sah pnelagiGmgrawing verification.”
Gambar 1. Komporkiadlam Auliishata (interactive model)
INDONESIA

analisis data kualitatif dilaku

>
i

'"Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan ... , him. 376
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D),... hlm. 337
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Dari gambar di atas, aktivitas yang dilakukan dalam analisis data adalah
sebagai berikut:
1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.'” Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan
reduksi data setelah banyak data terkumpul dari observasi, wawancara dan

dokumen, dengan memfok ang berkaitan dengan permasalahan

ISLAM

yang menghambat pengawas

guru.

VISINOGEN\

UNIVERS

2. Penyajian data
Dalam penelitian 4 yajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraiaUMM& Rb&ll;raA segori, flowchart dan
sejenisnya. Miles and HJ%AMg dikutip Sugiyono menyatakan,
“the most ﬁequenlN@@Mﬁbﬂative research data in the

past has been narrative tex.” Yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.'*
Dari pernyataan di atas, maka penelitian ini setelah data direduksi
kemudian akan disajikan sesuai dengan kategorinya, disusun sehingga
membentuk suatu pola atau langkah-langkah secara runtut yang diambil

dalam menjelaskan permasalahan yang menghambat pengawas dalam upaya

13Ibid, hlm. 338.
YIbid, hlm. 341.
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meningkatkan profesionalitas guru. Data yang akan disajikan berupa narasi
atau uraian singkat yang diperkuat dengan bagan, hubungan antar kategori
atau sejenisnya.
. Penarikan kesimpulan

Langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan dan memverifikasi
data yang telah disajikan. Pada awalnya mungkin data yang telah disajikan
akan menjadi satu kesimpulan, akan tetapi selama proses penelitian masih

berlangsung mungkin akan di

berubah, atau sebaliknya, ji

bukti-bukti baru yang l% sisten maka kesimpulan yang

dikemukakan diawal akan

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Pengawas PAI dan Guru PAI Kota Samarinda

a. Profil Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kota Samarinda.

Di Kemenag Kota Samarinda terdapat 24 orang pengawas, baik itu

pengawas madrasah maupun pendidikan agama Islam. Dari jumlah tersebut,

terdiri dari pengawas madr: }
ISLAM

pengawas PAI. Berdasark
tentang pembagian tugas

keputusan sebagai berikut

-85S
é
3

UNIV@SI
=}
>

9 orang dan 15 orang merupakan
san yang tertanggal 30 Juli 2016

ada sekolah umum menghasilkan

1) Pengawas PAI tlngkaf"l“w&gj’[l t:rﬁm SD sebanyak lima Pengawas

2) Pengawds BANGhbod BMF-sebfny K Finag egawas
3) Pengawas PAI tinMﬂManyak enam Pengawas'
~ Dalam raI)N@@NE &}ﬁdih&silkam tiga kelompok

pengawas berdasarkan tugas dan jabatannya masing-masing. Berikut ini

adalah nama-nama pengawas PAI di Kota Samarinda dan pembagian

tugasnya yang peneliti tampilkan dalam bentuk tabel.

Tabel 01.: Nama Pengawas dan Jabatannya

NO

NAMA

JABATAN

H. Muhadjir, S.Pd.I

Pengawas PAI TK DAN SD

'Dokumentasi SK Pembagian Tugas Pengawas PAI pada Sekolah Umum Pokjawas
Kemenag Kota Samarinda, tertanggal 30 Juli 2016
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2. | Radiansyah, S.Pd.I. Pengawas PAI TK DAN SD
3. | H. Sukarno, S.Pd.I, M.Pd Pengawas PAI TK DAN SD
4. | Drs. Abdul Gani Pengawas PAI TK DAN SD
5. | H. Yaman, S.Pd.I, M.Pd Pengawas PAI TK DAN SD
6. | H. Muhammad Helmi, S.HI Pengawas PAI SMP
7. | Drs. H. Masyhudi Pengawas PAI SMP

( ISLAM /\

8. | H. Ardaniansyah, S Pengawas PAI SMP

9. | Hj. Nurhasanah, S.. Pengawas PAI SMP

q
ru\gERJTP_
SINQAN

?

. . >
10. | Drs. H. Suhaimi, M"jj(“j J”idjj JJ tj;jj Pengawas PAI SMA-SMK

ii. lDss. H.W M_Ph SI, ggags PAI SMA-SMK
12. | Drs. H. Sarip Saril)siln;w.M Pengawas PAI SMA-SMK

13. | Drs. H. AZM&ME S IAawas PAI SMA-SMK

14. | Dra. Siti Hasbianita Pengawas PAI SMA-SMK

15. | Dra. Hj. Siti Noor Kamaliah, M.Pd | Pengawas PAI SMK

Sumber: Doc. Pokjawas Kemenag Samarinda 2016.
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka peneliti memfokuskan pada
pengawas yang bertugas pada SMA yang berjumlah lima orang pengawas,
yaitu Drs. H. Suhaimi, M. Pd, Drs. H. Mansyah Hd, M.Pd, Drs. H. Sarip

Saripuddin, M.Pd.I, Drs. H. Azhar Qowim, M.Pd.I, dan Dra. Siti Hasbianita.



Berikut pembagian wilayah pengawas tingkat menengah atas dalam
hal ini SMA, SMK dan Madrasah:

Tabel 02 : Pembagian Tugas Pengawas SMA-SMK-Madrasah
Tahun Pelajaran 2016/2017

NO NAMA NAMA SEKOLAH DAN | KETERANGAN
PENGAWAS MADRASAH
1 | Drs. H. Suhaimi, | 1. SMA N 4 Samarinda Akademik
M.Pd 2. SMA Muhamadiyah 2 Akademik
3. SMA Setia Marga Akademik
Akademik
Akademik
Akademik
Akademik
| Akademik
9) SMK AT K1 éuriyah Smd Akademik

US|
I I,CB A HMO slam ademi
I N [Pﬁm E&%ﬁnda Akademik

13. SMK Pemuda Samarinda Akademik

14. MAN 1 Samarinda Manajerial

15. MA Al Mujahidin Manajerial

16. MA Al Ma’arif NU Manajerial

2 Drs. H. 1. SMA Al Khairiyah Akademik
Mansyah. HB, | 5 gMA Islam Akademik
M.bd 3. SMA Tunas Kelapa Akademik

4. SMA Widya Praja Akademik

5. SMA Bunga Bangsa Akademik

6. SMKN 15 Lok Bahu Akademik

7. SMKN 16 Samarinda Akademik
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8. SMKN 17 Samarinda Akademik

9. SMKN Kehutanan Akademik

10. SMK Husada Prima Akademik

11. SMK Al Khairiyah Akademik

12. SMK Nuri Akademik

13. SMK IT Madina Akademik

14. SMK Muhammadiyah 4 Akademik

15. MA Darul Thsan Manajerial

16. MA Sabilal Muhtadin Manajerial

17. MTsN Model Samarinda Manajerial
Drs. H. Sarip Akademik/M
Saripuddin, Akademik/M

M.Pd.1

Akademik/M

Akademik

o7 MEAIN (D5 Akademik

6. SMAN 5 Samarinda Akademik

UNIV v S5dnbridta S | Akademik

| S fﬂ.%\l Wnarinda Akademik

arinda Akademik

I N [q émgx ﬁﬂa Akademik

. SMKN 5 Samarinda Akademik

12. SMK DDI Samarinda Akademik

13. SMK Plus Melati Smd Akademik

14. SMA Wahidiyah Akademik
Drs. H. Azhar | 1. SMA Ma’arif Samarinda Akedemik/M
Qowim, MPd.I | 5 gMAN 2 Samarinda Akedemik/M

3. SMAN 6 Samarinda Akedemik

4. SMAN 9 Samarinda Akedemik

5. SMAN 11 Samarinda Akedemik

6. SMAN 12 Samarinda Akedemik
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7. SMKN 1 Samarinda Akedemik

8. SMKN 2 Samarinda Akedemik

9. SMKN 6 Samarinda Akedemik

10. SMKN 9 Samarinda Akedemik

11. SMKN 10 Samarinda Akedemik

5 Dra. Siti 1. SMAN 13 Samarinda Akedemik
Nurhasbianita | 5 SMAN 14 Samarinda Akedemik
3. SMAN 15 Samarinda Akedemik

4. SMA Nabil Husen Akedemik

5. SMKN 7 Samarinda Akedemik
narinda Akedemik

% S“uiﬁmmadiyah 1 Akedemik

8 dmmadiyah 3 Akedemik

% S e(@(a Samarinda Akedemik
%Wul Ulum Akedemik

11. SMK Airlangga Akedemik

@) NINAESIR bl Hugéh, S Akedemik
| S-EMNmtan Akedemik

14. SMK Al Manajerial

I N[ . g’fﬁ Manajerial

Sumber: Doc. Pokjawas Kemenag Samarinda 2016

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa para pengawas PAI
tersebut, selain diberi tugas sebagai pengawas akademik PAI di sekolah
umum, juga masih diberikan tugas sebagai pengawas manajerial Madrasah
atau Sekolah Umum. Sehingga masing-masing pengawas PAI membina lebih
dari 10 sekolah binaan. Penulis berusaha untuk bisa meneliti dengan mencari
permasalahan atau hambatan para pengawas tersebut dalam meningkatkan

profesionalitas guru PAI SMA di Kota Samarinda. Karena bayaknya
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pengawas PAI SMA yaitu ada lima pengawas dan dengan keterbatasan waktu
serta adanya kesibukan pengawas, maka penulis mencoba secara aktif
mengikuti kegiatan beberapa pengawas dalam supervisi akademik,
kunjungan ke sekolah binaan, bertemu dengan guru binaan dan kegiatan lain
yang dilakukan pengawas terkait dengan judul penelitian ini.

Berikut profil kelima pengawas PAI SMA di Kota Samarinda yang

menjadi informan inti dalam penelitian ini:

1) Nama . Pd
NIP 3 1004
TTL : Bili i 1966

>
Pangkat/Golongan

: Bémbi >
Jabatan : Pﬂmﬁﬁ%ﬂh Madya
Jenis Kepergafisth \plrigmwlas Sbidack sfiaStan svk
Masa Kerja EShhund\ A
Pendidikan Terdiffi [ S3 (uptband MandfethefiPendidikan

di UNY (2002-2004)
Pengalaman Kerja
Diawali dengan diangkat menjadi guru PNS di MAN 2 Samarinda
tahun 1993-2001 kemudian diperbantukan sebagai Kepala Madrasah di
MTs Sulaiman Yasin Samarinda tahun 2001-2004, kemudian menjadi

Kasi Mapendis di Kemenag Kota Samarinda 2004-2008, dan dari tahun
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2009 sampai sekarang menjadi pengawas pendidikan agama Islam di Kota

Samarinda.’

2) Nama : Drs. H. Mansyah HB, M. Pd
NIP : 1958012 198903 1 004
T1L : Tanah Grogot, 12 Januari 1958
Jabatan : Pengawas sekolah madya

Pangkat/Golongan : Pembina Tk I, IV/b

Masa Kerja

[
o=

Pendidikan terakhir :

Pengalaman Kerja

%)
2
n
>
z
)

Diawali denganﬁ’% iﬁ%ﬂ: guru PNS di MAN 1 Samarinda
pada tahurl_}§86L) 999 Frefredifim |iifindih Sogas menjadi Kepala
Madrasah di MAN T&mi_Guédot/efila tahun 1999-2004, kemudian
dipidah tugaskahlmhjati KepathfVadrashi i MAN 2 Samarinda pada

tahun 2004-2006, dan menjadi pengawas dari tahun 2006 sampai

sekarang.’

3) Nama : Drs. H. Sarip Saripuddin, M.Pd.I
NIP 119661227 199412 1 001
TTL : Tasikmalaya, 27 Desember 1966

Pangkat, Golongan : Pembina Tk. I, IV/b

2017

“Wawancara dengan Suhaimi di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 18 Januari 2017
* Wawancara dengan Mansyah di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 3 Februari
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Jabatan : Pengawas Sekolah Madya
Jenis Kepengawasan : Pengawas PAI pada SMA dan SMK
Masa Kerja : 23 Tahun
Pendidikan terakhir : S2 Jurusan Manajemen Pendidikan
di UNDAR Jombang
Pengalaman Kerja
Pada tahun 1994 diangkat menjadi guru PNS di‘SMAN 1 Muara

Badak pada tahun 1994-

dian pindah tugas menjadi guru di
ISLAM P

7))
SMAN 5 Samarinda p é_&a tw%% 2004, dan menjadi pengawas dari

)
tahun 2004 sampai sekafan

ISINO

4) Nama wim, M. Pd.l

NIP m&ﬂmﬂ@%& 1 002
m UNINAERSITA S
Pangkat, Golongan :[Femabina A85aA\ A

Jabatan 1IN [ParGanbs Seko by V1ya

Jenis Kepengawasan : Pengawas PAI pada SMA dan SMK
Masa Kerja : 35 Tahun
Pendidikan terakhir : S2 Jurusan Psikologi Islam

di UNDAR Jombang

*Wawancara dengan Sarip Saripuddin di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,
tanggal 30 Januari 2017
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Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja diawali dengan menjadi guru SDN Muara
Pantau pada tahun 1982-1985. Kemudian pada tahun 1985 beliau pindah
tugas di SDN 012 Samarinda sampai akhir tahun 2006. Pada awal tahun

2007 dianggkat menjadi pengawas sampai sekarang.’

5) Nama : Dra. Siti Nurhasbianita
NIP 19621110 198903 2 014
1L ovember 1962

Pangkat, Golongan

Jabatan ah Madya

Jenis Kepengawasan : pada SMA dan SMK
e SEDED
pendicikankebob] \sf 6 65 | TR A
Pengalaman Keria 1 S A AA
Pada hiehfaci PN§ fida tahun 1989 mengajar di

SMPN 1 Samarinda. Kemudia pada tahun 2000 pindah tugas ke struktural
di Dinas Pendidikan Kota Samarinda sampai tahun 2011. Pada awal tahun
2012 mulai mengabdikan diri menjadi pengawas sampai sekarang.®
b. Profil Guru PAI SMA di Kota Samarinda
Guru PAI yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah guru

yang dianggap penulis sebagai guru yang menjadi kunci sumber informasi

*Wawancara dengan Azhar Qowim di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda, tanggal

14 Februari 2017
“Wawancara dengan Siti Hasbianita di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda, tanggal

8 Februari 2017
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mengenal pengawas. Penulis mengikuti pengawas ketika melakukan

pembinaan ke sekolah-sekolah SMA di Kota Samarinda selama jangka waktu

penelitian ini yaitu bulan Januari sampai bulan Maret. Dan sekolah SMA yang

dikunjungi oleh pengawas PAI selama penulis melakukan penelitian adalah

SMAN [ Samarinda, dan SMA Bunga Bangsa Samarinda. Guru yang menjadi

informan yang diwawancarai oleh penulis ada enam. Berikut nama-nama

guru yang menjadi informan dalam penelitian ini:

No Nama Uni Pend. |Masa Status
Terakhir [Kerja | Sertifikasi
Drs. H. SM S2 29 th Sudah
1 Suparman, | San
M.S.L wﬂ&:ﬂ o
R. Zainul SMAN?Z |~ PNS S2 [20th| Sudah
" | e AN ESR |
HarmanuN ? S I TA s
M.Pd.I .
Djazuri, SHIANIS 2R | ST [29th | Sudah
3 SPdI |, ri
Ismi |%5NES|AI 10 th Belum
4 | Hidayani, S. | Samarinda
Pd.I
Izza Awaliha, | SMAN 16 PNS S2 7 th Belum
5 M.Pd Samarinda
Aidil Arsyad, | SMAN 1 PNS S2 11 th Sudah
6 | S.Ag, M.Pd.I | Samarinda

2. Kemampuan Profesionalitas Guru PAI SMA di Kota Samarinda

Sebelum menjelaskan tentang permasalahan yang dihadapi oleh

pengawas dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru PAI SMA. Penulis

akan membahas kemampuan profesional guru PAI SMA yang ada di Kota
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Samarinda. Kemampuan profesional guru yang akan dipaparkan meliputi empat

kemampuan antara lain:

a. Merencanakan proses belajar mengajar

Seorang profesionalitas dalam melakukan pekerjaan yang berkaitan
dengan keprofesionalitasanya seharusnya membuat perencanaan terlebih
dulu sebelum melakukan pekerjaan tersebut. Agar pekerjaan yang dilakukan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Apalagi seorang guru

profesionalitas, maka dia wayu embuatan perencanaan yang lebih
0 ISLAM P

baik. Supaya ketika melakukan wanél oses belajar mengajar bisa berjalan

Pngajarnya.

0n
lancar dan dapat tercapai %u

>

4

'|ssg~lo

Oleh karena itu engetahui lebih lanjut bagaimana

perencanaan yang telah dﬂl’@ﬂm&@m PAI SMA di Kota Samarinda.
Secara umurh )iedirhy/ Pendada§ Sdirh-glty SPAT telah  melakukan
perencanaan proses beldjT3lenzafA\ Pdoden membuat prota, prosem, RPP,
KKM, dan lain sébagkinys( DNl Edisimpaidkan oleh Suparman sebagai

berikut:

Dalam proses pembelajaran saya membuat perencanaan pembelajaran
seperti Prota, Prosem, RPP, KKM dan lain sebagainya dengan
menggunakan acuan silabus dan kalender pendidikan di awal tahun
pelajaran. Pembuatan perencanaan biasanya saya sering dalam MGMP
ataupun sering dengan teman-teman guru yang lainnya secara pribadi.’

Karena pembutan perangkat pembelajaran tersebut merupakan

persyarat pemberkasan pada saat pencairan sertifikasi bagi guru yang sudah

2017

"Wawancara dengan Suparman di Ruang Guru SMAN 35 Samarinda, tanggal 17 Februari
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sertifikasi. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh pengawas Suhaimi

sebagai berikut:

Menurut saya adminitrasi pembelajaran guru binaan saya semua
membuat dengan baik. Apalagi guru yang sertifikasi, sebab guru yang
sudah sertifikasi dituntut untuk melengkapi berkas adminitrasi sebagai

syarat pencairan tunjangan sertifikasinya.®

Pernyataaan tersebut sesuai dengan guru Zainul yang sudah

sertifikasi. Dia mengatakan bahwa “Adminitrasi pembelajaran sebagai salah

satu syarat untuk pemberkasan sertifikasi. Jadi semua guru yang sertifikasi

membuat dan punya.”™® A lg;iﬂﬁ!nﬁ'}f‘ang dimaksud adalah pembuatan prota,

X 5
prosem, RPP, KKM dan la&ns@ao
Z

L

Sedangkan bagi g %‘u y beluEl sertifikasi perangkat pembelajaran

o) D>

tersebut akan diminta ketik: JM’@ ai melalui PKG. Sesuai dengan

=2 1))\ =
penuturan pengawas Azhar %wi “Kalau guru yang belum sertifikasi dia
ONIV ITAS

juga harus melengkapi ailgﬂltr_a-si tersekut ketika diadakan Penilaian Kinerja

Guru (PKG).”!° \Riﬁ%;momtﬁm%glilﬁcmebm masih belum tahap

pengembangan. Hal ini disampaikan oleh pengawas Mansyah

“Profesionalitas guru PAI, kalau secara adminitrasi banyak guru yang

membuat, tetapi belum ada yang mengembangkan kurikulum tersebut.'!

$Wawancara dengan Suhaimi di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 18 Januari 2017

“Wawancara dengan R. Zainul Harry H. di Mushalla SMAN 2 Samarinda, tanggal 17

Februari 2017 .
"Wawancara dengan Azhar Qowim di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,
tanggal 14 Februari 2017

""Wawancara dengan Mansyah di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 3 Februari

2017
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b. Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses balajar mengajar;
Pelaksanaan proses belajar mengajar guru PAI SMA sudah sesuai
dengan perencanaan yang guru-guru buat sebelumnya. Jadi dalam proses
belajar mengajar guru-guru berpedoman pada RPP yang telah mereka buat
sebelumnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru R. Zainul bahwa
“Saya melakukan proses belajar mengajar sesuai dengan RPP dan

menyesuaikan materi yang akan saya ajarkan.”'? Hal yang sama disampaikan

oleh guru Aidil Arsyad_*
ISLAM

menyesuaikan materi y ajarkan. Dengan menggunakan

ceramabh, diskusi dan tanygasj at ang juga melakukan praktik apabila

materinya memerlukan p

Sedang menurut ﬁm@ﬁ}éﬂ} t%gawas pelaksanaan proses belajar

mengajar par@NIME %I%@udah cukup baik. Hal
tersebut diungkapkan OIS“EEAMP Saripuddin “karena guru-guru

bianaan saya rz*N&@NES]I mam melakukan kegiatan

pembelajaran di kelas sudah cukup bagus.'® Apalagi guru-guru yang sudah
sertifikasi dalam melaksanakan proese belajar mengajar juga sudah cukup
bagus. Menurut Siti Hasbianita “Kalau dalam pelaksanaan proses

pembelajaran, karena guru PAI yang sudah sertifikasi dan sudah lama

?Wawancara dengan R. Zainul Harry H. di Mushalla SMAN 2 Samarinda, tanggal 17
Februari 2017 |

3Wawancara dengan Aidil Arsyad di Ruang Guru SMAN 1 Samarinda, tanggal 25
Februari 2017

""Wawancara dengan Sarip Saripuddin di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,
tanggal 30 Januari 2017
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mengajar setelah saya melakukan kunjungan kelas guru-guru binaan saya
sudah cukup bagus.”"

Tetapi masih banyak guru dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar masih sering menggunakan metode ceramah dalam penyampaian
materi pelajaran. Hal tersebut disampaikan oleh pengawas Azhar Qowim
“Setelah saya melakukan supervisi ke sekolah dan melakukan observasi kelas
guru-guru sudah baik dalam mengajar. Walaupun masih ada guru yang lebih

banyak menggunakan metode ceramah.”'® Dan bagi guru yang megajar di

sekolah yan sudah mener ‘_U_) 2013 metode pengajarannya masih

menggunakan kurikulum ana yang dipaparkan oleh Suhaimi

“Kalau saya lihat guru-gu akan K13 secara adminitrasi sudah

baik dan lengkap. Tetap/i\‘JMy

menggunaka NGRS TR KI5 pembclajaanny
menggunakan saintiﬁc.l’s I_ A M
¢. Menilai kemajudfiphses(belaiakfmerfzajhnd

Kemampuan lain yang harus dimiliki oleh guru sebagi seorang yang

mnaan pembelajaran di kelas masih

profesionalitas adalah kemampuan untuk menilai kemajuan proses belajar
mengajar yang telah guru lakukan. Secara umum guru-guru PAI SMA sudah
melakukan penilaian terhadap kemajuan proses belajar mengajar.

Sebagaimana yang disampaikan penganwas Sarip Saripuddin “Dalam

'SWawancara dengan Siti Hasbianita di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,
tanggal 8 Februari 2017

“Wawancara dengan Azhar Qowim di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,
tanggal 14 Februari 2017

"Wawancara dengan Suhaimi di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 18 Januari

2017.
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melakukan penilaian proses belajar mengajar biasanya guru-guru
mennggunakan ulangan harian dan ulangan semester.”'® Pendapat senadan
juga disampaikan pengawas Siti Hasbianita “Penilaian proses belajar
biasanya menggunakan ulangan hariaan dan ulangan semester.™'?

Hal tersebut juga disampaikan oleh guru Suparman “Saya
melakukan evaluasi setiap proses belajar mengajar, dengan melalui
pertanyaan kepada siswa. Selain itu juga melakukan ulangan harian dan

ulangan semester.”’

Suhaimi “masih ada guru fahgmmlzjwa secara kognitif melalui ulangan

harian dan uIWE Rsﬁ*ﬁﬁfﬂ@ang menilai kemajuan
proses belajar mengaj:II&i'i_qMMnitif siswa dikarenakan masih
mengalami kesuli'zN@@N EeSleAdan psikomotor. Kesulitan

tersebut diungkapkan oleh guru R. Zainul sebagai berikut:

Saya melakukan evaluasi setiap proses belajar mengajar, dengan
melalui pertanyaan kepada siswa. Selain itu juga melakukan ulangan
harian dan test ujian semester. Walaupun ada cara penilaian yang belum
bisa, tetapi oleh pengawas saya diberi contoh cara melakukan
penilaian.?

"®Wawancara dengan Sarip Saripuddin di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,
tanggal 30 Januari 2017

""Wawancara dengan Siti Hasbianita di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,
tanggal 8 Februari 2017

2YWawancara dengan Suparman di Ruang Guru SMAN 5 Samarinda, tanggal 17 Februari
2017

?'Wawancara dengan Suhaimi di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 18 Januari
2017

2Wawancara dengan R. Zainul Harry H. di Mushalla SMAN 2 Samarinda, tanggal 17
Februari 2017
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Kesulitan tersebut juga dibenarkan oleh pengawas Azhar Qowim
dengan mengatakan “Untuk penilaian atau evaluasi yang dilakuakan guru
sudah cukup bagus. Tetapi pada penilaian akhlak atau moral guru PAI juga
harus berkerjasama dengan guru BK.** Dari perkataannya tersebut, pengawas
mencoba memberi solusi guru dalam penilaian aspek afektif dan aspek
psikomotor melakukan kerjasama dengan guru BK.

Tetapi sudah ada guru yang berinisiatif sendiri untuk melakukan

]

penilaian dengan model p o'?é-li‘b."ﬂ)e;% an model porto folio ini guru tidak

saja melakukan penilaian it?f tetapi juga bisa melakukan aspek
Z

&

-
7]

ain@na yang disampaikan oleh guru Izza
>

afektif dan aspek psikomg

Auwaliha “Dalam mel
menggunakan ulangan harian. Tetapi merﬁ&unakansporto folio tugas-tugas

UNIVERSI
ela'a%nl_AM
NDONESIA

Dalam kemampuan mengusai bahan pelajaran guru-guru PAI SMA

UNB/ERSITA

kemajuan belajar siswa tidak
kelas.”*

d. Menguasai bahalll

di Kota Samarinda secara umum sudah cukup baik. Apalagi semua guru PAI
merupakan guru yang telah lulus SI, jadi secara akademik atau ilmu
pengetahuan cukup mumpuni. Hal tersebut disampaikan oleh pengawas Siti
Hasbianita “Karena guru-guru binaan saya sudah S1, jadi dalam penguasaan

bahan pelajaran sudah cukup baik.” Selain itu pengawas Azhar Qowim juga

BWawancara dengan Azhar Qowim di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,

tanggal 14 Februari 2017
MWawancara dengan 1zza Auwaliha di SMAN 16 Samarinda, tanggal 24 Februari 2017
PWawancara dengan Siti Hasbianita di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,

tanggal 8 Februari 2017
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berpendapat yang sama “Penguasaan materi pembelajaran sudah baik. Sebab
guru-guru sudah lulusan S1, saya kira pengatahuan tentang materi yang akan
diajarkan guru-guru sudah menguasai.”*

Tetapi berdasarkan analisa peneliti terbagi menjadi dua kelompok.
Dimana kelompok pertama adalah kelompok yang terdiri dari guru-guru

senior yang mempuyai banyak pengalaman mengajar dan menjadi

penceramah atau mubaliq. Sedangkan kelompok yang kedua adalah

kelompok guru-guru muda yan an mengajarnya masih sedikit dan

7))
pengetahuan agamanya perfu d“
0n

m 11
a APA oleh Suhami “Secara pengauasaan

materi saya kira guru binﬁg%iyj@ukup baik, sebab mereka ada yang
jadi mubaliq dandStdd2%% fiat e Sl Jug€isSmpaikan oleh pengawas
Sarip Saripuddin “Kalau}SehiasadoMeApelajaran guru-guru sudah cukup
bagus. Karena gurd ot yarfg Enyhirbitaad s kebanyakan adalah ustadz

9928

1or dan menjadi penceramah atau

menjadi penceramah dan guru senior.

Sedangkan kelompok guru-guru muda yang belum banyak
pengalaman mengajar. Menurut pandangan pengawas guru-guru muda
tesebut dalam mencari referensi bahan mengajar masih banyak yang

menandalkan internet. Dimana bahan belajar yang berasal dari internet

**Wawancara dengan Azhar Qowim di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,

tanggal 14 Februari 2017
"Wawancara dengan Suhaimi di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 18 Januari

2017
*Wawancara dengan Sarip Saripuddin di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,

tanggal 30 Januari 2017
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tersebut belum jelas dari mana sumbernya. Apalagi bahan pelajaran yang
berkaiatan dengan bahasan Al-Qur’an dan Hadis. Maka perlu ditingkatkan
pengusaan pengatahuan agamanya bagi guru-guru tersebut seperti yang
disampaikan oleh pengawas Mansyah:

Untuk pengauasaan bahan ajar banyak guru-guru yang kurang.
Terutama guru-guru baru, masih ada guru yang mengambil sumber
belajar dari internet yang kebenaran sumbernya masih diragukan. Jadi
guru PAI itu harus menggunakan sumber bahan ajar kalau masalah
hadis harus menggunakan kitab hadis shohih Bukhori, shohih Muslim,
sunah Nasai, sunah Turmudzi, dan kitab hadis lainnya. Kalau masalah
materi fikih ya meng itab Sulaiman Rasyid.?’

Pengambilan b lg_ﬁn melalui media internet tesebut
dibenarkan oleh guru Is ﬁaya melakukan penguasaan bahan

pelajaran dengan memb P penunjang yang berkaitan dengan

e [ [l
materi pelajaran. Selain ituﬁ‘ﬁ’g:ﬂ h wawasan bahan pelajaran melalui

internet.”*’ U N I v E R S I TA S

3. Pelaksanaan Pengawasa‘%@AMmeningkatkan Profesionalitas
Guru PATSMA G {INEDGINE S A

a.

Pendekatan yang digunakan Pengawas dalam upaya meningkatkan
Profesianalitas Guru PAI SMA.

Penulis menanyakan kepada pengawas tentang bagaimana
pendekatan yang digunakan pengawas dalam wupaya meningkatkan
profesionalitas guru PAI SMA. Agar pengawasan yang dilakukan terhadap

guru dapat berhasil, maka pengawas harus dapat memilih pendekatan yang

2017

¥Wawancara dengan Mansyah di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 3 Februari

*Wawancara dengan Ismi Hidayani di Ruang Guru SMAN 1 Samarinda, tanggal 24

Februari 2017
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tepat ketika melakukan pengawasan terhadap guru yang berbeda-beda
keadaanya. Setelah melakukan wawancara dan observasi secara garis besar
dapat diketahui pendekatan yang digunakan pengawas dalam melakukan
pengawasan ada dua yaitu; pendekatan lansung dan pendekatan tidak
langsung.

Pendekatan langsung peneliti lihat ketika peneliti melakukan
observasi dengan mengikuti pengawas yang melakukan kunjungan ke

sekolah bianan. Ketika mbinaan kepada guru pengawas

ISLAM

menanyakan materi ujian

pertanyaan masalah mat

memberikan arahan-arahd kepdda uri, [Karena materi prakteknya tentang
7y ':#cjzi%&ayah). Peneliti melihat pengawas
memiberi arablynJd2ad s pefratm ferhzaihy Stidak hanya melakukan
memandikan, mengkafaf i dnsh#fNcAAhn menguburkan. Tetapi meminta
guru untuk mend ke Fen&nd Ambimbing jenazah ketika

sakaratul maut. Apabila guru tersebut belum bisa pengawas siap menjadi
pematerinya.!

Sedangkan berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap
beberapa pengawas membenarkan bahwa pendekatan langsung digunakan
terhadap guru muda atau guru yang pengalaman mengajar dan
pengetahuannya masih minim. Sebagaimana penuturan pengawas Mansyah

sebagai berikut; “Pendekatan langsung digunakan apabila guru yang sedang

J1Observasi kunjungan Mansyah di SMA Bunga Bangsa, tanggal 7 Februari 2017
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diawasi/dibimbing adalah guru baru atau guru yang belum memiliki
pengalaman mengajar yang lama.”*? Pendekatan langsung juga digunakan
pengawas Suhaimi sebagaimana beliau ungkapkan sebagai berikut;
“Pendekatan langsung saya gunakan apabila guru yang sedang
diawasi/dibimbing adalah guru baru atau guru yang belum memiliki
pengalaman mengajar yang lama.”’ Hal senada juga disampaikan oleh

pengawas Sarip Saripuddin, berikut; “Pendekatan langsung saya gunakan

apabila guru yang sedang diawasi/dibimbing adalah guru baru atau guru yang
" ISLAM P

belum memiliki banyak pefgal

m%ajar. Selain itu kepada semua guru
0

ketika saya melakukan se [ﬂg
>

Pendapat beber ga lawas [tentang penggunaan pendekatan

langsung juga dibenarkant%ymjsﬁ;l‘lidayani yang mengatakan sebagai

berikut “... Ja@MFMER@Im)A@&“ perangkat mengajar
saya. Kemudian ketika I&ﬁeAthgawas langsung membenarkan
dan memberi cont*N@t&{lim(apkan oleh guru R. Zainul

Harry H. bahwa; “Ketika ada cara penilaian yang belum bisa, tetapi oleh

pengawas saya diberi contoh cara melakukan penilaian.*®

*?Wawancara dengan Mansyah di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 3 Februari
2017.

Wawancara dengan Suhaimi di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 18 Januari
2017.

*Wawancara dengan Sarip Saripuddin di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,
tanggal 30 Januari 2017

Wawancara dengan Ismi Hidayani di Ruang Guru SMAN | Samarinda, tanggal 24
Februari 2017

**Wawancara dengan R. Zainul Harry H. di Mushalla SMAN 2 Samarinda, tanggal 24

Januari 2017
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Pendekatan tidak langsung pengawas gunakan ketika melakukan
pengwasan terhadap guru-guru senior dan guru-guru yang sudah sertifikasi.
Hal tersebut peneliti lihat ketika melakukan observasi di SMAN 1 Samarinda
yang gurunya sudah sertifikasi dan senior. Pada saat melakukan kunjungan
ke sekolah tersebut setelah bertemu dengan kepala sekolah kemudian
menemui guru PAIL  Setelah bertemu dengan guru PAl  pengawas
menyanyakan kelengkapan adminitrasi mengajar guru. Setelah mengeceknya

kemudian pengawas berdis uru tentang adminitrasi dan proses

wawancara dengan para pengawas

Menurut pengawasjﬁ‘g’lﬂdh‘iﬁ\{J | @J
Sedangklo FMINAEE IR ST o apabila guru yane
diawasi/dibimbing akan g enior dalam hal ini guru yang
sudah cukup lama wamw atau guru yang memiliki
pengetahuan teta aya Dalam hal ini guru PAI itu
selain menjaJNﬁbm i

Menurut pengawas Sarip Saripuddin:

VISTRNO AN\

Sedangkan pendekatan tidak langsung digunakan apabila guru binaan
saya merupakan guru senior yang sudah cukup lama mengajarnya atau
guru yang memiliki pengetahuan tetang agama yang lebih mendalam.
Selain itu saya melakukan pengawasan dengan melakukan koordinasi
dengan kepala sekolah atau waka kurikulum.*

“’Observasi kunjungan Sarip Saripuddin di SMAN 1 Samarinda, tanggal 2 Maret 2017
*Wawancara dengan Suhaimi di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 18 Januari

2017.
3Wawancara dengan Sarip Saripuddin di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,

tanggal 30 Januari 2017
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Menurut pengawas Siti Hasbianita:
Biasanya pendekatan yang saya lakukan ketika melakukan pengawasan
lebih banyak pendekatan tidak langsung apalagi terhadap guru-guru
yang sudah bersertifikasi. Kalau kepada guru yang perlu mendapatkan

penaganan khusus, maka saya memanggil guru tersebut ke kantor untuk
mendiskusikan permasalahan yang sedang dia hadapi.*’

Hal yang sama juga di sampaikan oleh beberapa guru senior dan
yang sudah sertifikasi. Menurut guru Suparman bahwa “Pendekatan tidak
langsungnya pada masalah proses mengajar biasanya pengawas

mempercayakan kepada g sama juga diungkapkan oleh guru

Djazuri sebagai berikut; nya beberapa kali bertemu dengan

pengawas. Kalau masa

mempercayakan kepada an tidak langsung digunakan oleh

e A
pengawas juga disampaikan oleh guru Aidil Arsyad sebagai berikut:
Pendeka‘a) M(\AE‘BS liTUASengawas adalah pada

masalah proses m!S r biagan ngawas mempercayakan kepada
guru. Dan bertany tLﬂg Mgum melalui kepala sekolah.*

. Teknik Pengawasl alamDugmeEgéltll{:%‘rofesionalitas Guru PAI

SMA di Kota Samarinda.
Dalam melakukan pengawasan seorang pengawas juga
menggunakan teknik-teknik yang tepat, agar kepengawasan yang dilakukan

mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu penulis selain menanyakan

4Wawancara dengan Siti Hasbianita di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,

tanggal 8 Februari 2017

2017

2017

"'Wawancara dengan Suparman di Ruang Guru SMAN 5 Samarinda, tanggal 17 Februari
“Wawancara dengan Djazuri di Ruang Guru SMAN 15 Samarinda, tanggal 18 Februari

“Wawancara dengan Aidil Arsyad di Ruang Guru SMAN 1 Samarinda, tanggal 25

Februari 2017
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tentang pendekatan yang digunakan oleh pengawas. Tetapi penulis juga
menanyakan kepada pengawas tentang teknik-teknik yang digunakan
pengawas dalam menigkatkan profesionalitas guru PAI. Penggunaan teknik
pengawasan yang dilakukan oleh pengawas biasanya berdararkan jumalah
guru yang ada di sekolah yang pengawas bina. Hal tresebut disampaikan oleh
pengawas Suhaimi;
Dalam penggunaan teknik pengawasan saya tergantung jumlah guru
yang ada dalam satu sekolah Kalau guru PAI hanya satu maka-saya
menggunkan teknik i widy,
sekolahan terdapat( «dua atau 1,% ih, maka saya gunakan teknik

kelompok.**

Berdasarkan has

kunjungan ke SMA Bunga ol hanya mempunyai satu guru PAI.

Ketika melakukan kunjungan Selg?ﬂjh tersebut pengawas sebelumnya

sudah memblﬂ) NI’M Easleﬁr Ap& bahwa beliau akan
melakukan kunjungan lle&l’.n.laAMdah berada di sekolah tersebut
pengawas langsunlmai@hlﬁs I(Aa kepala sekolah dan para

wakil kepala sekolah sedang melakukan rapat. Dalam melakukan pembinaan
pengawas menggunakan teknik percakapan pribadi. Dimana pengawas
melakukan diskusi dengan guru tersebut tentang materi yang akan diujikan
pada ujian praktek untuk kelas XII. Kemudian setelah selesai melakukan

diskusi tentang persiapan ujian praktek kelas XII pengawas pamit pulang.

* Wawancara dengan Suhaimi di Kemenag Kota Smarinda, tanggal, 17 Januari 2017



Pengawas tidak melakukan observasi kelas karena ada kegiatan try out kelas

XI11.#

Sedangkan berdasarkan wawancara dengan pengawas dan guru.
pengawas dalam pembinaan menggunakan teknik percakapan pribadi sebagai

berikut:
Menurut pengawas Mansyah:

Dalam penggunaan teknik individu yang saya gunakan adalah teknik
percakapan pribadi antara pengawas dengan guru dalam mendiskusi
tentang perubahan dan embangan kurikulum. Teknik percakapan
pribadi dalam memgé yang sedang dihadapi oleh guru,
baik masalah sekolaf alah lain yang berpengaruh terhadap
pembelajaran guru disel edarigkan teknik kelompok saya belum
pernah menggunako: 3 elﬁ ah SMA yang gurunya menjadi
binaan saya adalah=s : ista. Dan guru PAl-nya cuma satu
sehingga tidak ada teknik/kelompok. Selain itu di MGMP saya belum

pernah mendapat umgMMenglsl 2e
Men ip.S gﬁ
UNIVERSITAS
Teknik yang saya %at‘_ %k gawasan/supervisi adalah teknik
individual dan teknik kelompok. Teknik individu saya gunakan adalah

teknik ‘.uj], ] E&eﬂwas dengan guru dalam

mendiskusi tentang perubahan dan perkembangan kurikulum. Teknik
percakapan pribadi dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi
oleh guru, baik masalah sekolah atau masalah lain yang berpengaruh
terhadap pembelajaran guru disekolah.*’

Penggunaan teknik percakapan pribadi juga dibenarkan oleh guru

Ismi Hidayani sebagai beikut; “Biasanya pengawas hanya mengajak diskusi

tentang proses pembelajaran saya. Dan masalah-masalah yang saya hadapi.”™*

“Observasi kunjungan Mansyah di SMA Bunga Bangsa, tanggal 7 Februari 2017

6 Wawancara dengan Mansyah di Kemenag Kota Samarinda, tanggal 3 Februari 2017

47 Wawancara dengan Sarip Saripuddin di Kantor Penagawas Dikbud Kota Smarinda,
tanggal 30 Januari 2017

“8Wawancara dengan Ismi Hidayani di SMAN 1| Samarinda, tanggal 24 Februari 2017
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Teknik percakapan dalam pengawasan juga dibenarkan oleh guru Izza
Auwaliha yang mengatakan sebagai berikut: “Sebatas melakukan diskusi
tentang masalah sertifikasi, bukan masalah peningkatan profesionalitasisme
mengajar.”*’

Selain menggunakan teknik percakapan pribadi pengawas juga
menggunakan teknik kunjungan kelas/observasi kelas. Hal ini berdasarkan
wawancara dengan pengawas Azhar Qowim yang mengatakan:

Teknik yang saya gan observasi kelas yaitu saya

menunggui dibela salahnya guru yang diobservasi
biasanya grogi, kec mang sudah senior dan betul-betul
. 50 —
siap.
S m
Penggunaan tekn Eobs i ketas juga di sampainkan oleh guru R.
-}

Zainul Harry H. yang me%ﬁﬂj@,
Selain itu pengawas j wfg observasikelas. Tetapi karena jam
mengaja@m% 1rti;Aa$:rakhir dan pengawas
biasanya datang pald jam pertenghan, yaitu antara jam ke 3 sampai jam
ke 6, maka belum gﬁui& kelas oleh pengawas. Biasanya
pengawas gobservasi te ang mengajar antara jam ke 3
sampai jam K SHRH = 1
Selain itu ketika peneliti melakukan observasi terhadap pengawas
yang melakukan kunjungan ke sekolah yang guru PAl-nya lebih dari dua
teknik yang digunakan pengawas adalah teknik kelompok. Teknik kelompok
tersebut pengawas gunakan ketika melakukan pembinaan di SMAN 1
Samarinda. Dimana di SMA tersebut ada lebih dari dua guru PAI, maka

ketika melakukan kunjungan pengawas mencari semua guru PAI dan

““Wawancara dengan Izza Auwaliha di SMAN 16 Samarinda, tanggal 24 Februari 2017
0 Wawancara dengan Azhar Qowim di Kantor Penagawas Dikbud Kota Smarinda,

tanggal 14 Februari 2017
3'Wawancara dengan R. Zainul Harry H. di SMAN 2 Samarinda, tanggal 24 Januari 2017
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pengawas melakukan pengecekan kelengkapan perangkat mengajar guru.
Kemudian melakukan diskusi mengenai hal-hal yang perlu dibenahi dalam
pembuatan perangkat pembelajaran yang telah dibuat guru tersebut. Setelah
melakukan diskusi dan koreksi serta memberi solusi terhadap permaslahan
yang dihadapi guru, pengawas mengisi instrumen supervisi.>?

Berdasarkan hasil observasi tersebut bahwa teknik kelompok yaitu

teknik tukar menukar pengalaman juga digunakan dalam pengawasan yang

aripuddin sebagai berikut:

dibenarkan oleh pengawas Sari
ISLAM

Teknik yang saya g am%)ngawasan/superwsn adalah teknik
individual dan te .(Ieknik kelompok yang sering saya
gunakan adalah t @11 énukar pengalaman. Teknik ini
digunakan ketika g kolah tersebut leblh dari dua Guru

ada dalam sekolah tersebut.”’

UNIVERSITAS
Penggunaan telrgiiar Klm pengalaman dalam pengawasan
juga diungkapkanﬁq B@Ng glvjafebagai berikut; “Selain itu

saya juga menggunakan teknik diskusi dan sering pengalaman.”*
Penggunaan teknik tukar menukar pengalaman juga dibenarkan oleh guru
Suparman berikut; “selain itu juga melakukan sering informasi masalah
kurikulum dengan saya dan guru-guru yang ada di sekolah.” Selain itu juga

diungkapkan oleh guru Aidil Arsyad berikut;

2Observasi kunjungan Sarip Saripuddin di SMAN 1 Samarinda, tanggal 2 Maret 2017

** Wawancara dengan Sarip Saripuddin di Kantor Penagawas Dikbud Kota Smarinda,
tanggal 30 Januari 2017

34 Wawancara dengan Azhar Qowim di Kantor Penagawas Dikbud Kota Smarinda,
tanggal 14 Februari 2017

Wawancara dengan Suparman di SMAN 5 Samarinda, tanggal 17 Februari 2017
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Biasanya pengawas melakukan pengawasan dengan melakukan diskusi
dengan saya tentang proses pembelajaran saya. Selain itu juga
melakukan sering informasi masalah kurikulum dengan saya dan guru-
guru yang ada di sekolah.>®

Hasil observasi tersebut secara garis besar sama dengan hasil
wawancara peneliti dengan pengawas, bahwa pengawas hanya menggunakan
beberapa teknik pengawasan ketika melakukan pengawasan. Penggunaan
teknik pengawasan juga tergantung keadaan guru yang sedang dibina. Kalau
dalam satu sekolahan guru PAI hanya ada satu orang maka pengawas

ISLAM _
menggunakan teknik indiv@ual. iidang/k kalau dalam satu sekolahan guru
= O

oJunakan teknik kelompok. Tetapi
m

PAI lebih dari dua per

pengawas belum perr teknik pengawasan dengan

menggumpulkan semua yﬂnﬁm/g@um binaannya dalam satu forum.

Pengawas ju@NlIlWrE ng{mlgan kepada guru-guru
melalui MGMP PAL, cllge‘n_akﬂ(Mn MGMP PAI belum optimal.
Bahkan menurut pr% NE@*WGMP vakum kegiatannya,

karena MGMP belum pernah mengundang pengawas ketika MGMP
mengadakan pertemuan rutin atau kegiatan yang bersifat pembinaan atau
pelatihan.
4. Permasalahan Pengawas dalam upaya meningkatkan Profesionalitas Guru
PAI SMA di Kota Samarinda.
Dalam melakukan pembinaan dan bimbingan  dalam upaya

meningkatkan profesionalitas guru-guru PAI SMA di Kota Samarinda,

S6Wawancara dengan Aidil Arsyad di SMAN 1 Samarinda, tanggal 25 Februari 2017
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pengawas mengalami beberapa permasalahan atau hambatan di lapangan. Hal

tersebut dapat diketahui ketika peneliti melakukan wawancara dengan para

pengawas yang bertugas mengawasi guru-guru PAI SMA di Kota Samarinda.

sebagai berikut:

a. Pengawas kurang mendapat pelatihan

Mansyah berikut;

Masalah pengawas kurang mendapat pelatihan atau diklat tentang

materi yang berkaitan dengan kurikulum dan kepengawasan tersebut sangat

na yang diungkapkan oleh pengawas

an atau diklat, apalagi pelatihan
masalah kurikulum %au : asan. Sehingga pengawas sering
tertinggal dengan guru ya nbing. Jadi bagaimana pengawas
memberi bimbingan kepada gurifyafng dibimbing sedangkan pengawas
tidak pernah mendapﬁfbpﬁe?%’g(guan yang baru masalah kurikulum. %

Pengawas kurang mend3

Maind set gur@N&lleEfR S I TA s

Maind set ataul]&lpj.kAthadap pengawas dalam hal ini

adalah adanya pema@ ME& lgAyang mempunyai banyak

pengalaman dalam mengajar dan banyak pengetahuannya. Hal ini

disampaikan oleh pengawas Suhaimi berikut;

Permasalahan/hambatan yang saya alami dalam meningkatkan
profesionalitas guru PAI yaitu adanya guru senior yang susah untuk
diberi bimbingan atau beritahu karena merasa senior, tetapi guru
tersebut tidak mau mengikuti perubahan kurikulum yang ada sehingga
guru tersebut sering terjadi salah paham dengan pengawas atau guru
yang lain berkaitan dengan proses pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum yang ada.’®

2017

"Wawancara dengan Mansyah di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 3 Februari

**Wawancara dengan Sarip Saripuddin di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,

tanggal 30 Januari 2017
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Selain itu pola pikir guru PAI Dikbud terhadap pengawas PAI
Kemenag, dimana pengawas Kemenag merasa kurang mendapat tanggapan
yang positif ketika melakukan pengawasan terhadap guru PAI Dikbud.
Sebagian guru PAI Dikbud terkesan acuh-tak acuh ketika dibina oleh
pengawas dari Kemenag, sebaimana yang diungkapkan oleh pengawas
Suhaimi berikut;

Masih adanya pola pikir dari guru PAI yang diangkat oleh
Kemendikbud terhadap pengawas Kemenag yang memandang sebelah
mata atau kurang m - ingga kalau pengawas PAI kemenag

berkunjung ke sekd dapat respon positif dan terkesan
diacuhkan.’

c. Masalah guru honor

NIVERSITAg:

Pembinaan terh honor merupakan pembinaan yang

mengalami pennasalahan yang lllomplek Apalagi dalam melakukan

pembinaan teMNJrMEEISJSZEIAa&L Hal ini seperti yang
disampaik-an oleﬁ pengalSL’.ﬁ.]AiM berikut;
Selain itu RM QNE S-I A)r dan honornya di sekolah

swasta dan sekolahnya sekolah kecil serta tidak ada dana untuk
membuat perangkat pembelajaran, sehingga banyak guru honor itu
tidak membuat perangkat pembelajaran dan saya sebagai pengawas
tidak bisa berbuat apa-apa.®

Masalah dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru juga
terhambat kalau membina guru honor juga disampaikan oleh pengawas

Mansyah berikut;

*Wawancara dengan Suhaimi di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 18 Januari

2017
S0Wawancara dengan Siti Hasbianita di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,

tanggal 8 Februari 2017
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Selain itu karena sekolah SMA yang menjadi binaan saya adalah
sekolah swasta, sehingga tantanagan pembinaanya banyak. Misalnya
guru PAI yang mengajar di sekolah swasta mengajar tidak di satu
sekolahan saja sehingga kalau saya mau melakuakan pembinaan atau
melakukan kunjungan ke sekolah waktunya untuk bertemu dengan guru
PAl-nya sulit, dan ada juga sekolah swastanya masuk siang. Dan rata-
rata sekolah swasta rombelnya sedikit sehingga guru PAI yang sudah
sertifikasi harus memnuhi 24 jam mengajar dari satu sekolah ke sekolah
lain untuk mengajar di sekolah lain. Ada juga sekolah yang selalu
mengganti guru PAl-nya berapa bulan ganti atau bisa jadi dalam satu
tahun pelajaran guru PAl-nya ganti beberapa kali.®'

d. Jarak sekolah binaan

kujungan ke sekolah binal

Hasbianita berikut:;

Masalah jarak sel%%fmngan rumah atau kantor yang jauh

merupakan permasalahan ¥ a;% oleh pengawas ketika melakukan

diungkapkan oleh pengawas Siti

Permasalahan yangj’é’aﬂymlajc{atgj dalam melakukan pengawasan
terhadap,guru PAL ket njadi binaan saya jaraknya
jauh. KamMmgjx lami kesulitan ketika

akan melakukan kl.fgm &ﬂlﬁ§\tersebut.62

B. Pembahasan INDONESIA

Pembahasan hasil penelitian ini meliputi beberapa hal penting dari hasil

penelitian yang penulis lakukan di lapangan baik yang diperoleh melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi. Pembahasan hasil penelitian tentang

kemampuan profesionalitas guru, pelaksnaan kepengawasan dan permasalahan

yang dihadapi pengawas dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru PAI

SMA di Kota Samarinda meliputi:

2017

®"'Wawancara dengan Mansyah di Kantor Kemenag Kota Samarinda, tanggal 3 Februari

%?Wawancara dengan Siti Hasbianita di Kantor Pengawas Dikbud Kota Samarinda,

tanggal 8 Februari 2017
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1. Kemampuan Profesionalitas Guru PAI SMA di Kota Samarinda
Sebelum menjelaskan tentang permasalahan yang dihadapi oleh
pengawas dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI SMA. Penulis akan
membahas kemampuan profesionalitas guru PAI SMA yang ada di Kota
Samarinda. Menurut Ali Mudlofar guru profesional merupakan guru yang

sepenuhnya menguasai minimal empat kemampuan, antar lain:

a. Merencanakan proses belajar mengajar;
aelola proses balajar mengajar;

gajar

1 yang akan dipaparkan meliputi

empat kemampuan antara lain:

a. Merencanakgllg!! ngﬁ §1I TAS
Secara umunl §Jﬂ:‘l‘h{%rMn guru-guru PAI SMA di Kota
Samarinda tela.hl MQ(QPQ‘IE§ A oses belajar mengajar. Dalam

proses pembelajaran saya membuat perencanaan pembelajaran seperti
Prota, Prosem, RPP, KKM dan lain sebagainya dengan menggunakan
acuan silabus dan kalender pendidikan di awal tahun pelajaran. Pembuatan
perencanaan biasanya saya sering dalam MGMP ataupun sering dengan
teman-teman guru yang lainnya secara pribadi. Karena tujuan program

atau perencanaan belajar mengajar tidak lain sebagai pedoman bagi guru

% Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Setrategi, dan Aplikasinya dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Indeonesia, ... hlm. 77
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dalam melaksanakan praktek atau tindakan mengajar. Dengan demikian,
apa yang dilakukan guru pada waktu mengajar di muka kelas semestinya

bersumber kepada program yang telah disusun sebelumnya.®

Selain itu pembutan perangkat pembelajaran tersebut merupakan
persyarat pemberkasan pada saat pencairan sertifikasi bagi guru yang
sudah sertifikasi. Sebagaimana tujuan lain dari program belajar mengajar
ialah sebagai tuntutan administrasi kelas. Artinya, bahwa guru-diwajibkan

membuat perencan athulprogram) belajar mengajar sebagai tuntutan

< z
tugas guru dalam E‘l@% dengan kondite guru, kenaikan
5 Z
m
pangkat/golongan, dall%ain- 65 E
- >

Sedangkan gﬂgmm@ng belum sertifikasi perangkat

pembelajaran tersebut akan diminta ketika akan dinilai melalui PKG.

WalaupunUpI;nl!LMlEpﬁnﬁml‘l;’seAbutsm'asih belum tahap
ISLLAM

DONESIA

pengembangan.
. l\/lelaksa.nakanlt!;nl memimpin/mengelola proses balajar mengajar;

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar kemampuan yang
dituntut adalah kreativitas guru dalam menciptakan dan menumbuhkan
kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam
perencanaan. Pada tahap ini, di samping pengetahuan-pengetahuan teori

tentang belajar mengajar, tentang pelajar, diperlukan pula kemahiran dan

keterampilan teknis mengajar. Misalnya, prinsip-prinsip mengajar,

%Jbid, him. 78
55Ibid, him. 78
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penggunaan alat bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar,
keterampilan menilai hasil belajar siswa, keterampilan memilih dan
menggunakan strategi atau pendekatan mengajar.

Pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru
sudah cukup baik, apalagi guru-guru senior dan yang sudah sertifikasi.
Tetapi masih banyak guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
masih sering menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi

pelajaran. Selain itu guru yang megajar di sekolah yan sudah menerapkan

kurikulum 2013 metd

saintific.

akukan penilaian tentang kemajuan

vang telah WI)WEQS'@ %tlf observatif maupun
secara strukMral-objet@[Ie_rﬁIA Ma tluminatif-observatif dilakukan
dengan pengamHNErS'm perubahan dan kemajuan

vang telah dicapai oleh siswa. Penilaian secara struktural-objektif
berhubungan dengan pemberian skor, angka, atau nilai yang biasa
dilakukan dalam rangka penilaian hasil belajar siswa. Sungguhpun masih
banyak kekurangan dan kelemahan, penilaian cara yang kedua telah biasa

digunakan oleh guru.®’

/bid, hlm. 79
51bid, him. 79
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Kemampuan untuk menilai kemajuan proses belajar mengajar
yang telah guru lakukan. Secara umum guru-guru PAI SMA sudah
melakukan penilaian terhadap kemajuan proses belajar mengajar. Dimana
guru melakukan penilaian kemajuan melalui penilaian secara iluminatif-
observatif dengan menggunakan penilaian porto folio. Dan penilaian ini
masih banyak guru yang belum melakukan karena guru masih mengalami
kesulitan. Selain itu guru juga melakukan penilaian secara struktural-

objektif yaitu dengan mela n_penilaian dengan ulangan harian dan

7)) -
ulangan semester. < ‘ é
0 0
. Menguasai bahan pelajara v Z
0

Kemampuan balﬁn pelajaran, sebagai bagian integral

dari proses belajar me%fﬂm&%a tidak dianggap pelengkap bagi
profesi gurly. fitd [yhnd Profsigniispd iffak/arfisymenguasai bahan yang
akan diajarkannya. Alfny buk@ipefhjatan yang dapat dibaca oleh siswa,
tidak mengand§fehftl bahvd ebfertafpdriiimenguasai bahan. Sungguh

ironis jika terjadi siswa lebih dahulu mengetahui tentang sesuatu daripada
guru. Memang guru tidak mungkin serba tahu, tetapi setiap guru dituntut
untuk memiliki pengetahuan umum yang luas dan mendalami keahliannya
atau mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.5®

Dalam kemampuan mengusai bahan pelajaran guru-guru PAI
SMA di Kota Samarinda secara umum sudah cukup baik. Apalagi semua

guru PAI merupakan guru yang telah lulus S1, jadi secara akademik atau

8bid, hlm. 80
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ilmu pengetahuan cukup mumpuni. Tetapi berdasarkan analisa peneliti
terbagi menjadi dua kelompok. Dimana kelompok pertama adalah
kelompok yang terdiri dari guru-guru senior yang mempuyai banyak
pengalaman mengajar dan menjadi penceramah atau mubaliq. Sedangkan
kelompok yang kedua adalah kelompok guru-guru muda yang pengalaman
mengajarnya masih sedikit dan pengetahuan agamanya perlu ditingkatkan.

Sedangkan kelompok guru-guru muda yang belum banyak

pengalaman mengajar.

tesebut dalam mencari

berkaiatan dengan bahast }

2. Pelaksanaan UNI!ME:R $|21F Al&a Meningkatkan
Profesionalitas Guru Plsm AMamarinda.
Menurut IN@I@NE s‘mbang setelah mereduksi

beberapa pendapat tokoh supervisi menjelaskan supervisi adalah serangkaian
usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan profesional
vang diberikan oleh supervisor (pengawas, kepala sekolah, dan pembina
lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar mengajar, karena
supervisi atau pembinaan guru tersebut lebih menekankan pada pembinaan

guru tersebut pula ‘pembinaan profesionalitas guru’ yakni pembinaan yang
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lebih diarahkan pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
profesionalitas guru.®’

Dilihat dari definisi supervisi yang disampaiakan Jerry H.
Makawimbang diatas dapat diketahui bahwa keberadaan pengawas dalam
upaya meningkatkan profesionalitas guru sangatlah penting. Begitu juga
dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru PAI SMA di Kota Samarinda

peranan pengawas sangatlah penting. Karena pentingnya pengawas dalam

upaya meningkatkan profesiona

SMA di Kota Samarinda. Péts vMimasksud meliputi pendekatan dan
terknik yang {ephf b fledednSauki Faddafan disupervisi. Adapun
lebih jelasnya peneliti akhfrmbnjeldlanAe#hgai berikut:

a. Pedekatan Penpiwdfan) Galafinlpay & mbpfiigkatkan profesionalitasitas

guru PAI SMA di Kota Samarinda

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan selama di
lapangan pendekatan yang digunakan oleh pengawas dalam melakukan
pembinaan kepada para guru. Pendekatan berasal dari kata approach
adalah cara mendekatkan diri kepada objek atau langkah-langkah menuju

objek.”” Menurut Sahertian pendekatan yang digunakan dalam

% Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), hlm. 73
Ibid, hlm, 109
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menerapkan supervisi modern didasarkan pada prinsip-prinsip psikologis.
Suatu pendekatan atau teknik pemberian supervisi, sangat bergantung
kepada prototipe guru.”' Kemudian berdasarkan pada pendapat Sahertian
yang mengemukakan beberapa pendekatan dan perilaku serta teknik yang
diterapkan dalam memberi supervisi kepada guru-guru berdasarkan
prototipe guru. Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah peneliti
lakukan dapat dilihat bahwa pendekatan yang digunakan oleh pengawas

yaitu pendekatan langsu

Pendekata %ir cara pendekatan terhadap masalah

'sorl?n emberikan arahan langsung, sudah

tentu pengaruh penlakhimgé ebih dominan. Pendekatan seperti
ini dapal_ djifrdiah ddfrzafrpertakh JupbNiSp seperti berikut ini: a)
Menjelaskan; b). Ni§ayhiikadNe)Nvfngarahkan; d) Memberi contoh:
¢). MenerapigidtloD i 0y, tedglvean.

Pendekatan langsung (direct contact) digunakan oleh
pengawas ketika melakukan pembinaan kepada guru yang
pengetahuannya masih minim. Hal tersebut peneliti ketahui ketika
melakukan observasi di SMA Bunga Bangsa. Dimana pada saat
melakukan pembinaan kepada guru PAI mengenai materi ujian praktek

kelas XII tentang perawatan jenazah. Pada saat itu pengawas

"'A. Piet. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan ... hlm. 44
2Ibid, him. 46
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melakukan penjelasan, pengarahan dan memberi contoh tentang
bagaimana materi ujian praktek perawatan jenazah.

Pendekatan tidak langsung juga digunakan pengawas ketika
mempunyai masalah dengan cara penilaian yang belum bisa. Pengawas
memberi penjelasan kemudian memberikan contoh cara melakukan
penilaian. Jadi pendekatan langsung yang dilakukan oleh pengawas

terhadap guru yaitu dengan memberikan penjelasan, pengarahan dan

2) Pendekatan tidak |

Perilaku i(%k secara langsung menunjukkan

permasalahan, tapi i

dikemukakan oleh gift

kepada @NIJM@ER& pdrrfdalfian yang mereka alami.
Oleh karena pribadiSgufu yadi\dibisfh begitu dihormati, maka ia lebih
banyak mehlled§ark4n) porfasalbhah Lang  dihadapi  guru-guru.

Supervisor mencoba mendengarkan, dan memahami apa yang dialami.

Perilaku supervisor dalam pendekatan non-direktif adalah sebagai
berikut: 1). Mendengarkan; 2). Memberi penguatan; 3). Menjelaskan;
4). Menyajikan; dan 5). Memecahkan masalah.”

Pendekatan tidak langsung pengawas gunakan ketika
melakukan pengwasan terhadap guru-guru senior dan guru-guru yang

sudah sertifikasi. Hal tersebut peneliti lihat ketika melakukan observasi

"3Ibid, him. 48
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di SMAN 1 Samarinda yang gurunya sudah sertifikasi dan senior. Pada
saat melakukan kunjungan ke sekolah tersebut setelah bertemu dengan
kepala sekolah kemudian menemui guru PAI. Setelah bertemu dengan
guru PAI pengawas menyanyakan kelengkapan adminitrasi mengajar
guru. Setelah mengeceknya kemudian pengawas berdiskusi dengan
guru tentang adminitrasi dan proses belajar mengajar di sekolah
tersebut.”

Pendekatan g digunakan apabila guru yang

diawasi/dibimbing 1 senior dalam hal ini guru yang

sudah cukup lama pajarnya atau guru yang memiliki

pengetahuan tetang aga eridalam. Dalam hal ini guru PAI itu

sl gumﬂgﬁMﬁﬁ bali

Ui péb e Emdintuficed Foridxafim vang digunakan pada
guru senior atau] Sph v\ MNAN sertifikasi dan mempunysi
pengetahuar] PNEDME) PNERSHefxunakan pendekatan tidak

langsung. Hal tersebut dapat dilihat ketika melakukan pembinaan
terhadap guru senior pengawas hanya mengecek administrasi perangkat
pembelajaran guru tersebut, kemudia melakukan diskusi.
b. Teknik-teknik penagwasan dalam upaya meningkatkan profesionalitasitas
guru PAI SMA di Kota Samarinda
Menurut pendapat para ahli supervisi ternyata teknik — teknik

supervisi pengajaran atau pendidikan adalah bantauan yang diberikan

"Observasi kunjungan Sarip Saripuddin di SMAN | Samarinda, tanggal 2 Maret 2017
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supervaisor kepada guru menggunakan teknik supervisi yang bersifat
langsung maupun teknik supervisi tidak langsung baik kelompok maupun
individual yang dapat membantu meningkatkan kualitas hasil belajar peserta
didik. Hal ini dilakukan oleh supervaisor dengan cara menyesuaikan teknik
supervisi dengan permasalahan pengajaran yang dihadapi guru.”

Secara umum teknik supervisi dapat dibedakan dalam dua macam
yaitu teknik yang bersifat individual dan teknik yang bersifat kelompok.

Individual adalah teknik [yang uk% terhadap individu yang memiliki

masalah khusus, meliputi a%llelas, observasi kelas, percakapan

pribadi, saling mengunjumg an |menilai diri sendiri, 2) Teknik

kelompok, adalah tekmkj‘d'el{wi:g gsjanaan supervisi yang dilakukan

terhadap seke@N IMERCS}I&Fmﬁam teknik kelompok
adalah pertemuan orient*&MaApM penyelenggara, rapat guru, studi
kelompok guru, tu“N‘@l@uh"E’u&r:laAkakarya.76

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, teknik -teknik yang
digunakan pengawas PAI dalam rangka melaksanakan program
kepengawasannya membimbing guru PAI SMP di Kota Smarinda adalah
teknik individual dan kelompok. Adapun teknik individual yang dipakai
adalah percakapan pribadi, observasi kelas, dan yang bersifat kelompok

adalah tukar menukar pengalaman.

PSyaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,

2012), hlm. 174
"*Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan ... hlm. 52
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1) Percakapan Pribadi

Percakapan pribadi adalah suatu teknik dalam pemberian layanan
kepada guru dengan mengadakan pembicaraan tentang masalah yang
dihadapi guru. Umumnya materi percakapan adalah hasil-hasil kunjungan
kelas dan observasi kelas yang telah dilakukan oleh supervisor. Dalam
percakapan ini supervisor berusaha menyadarkan guru akan kelebihan dan
kekuranganya. Jika guru telah melakukan hal yang benar, maka supervisor
mendorong agar yang ﬁ%{_gﬁbih ditingkatkan. Tetapi jika guru
tersebut menilai diriny se“el%n melakukannya dengan benar dan

0

ird,| maka supervisor membantu guru

TAS

yang masih kurang at

gNIV@RSI

tersebut agar berupaya erbaikinya.”’

Tetapi dalamjﬁjrﬂ@kﬁy&t}e}rcakapm pribadi yang dilakukan

pengavas oo o S Tt 55 pembetsaran, materi-
materi belajar, kurikll&@lﬁiM. Karena percakapan pribadi ini
tidak didahului"h@@NE&Aas atau observasi kelas.

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti, teknik individual
digunakan pengawas apabila guru yang dibimbing dalam satu sekolahan
hanya ada satu orang guru. Dan teknik yang sering digunkan adalah teknik
percakapan pribadi. Kemudian dalam pelaksanaannya teknik percakapan
pribadi tersebut terkadang tidak didahului dengan kunjungan kelas atau
observasi kelas. Percakapan pribadi melalui percakapan biasa sehari-hari

(informal).

"Ibid, him. 190
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Dalam percakapan atau ramah-tamah sehari-hari dikemukakan
sesuai problema kepada supervisor atau sebaliknya. Misalnya sebelum
sekolah mulai, sebelum mengajar, waktu istirahat atau sesudah mengajar.
Dalam hal ini supervisor secara langsung mengemukakan atau
menanyakan sesuatu yang berhubungan dengan pengajaran yang dibina
oleh guru yang bersangkutan.” Jadi permasalahan yang dibicarakan buka

masalah proses belajar mengajar guru setelah diobservasi. Tetapi
permasalahan yang set}a-n%ﬁl-ll&eﬁ\&p\selama melakukan proses belajar,

O

2) Observasi kelas
Observasi kelas’di alldlah suatu kegiatan yang dilakukan

AIINED G o
pengawas untuk mengarﬁ% 1 guru yang sedangan mengajar disuatu kelas.

Tujuan onNlM ER&W@Aagdan informasi secara
langsung mengenai li%L.sAtMng terjadi saat proses belajar
mengajar berlalm ME’(&&IA digunakan sebagai dasar

bagi supervisor untuk melakukan pembinaan terhadap guru yang

2

VERSITAS
ISINOANN

selain itu juga masalah

N

W
e

diobservasi.”
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pembinaan yang
dilaksanakan oleh pengawas dengan teknik observasi masih terkendala

dengan keadaan mental guru. Sebab ada guru yang ketika diobservasi

Ibid, him. 74-75
®Ibid, him. 188
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malah grogi atau tidak percaya diri, sehingga pelaksanaan observasi belum
begitu maksimal.
3) Tukar menukar pengalaman
Tukar menukar pengalaman merupakan teknik dimana supervisor
berasumsi bahwa guru-guru adalah orang-orang yang sudah
berpengalaman. Melalui  perjumpaan diadakan tukar menukar
pengalaman, saling memberi dan menerima, saling belajar satu dengan

yang lain.®" Teknik tu

7
apabila guru yang a ckolahan itu lebih dari dua dan

mempunyai banyak pe

Jadi berdasa
pengawas menggunaka?yﬁg&%mk apabila guru yang dibimbing
dalam satulsekbiahimitlfrebirdafuda brafib, fm. Sehingga tekniknya
adalah teknik tukar nlbekh: DN antara pengawas dan guru-guru
yang ada di skl k@ NE S| A

Dan selama ini pengawas belum pernah mengadakan pembinaan

diatas dapat diketahui bahwa

kepada guru dengan teknik kelompok ini dalam jumlah pesrta yang banyak
misalnya melalui MGMP, atau teknik-teknik kelompok yang lainnya.
3. Permasalahan yang dihadapai pengawas dalam upaya meningkatkan
Kompetensi Guru PAI SMA di Kota Samarinda
Permasalahan atau hambatan dalam melakukan kegiatan pasti akan

ditemui. Begitupula dengan kegiatan supervisi yang dilakukan oleh para

81bid, him. 103
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pegawas dalam membimbing dan membina guru agar lebih profesionalitas.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, permasalahan atau hambatan
yang dialami oleh pengawas dalam upaya meningkatkan profesionalitasitas
guru ada beberapa hal atara lain:
a. Pengawas kurang mendapat pelatihan atau diklat
Pengawas kurang mendapat pelatihan atau diklat ini sangat
dikeluhkan oleh pengawas. Menurut pengawas Mansyah pengawas kurang

i pelatihan masalah kurikulum atau

ring tertinggal dengan guru yang

yang dibimbing sedan was fidak pernah mendapat pengetahuan
yang baru masalah kuikath L) <

PhadfanbhdodirPhel fSdiifiafanggikutip oleh Piet peran
pengawas salah saffiya] vaissebadei konsultan. Dimana pengawas
bertugas membe] bagtGan) [bdfam Embplkonsultasikan masalah yang

dialami guru baik secara individual maupun secara kelompok.®
Bagaimana pengawas dapat melakukan perannya sebagai konsultan,
apabila pengawas tidak atau kurang mendapatkan pelatihan sebagai sarana
untuk memperoleh informasi dan pengetahuan. Lebih parahnya lagi guru
yang dibimbing lebih dulu mendapatkan pelatihan tentang kurikulum

sedangkan pengawas belum. Kemudian apabila ada guru mau

817bid, him. 25
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berkonsultasi kepada pengawas tetang kurikulum tersebut, maka
pengawas akan mengalami kesulitan.
. Mindset guru terhadap pengawas kurang baik

Masalah mindset atau pandangan guru terhadap pengawas kurang
begitu baik. Dimana ada beberapa guru senior yang terkadang diberi
bimbingan atau pengarahan oleh pengawas yang dari segi umur atau

pengalaman mengajamya dibawah dia terkangan tidak mau. Tetapi guru

tersebut tidak mau mengikuti perubahan kurikulum yang ada sehingga
/ ISLAM /\

7,
guru tersebut sering te '_Edi Wa%m dengan pengawas atau guru yang
7]

0
lﬁ‘nran yang sesuai dengan kurikulum

%

lain berkaitan dengan pfos

UNIV

yang ada.

>
Selain itu adaj&gglmg ] J uru PAI Dikbud yang kurang baik

dalam me@Ntw:E';R@’laﬁrdA@enag. Dimana masih
adanya pola pikir dff=gdru DA yap diangkat oleh Dikbud terhadap
pengawas Ke*ND@NEnSt Abe]ah mata atau Kkurang

menghargai. Sehingga kalau pengawas PAI kemenag berkunjung ke
sekolah kurang mendapat respon positif dan terkesan diacuhkan.
. Guru honor yang mengajar di sekolah swasta

Menurut pengawas melakukan pembinaan terhadap guru honor
ini merupakan kesulitan yang tersendiri. Sebab kalau membicarakan
masalah guru honor masalah mereka kebanyakan adalah masalah finansial.
Sehingga banyak para pengawas yang mengalami kesulitan. Hal tersebut

terjadi kalau guru PAI yang menjadi binaan pengawas adalah guru honor
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dan honornya di sekolah swasta. Hal ini diperparah lagi ketika sekolah
sekolah tersebut sekolah kecil dan tidak ada dana untuk membuat
perangkat pembelajaran. Sehingga banyak guru honor itu tidak membuat
perangkat pembelajaran dan saya sebagai pengawas tidak bisa berbuat apa-
apa.

Masalah pengawas dalam meningkatkan profesionalitas guru
yang berkaitan dengan guru honor yaitu waktu bertemu untuk melakukan

pembinaan yang sulit. Di Al yang mengajar di sekolah swasta

saja sehingga kalau saya mau

kan kunjungan ke sekolah waktunya

z 3 ;
untuk bertemu dengan |guru lit, dan ada juga sekolah swastanya

A [ 11
masuk siang. Dan rata’-faw@ewﬁg;lwasta rombelnya sedikit sehingga

guru PAI @NWER[&‘IM]& jam mengajar dari satu
sekolah ke sekolah lsilshxz AMdi sekolah lain. Ada juga sekolah

yang selalu m“}dﬁ@ @NES‘rAbulan ganti atau bisa jadi

dalam satu tahun pelajaran guru PAl-nya ganti beberapa kali.

. Jarak sekolah binaan yang jauh dari kantor atau rumah pengawas
Masalah jarak sekolah binaan dengan rumah atau kantor yang

jauh merupakan permasalahan yang dihadapi oleh pengawas ketika

melakukan kujungan ke sekolah binaan. Hal tersebut diungkapkan

permasalahan yang dihadapi pengawas dalam melakukan pengawasan

terhadap guru PAI, ketika sekolah yang menjadi binaan saya jaraknya
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jauh. Karena dengan jarak yang jauh, baik jauh dari kantor atau jauh dari
rumah pengawas itu yang menyebabkan pembinaan kurang maksimal.
Maka secara garis besar dapat diketahui bahwa penghambat yang
dihadapi oleh para pengawas dalam upaya meningkatkan profesionalitasitas
guru adalah kurangnya pelatihan atau diklat bagi pengawas, maidset guru
terhadap pengawas, guru honor, dan jarak kantor pengawas atau rumah

pengawas yang jauh dari sekolah binaan.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian terkait pembinaan pengawas dalam
upaya meningkatkan profesionalitas guru PAI SMA dan juga melihat
permasalahan pengawas dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru PAI
SMA di Kota Samarinda, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian

yang dilakukan sebagai berikut:

belajar mengajar. Selain itu - elum menggunakan teknik-teknik

supervisi seéaré@NthEtRilSilﬁFﬁ@gan menggiatkan atau
mengaktifkan MGMP PAI ligtltiSAH‘M
Kedua pem*N@ ONESCIW upaya meningkatkan

profesionalitas guru PAI SMA di Kota Samarinda adalah kurangnya pelatihan
bagi pengawas, mindset beberapa guru senior dan guru PAI Dikbud yang
kurang baik terhadap pengawas, permasalahan guru honor, dan permasalahan

jarak sekolah binaan.



B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil kajian
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tentang permasalahan yang dihadapi pengawas

dalam upaya meningkatkan profesionalitasitas guru di Kota Samarinda, maka

peneliti memberikan beberapa saran yang bersifat membangun untuk kemajuan

pengawas PAI, guru PAI dan Kemenag di Kota Samarinda yaitu:

1. Bagi Pengawas

a. Dalam meningkatkan mutu pelaksanaan dan hasil pendidikan agama Islam

ISLAM

baik di sekolah yang ber: ;d_ué d@taa/ﬁ an sekolah yang berada didaerah

")
terpencil (pedalaman) mgka
2

komitmen tinggi dalam

Al sebaiknya secara kontiniu dan

%mel embinaan dalam meningkatkan

profesionalitasitas guru P,Qi“ﬂ]ﬁi“ﬂ]@]
b. Diharapkan P@NiWER@I’@A@ kepengawasan yang

berkaitan dengan; peranl@@aAeMatan pengawas, teknik pengawas

dan perkembangall N@J@ N E S I A

c. Pengawas diharapkan leb

ih meningkatkan kerjasama dengan guru dalam

mengaktifkan kegiatan MGMP.

2. Bagi Kementerian Agama

a. Meningkatkan pembinaan keprofesian berkelanjutan bagi pengawas agar

pengawas dapat selalu meningkatkan profesionalitasitasnya

b. Hendaknya mengoptimalkan kinerja pengawas agar semakin baik dalam

pelayanan supervisi terhadap guru PAIL



3. Bagi guru PAI
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a. Untuk meningkatkan kemampuan profesionalitas guru minimal berupa:

kemampuan merencanakan proses belajar mengajar, melaksanakan dan

mengelola/memimpin proses belajar

mengajar, menilai kemajuan proses

belajar mengajar dan menguasi bahan pelajaran lebih mendalam.

b. Harus memiliki pandangan yang positif terhadap peran pengawas, misalnya
apabila pengawas meng (%kaﬁLkﬁhfuné n ke sekolah harus bisa bersikap
terbuka baik itu pengawas b r&lag tau Dikbud.

s

c. Lebih menggiatkan kegl'ialfan PZ mengikut sertakan pengawas

= >

dalam kegiatan MGMP

apabila ada kegiatan MGMP

sebaiknya pengawas diberitahu atau diundang ketika MGMP mengadakan

kegiatan.
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Terakreditasi “A”
W5-PT No. 002/BAN-PT/Ak-X/S2/V/2012

Nomor : 537/PPs-MSI/XII/2016 Yogyakarta, 29 Desember 2016
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat:

di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Program Pascasarjana (S-2) Magister Studi Islam Fakultas Ilmu Agama
Islam Universitas Islam Indo 9)sil§¥dﬁ&ﬁk§, a menyatakan bahwa:

Nama
NIM
Konsentrasi

oo

;ﬂ,'ﬁ@JMagister Studi Islam Fakultas
Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia dan saat ini yang

bersangkutan sedmmexl mm Tesis dengan judul:
“TANTANGAN PE N PROFESIONALITAS
GURU PAI SMA DI KOTA SArgIE)AM

adalah Mahasiswa Program /\ﬁfaﬁ:‘

Sehubungan dengan J Q § op, kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan izin kepada rsa t na melakukan Penelitian di

lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.
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3. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : S.D.6/2/12 tanggal 5 Juli 1972 tentang Kegiatan
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KEPALA BADAN KESBANGPOL PROV. KALTIM, MEMBERIKAN REKOMENDASI KEPADA :

a. Nama/ Obyek : IMRON JAUHAR
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5. Bidang Penelitian :  Pendidikan
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1. Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku diwilayah kegiatan;

2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul penelitian dimaksud;

3. Setelah selesai penelitian agar menyampaikan 1 (satu) Eksemplar laporan kepada Gubernur Kalimantan Timur Cq. Kepala -
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Kalimantan Timur.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Sgntaritida, 09 Januari 2017
n.Kepala
idanig Penaﬁ“g&pan Bencana & Konflik

: fﬁ\” P ina ngkat-l
\%ﬂ T¥9671201 199403 2 020

Tembusan :

Gubernur Kalimantan Timur ( sebagai laporan)

Kaban Kesbangpol Kota Samarinda

Kepala Dinas Pendidikan Prov. Kaltim

Yang Bersangkutan 3
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A. Nama/Obyek : IMRON JAUHARI
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C. Jurusan UNM IBSI AS

D. Program Studi : Ma mil m

E. Jabatan/Tempat/ Identitas : Mal i Muttas llmu Agama Islam Universitas Islam
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| ba7i 2o . sodisasooe
F.  Untuk : 1. Melakukan Penelitian dalam rangka Pengumpulan Data dengan

judul “ Tantangan Pengawas Dalam Meningkatkan
~  Profesionalitas Guru PAl Samarinda di Kota Samarinda *
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3. Waktu Lama Penelitian : 3 (Tiga) Bulan
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Ketentuan bagi Pemegang Rekomendasi Penelitian:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah kegiatan;
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Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Samarinda;
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NIM : 15913158

Jurusan : llImu Agama Islam

Program Studi - Magister Studi Islam

Judul Penelitian . Tantangan Pengawas Dalam Meningkatkan Profesionalitas

Guru PAI Samg




Pedoman wawancara

“Tantangan Pengawas dalam Meningkatkan Profesional Guru PAI SMA
di Kota Samarinda”

(untuk guru PAI)

. Bagaimana anda membuat perencanaan proses belajar mengajar?
. Bagaimana anda melaksanakan dan memimpin/mengelola proses balajar

mengajar?

3. Bagaimana anda menilai kemajuan proses belajar mengajar?

5. Bagaimana kepengawasan

. Bagaimana anda menguasai b 2

%

/U pengawas dalam meningkatkan
keprofesionalan anda? g

ERS|T}§5

. Bagaimana pendekatan y pengawas untuk meningkatkan

keprofesionalan anda?

§

2 [ONG
| e
v

. Bagaimana teknik yang di iriak éﬁlﬂs ketika melakukan pengwasan

dalam meningkatka @r gﬁg}
. Dengan adanya agaimana ing anAn§dllakukan pengawas

melalui MGMP? I S I_ A M
. Apakah harapan an @’NE S’l?ﬁs dalam meningkatkan

keprofesionlan anda?




Pedoman wawancara

“Tantangan Pengawas dalam Meningkatkan Profesional Guru PAI SMA
di Kota Samarinda”

(untuk pengawas)

. Bagaimana kemampuan guru PAI dalam melakukan perencanaan proses belajar
mengajar?

. Bagaimana kemampuan guru PAI dalam pelaksanaan dan memimpin/mengelola
proses balajar mengajar?

. Bagaimana kemampuan guru Wlakukan penilai kemajuan proses
belajar mengajarnya?

TAS

. Bagaimana kemampuan guru guasai bahan pelajaran?

. Bagaimana usaha yang anc m meningkatkan keprofesionalan

guru PAI? g -
. Bagaimana pendekatan ywj Jmkan dalam pengawasan untuk

meningkatkan keprofesi [y §
. Bagaimana teknigbgi a g a l!(:r nﬁ%c§an pengawasan dalam
meningkatkan keprofesionzjzgllm A’M
. Dengan adanya MG‘N@@[NE@.'\ Alg anda lakukan terhadap

guru PAI melalui MGMP?
. Apa saja tantangan atau hambatan yang anda hadapi dalam meningkatkan

§

profesional guru PAI?



HASIL WAWANCARA DENGAN PENGAWAS PAI

(P.PAL 1)
Nama : Drs. H. Suhaimi, M.Pd
NIP : 196607051993031004
Pangkat/Gol. : Pembina/IVa
Jabatan : Pengawas Sekolah Madya
Hari/Tanggal : Rabu 18 Januari 2017
NO | PERTANYAAN JAWABAN

1

Bagaimana kemampuan

PAI dalam melakuk
s Tr_ISIA alagi

Menurut saya adminitrasi pembelajaran guru
a semua membuat dengan baik.

anda gunakan dalam
pengawasan untuk
meningkatkan keprofesionalan

guru PAI?

perencanaan proses belajat? . ygﬂ(ﬁ::f&*ﬁ;;ﬁ:&gm;ﬂﬂ Ifiamg
mengajar? =
& ) adminitrasi sebagai syarat pencairan
& sertifikasinya.

2 Bagaimana kemampuan gum% au saya lihat guru-guru yang menggunakan
PAI dalam pelaksanaan dam secara adminitrasi sudah baik dan lengkap.
memimpin/mengelola pr%L ” Eetml ] pelaksanaan pembglajaran di kelas
balajar mengajar? ih'‘menggunakan metode kurikulum KTSP.

: e Kita tahu K13 pembelajarannya menggunakan
1\ WE' tiffe. | =1~

3 Bagaimana kerhafripu i mwilai siswa secara
PAI dalam melakukan pTgL ko itigmalalui ulangan harian dan ulangan
kemajuan proses belaja
mengajarnya?

4 | Bagaimana kemal pu I Ee!ﬁ% materi saya kira guru
guru PAI dalam menguasai | binaan saya sudah cukup baik, sebab mereka
bahan pelajaran? ada yang jadi mubaliq dan ustadz.

5 Bagaimana usaha yang anda | Pengawasan yang saya lakukan yaitu dengan
lakukan dalam | mengadakan kunjungan ke sekolah kemudian
meningkatkan melakukan diskusi. Selain itu saya meminta
keprofesionalan guru PAI? guru untaulk ar;ezg::} instrumen supervisi untuk

mengevalu a guru.

6 | Bagaimana pendekatan yang Pendekatan langsung digunakan apabila

guru yang sedang diawasi/dibimbing adalah
guru baru atau guru yang belum memiliki
pengalaman mengajar yang lama.
Sedangkan pendekatan tidak langsung
digunakan apabila guru yang
diawasi/dibimbing merupakan guru senior
dalam hal ini guru yang sudah cukup lama
ngajarnya atau guru yang memiliki
pengetahuan tetang agama yang mendalam.




Dalam hal ini guru PAI itu selain menjadi
guru juga menjadi mubalig

Bagaimana teknik yang anda

Dalam penggunaan teknik pengawasan saya

gunakan ketika melakukan tergantung jumlah guru yang ada dalam satu

pengawasan dalam sekolah. Kalau guru PAlnya hanya satu

meningkatkan keprofesionalan | yaks saya menggunkan teknik individu,

BaeNE sedangkan apabila guru PAI dalam satu
sekolahan terdapat dua atau lebih guru
PAlnya, maka saya gunakan teknik
kelompok.

Dengan adanya MGMP, Saya belum pernah melakukan bimbingan

bagaimana bimbingan yang kepada guru PAI melalui MGMP. Sebab

anda lakukan terhadap guru mereka belum pernah mengundang saya dalam

PAI melalui MGMP?

Apa saja tantangan atau
hambatan yang anda hadap

dalam meningkatkan
profesional guru PAI?

)

acara MGMP.
ih-adanya pola pikir dari guru PAI yang

> dfaftigkat bleh Kemendikbud terhadap

avé Kemenag yang memandang
ta atau kurang menghargai.
gg? kalau pengawas PAI kemenag
kunjung ke sekolah kurang mendapat
on positif dan terkesan diacuhkan.

| UNIVERSITA
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IE=E

UNIVER
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INDONESIZA ™

¥

Samarinda, 27 Februari 2017

Informan Peneliti
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HASIL WAWANCARA DENGAN PENGAWAS PAI

(P.PAL 2)
Nama : Drs. H. Mansyah Hd, M.Pd
NIP - 195801121989031004
Pangkat/Gol. : Pembina Tk. I/IVb
Jabatan : Pengawas Sekolah Madya

Hari/Tanggal : Jum’at 3 Februari 2017

NO | PERTANYAAN JAWABAN

| | Bagaimana kemampuan | Profesional guru PAI, kalau secara
guru PAI dalam [ adibinitrasi banyak guru yang membuat,
melakukan perencanaan ﬁeta i belumi | ada yang mengembangkan
proses belajar a(u&t ebut.
mengajar? x

2 | Bagaimana kemampuan |>Kalal me saya dalam melaksanakan proses
guru PAI dalam | “belajz jar sudah cukup baik. Tetapi masih
pelaksanaan dan [ada a-guru yang menggunakan metode
memimpin/mengelola | Gerama ) cukup dominan dalam belajar
proses belajar mengajaf

3 Bagaimana Keéfnimpuan ﬁ%alan para  guru
guru PAI dal laku an harian dan ulangan semester.
melakukan penila SLAM
kemajuan proses
kemajoan proses I ONE S A

4 | Bagaimana kemampuan | Untuk pengauasaan bahan ajar banyak guru-
guru PAI dalam | guru yang kurang. Terutama guru-guru baru,
menguasal bahan | masih ada guru yang mengambil sumber
pelajaran? belajar dari internet yang kebenaran

sumbernya masih diragukan. Jadi guru PAI
itu harus menggunakan sumber bahan ajar
kalau masalah hadis harus menggunakan
kitab hadis shohih bukhori, muslim, nasai,
turmudzi, dan kitab hadis lainnya. Kalau
masalah materi fikih ya menggunakan kitab
Sulaiman Rasyid.

5 | Bagaimana usaha yang | Biasanya saya memotivasi para guru agar lebih
anda lakukan dalam | meningkatkan profesionalitas mereka dengan
meningkatkan banyak belajar dari pedoman kurikulum yang
keprofesionalan  guru ada. Sedangkan masalah bahan pelajaran saya
PAI? menyarankan guru-guru untuk banyak membaca

buku-buku atau kitab-kitab sebagai sumber

10




wawasan lain tidak hanya mengandalkan

internet.

Bagaimana  pendekatan
yang anda gunakan dalam
pengawasan untuk
meningkatkan

keprofesionalan guru PAI?

Pendekatan langsung digunakan apabila
guru yang sedang diawasi/dibimbing adalah
guru baru atau guru yang belum memiliki
pengalaman mengajar yang lama.
Sedangkan pendekatan tidak langsung
dengan cara saya melakukan koordinasi
dengan kepada kepala sekolah atau waka
kurikulum dalam melakukan pengawasan
dan pimbingan kepada guru tersebut.

Bagaimana teknik yang
anda gunakan ketika
melakukan  pengawasan
dalam meningkatkan
keprofesionalan guru PAI?

UNI\
‘gmMrhadap pembelajaran guru
INC

Dalam penggunaan teknik pengawasan saya
tergantung jumlah guru yang ada dalam satu
sekolah Kalau guru PAI hanya satu maka
38 engg nkan teknik  individu,

—perker kurikulum. Teknik
percakapan pribadi dalam memecahkan

/R LT Srmasesh on yans
DEIREESEA et schotab SMA

yang gurunya menjadi binaan saya adalah
sekolah swasta. Dan guru PAlnya Cuma satu
sehingga tidak ada teknik kelompok. Selain
itu di MGMP saya belum pernah mendapat
undangan untuk mengisi.

Dengan adanya MGMP,
bagaimana  bimbingan
yang anda  lakukan
terhadap guru PAI melalui
MGMP?

Selama ini saya belum pernah melakukan
pembinaan atau bimbingan keapda guru PAI
melalui MGMP.

Apa saja tantangan atau
hambatan yang anda
hadapi dalam
meningkatkan profesional
guru PAI?

Pengawas kurang mendapat pelatihan atau
diklat, apalagi pelatihan masalah kurikulum
atau kepengawasan. Sehingga pengawas
sering tertinggal dengan guru yang
dibimbing. Jadi bagaimana pengawas
memberi bimbingan kepada guru yang

dibimbing sedangkan pengawas tidak pernah

11




mendapat pengetahuan yang baru masalah
kurikulum.

Selain itu karena sekolah SMA yang menjadi
binaan saya adalah sekolah swasta, sehingga
tantanagan pembinaanya banyak. Misalnya
guru PAI yang mengajar di sekolah swasta
mengajar tidak di satu sekolahan saja
sehingga kalau saya mau melakuakan
pembinaan atau melakukan kunjungan ke
sekolah waktunya untuk bertemu dengan
guru PAlnya sulit, dan ada juga sekolah
swastanya masuk siang. Dan rata-rata
sekolah swasta rombelnya sedikit sehingga
guru PAIL yang sudah sertifikasi harus
jam mengajar dari satu sekolah
“ke sekolah-ain untuk mengajar di sekolah
Sla' a0 juga sekolah yang selalu
PAlnya berapa bulan ganti
i dalam satu tahun pelajaran
panti beberapa kali.

—

ISLAM
IND ONE S| 2. H Mangfah Hd, M Pd
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HASIL WAWAN

CARA DENGAN PENGAWAS PAI
(P.PAL 3)

Nama : Drs. H. Azhar Qowim, M.Pd.I
NIP - 195907151982041002
Pangkat/Gol. : Pembina/IVa
Jabatan : Pengawas Sekolah Madya
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Februari 2017
NO | PERTANYAAN JAWABAN
I | Bagaimana kemampuan enuruy uru PAI secara adminitrasi sudah
guru PAI dalam ru-guru yang sudah sertifikasi

melakukan perencanaan
proses belajar
mengajar?

fnembuat adminitasi tersebut.

T
3

Setelah saya melakukan supervisi ke sekolah

anda lakukan dalam
meningkatkan
keprofesionalan  guru
PAI?

2 Bagaimana kemampuan
guru PAI dala arp SSZS guru-guru sudah
pelaksanaan D N I \1/ a g ja& un masih ada guru
memimpin/mengelola I Yang lebf'h W menggunakan metode
proses balajar =
mengajar? INIEA O

T Bagaimans kemand N L) Gk M b Naiuast yang dilakuain
guru PAI dalam guru sudah cukup bagus. Tetapi pada penilaian
melakukan penilai akhlak atau moral guru PAI juga harus berkerja
kemajuan proses belajar | sama dengan guru BK
mengajamya?

4 | Bagaimana kemampuan | Penguasaan materi pembelajaran sudah baik.
guru PAI dalam Sebab guru-guru sudah lulusan Slsaya kira
menguasai bahan pengatahuan tentang materi yang akan diajarkan
pelajaran? guru-guru sudah menguasai.

5 | Bagaimana usaha yang | Saya memberi motivasi kepada mereka agar

menigkatkan pengetahuan agama mereka.
Karena sekarang banyak sekali ajaran-ajaran
agama baru sehingga murid sering
membandingkan pelajaran yang guru ajarkan
dengan pengetahuan yang murid dapatkan dari
pengajian atau ustadz berbeda, maka guru bisa
diremehkan oleh murid. Maka saya berpesan
kepada para guru agar bisa menjadikan murid
itu sebagai teman.
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Bagaimana pendekatan
yang anda gunakan dalam
pengawasan untuk
meningkatkan
keprofesionalan guru
PAI?

Penekatan yang saya gunakan dalam melakukan
pengawasan terhadap guru binaan saya dengan
pendekatan langsung dan tidak langsung
tergantung situasi dan kondisi. saya
menggunakan pendekatan lansung ketika saya
melakukan kunjungan ke sekolah.
Menggunakan pendekatan tidak langsung saya
berkoordinasi dengan kepala sekolah atau guru
lain yang ada di sekolah tersebut. dengan kepala
sekolah sebab yang mengetahui keadaan guru di
sekolah tersebut secara langsung adalah kepala
sekolah.

Bagaimana teknik yang
anda gunakan ketika
melakukan pengawasan

Teknik yang saya gunakan dengan observasi
kelas yaitu saya menunggui dibelakang. Tetapi
masalahnya guru yang diobservasi biasanya

dalam meningkatkan
keprofesionalan guru
PAI?

Dengan adanya MGMP,
bagaimana bimbingan
yang anda lakukan

terhadap guru PAI melalui

MGMP?

i guru yang memang sudah senior
oA bettlbetul\siap. Selain itu juga
d sminakail-teknik diskusi dan sering
1 belum pernah melakukan

gan k@ada guru PAI melalui MGPM.
5 rhatikan MGMP PAI SMA,

Apa saja tantangan atau
hambatan yan N

hadapi dalam w I \
meningkatkan profesionai y
guru PAT? N

INDD G

Sebenarny

S di an atau hambatan
f Itk AiDets i
bersungguh-sungguh dan ikhlas dalam
J&&Mgs Tetapi adapun hambatan
yang saya vaitu ketika saya membimbing guru
% I:Ahaman agama yang

yarlg
fanatik terhadap satu aliran keagamaan dan guru
tersebut tidak mau toleran terhadap aliran siswa

yang berbeda dengan guru tersebut.

inda, 27 Februari 2017
enelitian,

rs. H. Azhar Qowim, M.Pd.1
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HASIL WAWAN

CARA DENGAN PENGAWAS PAI
(P.PAL 4)

Nama : Drs. H. Sarip Saripuddin, M.Pd.1

NIP - 196612271994121001

Pangkat/Gol. : Pembina Tk. I/IVb

Jabatan : Pengawas Sekolah Madya
Hari/Tanggal : Senin, 30 Januari 2017

NO | PERTANYAAN JAWABAN

1 Bagaimana kemampuan keprofesianalan guru PAIl yang
guru  PAI  dalam edﬁdﬂhﬁa@ saya cukup baik. Sebab guru
melakukan perencanaan (% inaan saya hambir semua
proses belajar n sudah sertifikasi. Jadi kalau
mengajar? if%: si secara umum sudah

2 Bagaimana kemampuan 1 bianaan saya rata-rata guru
guru PAI dalam lalam  melakukan  kegiatan
pelaksanaan dan pelajaran di kelas sudah cukup bagus.
memimpin/mengelola Walaupun ma51h ada yang menggunakan metode
proses Fqlzlr\%‘sifn‘r ﬁ a n  kegiatan
mengajar? U P jaraii

3 Bagaimana kemampuan | a penilaian proses belajar
guru PAI dalam | mengajar biasanya guru-guru mennggunakan
melakukan !M l@N' lﬁan semester.
kemajuan proses bélaja 3 Eg‘
mengajarnya?

4 | Bagaimana kemampuan | Kalau penguasaan bahan pelajaran guru-guru
guru PAI dalam | sudah cukup bagus. Karena guru-guru yang
menguasai bahan | menjadi binaan saya kebanyakan adalah ustadz
pelajaran? menjadi penceramah dan guru senior.

5 | Bagaimana usaha yang | Saya biasanya melakukan sering dengan guru
anda lakukan dalam | binaan dan meminta guru untuk mengisi
meningkatkan penilaian diri pribadi. Selain itu saya juga
keprofesionalan  guru mengecek kelengkapan peranggakat
PAI? pembelajaran.

6 | Bagaimana  pendekatan | Pendekatan langsung saya gunakan apabila
yang anda gunakan dalam | guru yang sedang diawasi/dibimbing adalah
pengawasan untuk | oyry baru atau guru yang belum memiliki
me“mfgk?tk"’“ , | bayak pengalaman mengajar. Selain itu
keprofesionalan guru PAI? | 'y ohada semua guru ketika saya melakukan

sering masalah perubahan kurikulum.
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Sedangkan pendekatan tidak langsung
digunakan apabila guru binaan saya
merupakan guru senior yang sudah cukup
lama ngajarnya atau guru yang memiliki
pengetahuan tetang agama yang lebih
mendalam. Selain itu saya melakukan
pengawasan dengen melakukan koordinasi
dengan kepala sekolah atau waka kurikulum.

Bagaimana teknik yang
anda  gunakan ketika
melakukan  pengawasan
dalam meningkatkan
keprofesionalan guru PAI?

UNN
|

Teknik yang saya gunakan dalam
pengawasan/supervisi adalah teknik
individual dan teknik kelompok. Teknik
individu saya gunakan adalah teknik diskusi
antara pengawas dengan guru dalam
tentang  perubahan  dan
kurikulum. Teknik
dalam memecahkan

an—teknik kelompok yang sering
iakan ‘4dalah teknik tukar menukar

pengaaman. Teknik ini digunakan ketika

VAl B Sl Ay Rmpullan daam

$t mﬁamudian kita saling tukar
etru‘k r pengdlaman masalah pembelajaran

IN

e St e

Dengan adanya MGMP,
bagaimana bimbingan
yang anda lakukan
terhadap guru PAI melalui
MGMP?

Selama ini saya belum pernah melakukan
pembinaan terhadap guru melalui MGMP,
sebab MGMP belum pernah mengundang
saya ketika melakukan kegiatan.

Apa saja tantangan atau
hambatan yang anda
hadapi dalam
meningkatkan profesional
guru PAI?

Tantangan/hambatan yang saya alami dalam
meningkatkan profesional guru PAI yaitu
adanya guru senior yang susah untuk diberi
bimbingan atau beritahu karena merasa
senior, tetapi guru tersebut tidak mau
mengikuti perubahan kurikulum yang ada
sehingga guru tersebut sering terjadi salah
paham dengan pengawas atau guru yang lain
berkaitan dengan proses pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum yang ada.
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Samarinda, Februari 2017
Informan Penelitian,
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Drs. H. Sarip Saripuddin, M.Pd.I
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HASIL WAWANCARA DENGAN PENGAWAS PAI

(P.PAL 5)
Nama : Dra. Siti Nurhasbianita
NIP :196411101989032014
Pangkat/Gol. : Pembina/IVa
Jabatan : Pengawas Madya Sekolah
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Februari 2017

NO | PERTANYAAN JAWABAN

1 Bagaimana kemampuan | Secara umum menurut saya profesional guru
guru PAI dalam PAI sudah cukup baik. Pada masalah
melakukan perencanaan adminitrasi banyak guru yang membuat, aplalagi
proses belajar ! ﬁLy@dg\su h sertifikasi. Walaupun masih
mengajar? <,:ada belm mengembangkannya.

2 Bagaimana kemampuan U)K (p laksanaan proses pembelajaran,
guru PAI dalam Tk PAI yang sudah sertifikasi dan
pelaksanaan dan %sud ma mengajar setelah saya melakukan
memimpin/mengelola  [[Skunj k guru-gllru binaan saya sudah
proses balajar L2 EURLR:
mengajar? ‘),Jﬁ%f

3 Bagaimana kemampuan Pemlalan roses belajar blasanya menggunakan
guru PAI dal éz}'l semester
melakukan peni
kemajuan proses be]ajal I_ A M
mengajarnya?

4 | Bagaimana kem Am saya sudah S, jadi
guru PAI dalam alam penguasaan bahan pelajaran sudah cukup
menguasai bahan baik.
pelajaran?

5 Bagaimana usaha yang | Pengawasan yang saya lakukan dengan
anda lakukan dalam | melakukan kunjungan ke sekolah binaan untuk
meningkatkan menemui guru PAI kemudian mengevaluasi
keprofesionalan  guru merekg depgan cara memeriksa kelengkapan
PAI? adminitrasi guru. Selain itu juga meminta

mereka mengisi instrumen supervisi. Selain itu
dalam melakukan pengawasan juga mengadakan
koordinasi dengan kepala sekolah.

6 Bagaimana pendekatan Biasanya pendekatan yang saya lakukan ketika
yang anda gunakan dalam | melakukan pengawasan lebih banyak pendekatan
pengawasan untuk tidak langsung apalagi terhadap guru-guru yang
meningkatkan sudah bersertifikasi. Kalau kepada guru yang
keprofesionalan guru perlu mendapatkan penaganan khusus saya akan
PAI? memanggil guru tersebut ke kantor untuk

mendiskusikan permasalahan yang sedang dia
hadapi.
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Bagaimana teknik yang
anda gunakan ketika
melakukan pengawasan
dalam meningkatkan
keprofesionalan guru
PAI?

Untuk teknik pengawsan saya sering
menggunakan teknik individu. Teknik yang saya
gunakan menilai diri sendiri yaitu ketika saya
melakukan kunjungan ke sekolah saya meminta
guru untuk mengisi instrumen supervisi kemudia
saya evaluasi. Selain itu juga melakukan diskusi.

Dengan adanya MGMP,
bagaimana bimbingan
yang anda lakukan
terhadap guru PAI melalui
MGMP?

Selama ini saya belum pernah melakukan
bimbingan kepada guru-guru PAI melalui
MGMP. Sebab belum pernah ada undangan dari
MGMP

Apa saja tantangan atau
hambatan yang anda
hadapi dalam
meningkatkan profesional
guru PAI?

Tantangan yang saya hadapi dalam melakukan
pengawasan terhadap guru PAI, ketika sekolah
yang menjadi binaan saya jaraknya jauh.
Kmena saya perempuan jadi saya agak susah
aleukan-teunjungan sekolahan.

MO my
ecilserta tidak ada dana untuk

nor itu tidak membuat perangkat
an saya sebagai pengawas tidak

INDONESIA

7 Februgri 2017
enelitian,

Dra. S
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI

(G. PAL1)
Nama : Drs. H. Suparman, M.S.1
NIP :196110011988031009
Pangkat/Gol. : Pembina/IVa
Jabatan : Guru PAI SMAN 5 Samarinda
Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Februari 2017
NO | PERTANYAAN N

]

Bagaimana anda membugt, '
perencanaan proses belaj
mengajar?

¢ | ONIVERSI

ses pembelajaran sayamembuat
an pembelajaran seperti Prota,

J@ﬁt@g dalam MGMP ataupun sering
| “dengan teman-teman guru yang lainnya
- ar s

;l ibdl.

2 Bagaimanaanga Saya.melakukémsestiai dengan RPP dan
melaksanakan dan menyesuaikan materi yang akan saya
memimpin/mengelola ;l' -3 N AMngan menggunakan ceramah,
balajar mengajar? 1 i anya jawab. Terkadang juga

IND @ WJA apabila materinya
memerlukan praktik. Dan saya juga
menggunakan medialT.

3 Bagaimana anda menilai Saya melakukan evaluasi setiap proses
kemajuan proses belajar belajar mengajar, dengan melalui
mengajar? pertanyaan kepada siswa. Selain itu juga

melakukan ulangan harian dan test ujian
semester

4 Bagaimana anda menguasai | Saya melakukan penguasaan bahan
bahan pelajaran? pelajaran dengan mempelajari buku paket.

Saya juga membaca buku-buku penunjang
yang berkaitan dengan materi pelajaran.

5 Bagaimana kepengawasan Selama ini yang saya ketahui kalau
yang dilakukan pengawas pengawas melakukan pengawasan biasanya
dalam meningkatkan pengawas menanyakan tentang kelengkapan
keprofesionalan anda? perangkat pembelajaran dan keadaan siswa.

Dan meminta saya untuk mengisi intrumen
pengawasan.
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Bagaimana pendekatan
yang digunakan pengawas
untuk meningkatkan
keprofesionalan anda?

Pendekatan yang digunakan pengawas
adalah pendekatan langsung dengan
melakukan mengecek kelengkapan
perangkat mengajar saya, selain itu juga
melakukan diskusi masalah kurikulum.
Sedangkan pendekatan tidak langsungnya
pada masalah proses mengajar biasanya
pengawas mempercayakan kepada guru.

Bagaimana teknik yang
digunakan pengawas ketika
melakukan pengwasan
dalam meningkatkan
keprofesionalan anda?

Biasanya pengawas melakukan pengawasan
dengan melakukan diskusi dengan saya
tentang proses pembelajaran saya. Selain
itu juga melakukan sering informasi
masalah kurikulum dengan saya dan guru-
guru yang ada di sekolah.

Dengan adanya MGMP,

bagaimana bimbingan ya%_
dilakukan pengawas melalui
MGMP?

E huan saya selama saya menjadi
etua P belum ada pengawas yang
ikufi kegiatan MGMP. MGMP

n(dengan arahan dari saya dan saya

Apakah harapan anda
terhadap para pengawas
dalam meningkatkan

keprofesionl W
UNIVE

)
g u]%qn koordinasi langsung dengan
o4 endg.
- saya sebaiknya pengawas
/\3:3 el pembinaan yang lebih optimal
' lagl terhadap guru terutama melalui MGMP.

ngan pengawas
ini MGMP lebih baik

2 =4 N

1| lagis,

IDLI—\

IN D O N E S I Amarinda, 28 Februari 2017

Info
Z

rs. H. Suparman, M.S.1

n Penelitian,
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI

(G. PAL2)
Nama : R. Zainul Harry Harmansyah, M.Pd.I
NIP :196409111997021001
Pangkat/Gol. : Pembina/IVa
Jabatan : Guru PAI SMAN 2 Samarinda
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Januari 2017
NO | PERTANYAAN JAWABAN
1 Bagaimana anda membuat | Biasanya saya membuat perencanaan
perencanaan proses belaj ajaran yaitu Prota, Prosem, RPP,
mengajar? (fﬁ?'—mv dan lain sebagainya, dengan
g ggunakan acuan silabus yang dibuat
) pusat, melalui MGMP dan sering
% ar¥ | teman-teman  guru.  Apalagi
% ingrasi pembelajaran sebagai salah satu
5 rat untuk pemberkasan sertifikasi. Jadi
O ja-guru yang sertifikasi membuat dan

)

AR

keprofesionalan anda?

2 Bagaimana anda : S melakukan proses belajar mengajar
melaksanak&) N I VIE ﬁ:&lﬂ;ﬁén menyesuaikan materi
memimpin/mengelola prose rya g akan saya ajarkan.
balajar mengajar? Tsi__AXA

3 Bagalmana nilai an evaluasi setiap proses

kemajuan prom Iﬁ& dengan melalui pertanyaan

mengajar? kepada siswa. Selain itu juga melakukan
ulangan harian dan test ujian semester.
Walaupun ada cara penilaian yang belum
bisa, tetapi oleh pengawas saya diberi contoh
cara melakukan penilaian

4 | Bagaimana anda menguasai | Saya melakukan penguasaan bahan
bahan pelajaran? pelajaran dengan membaca buku-buku

penunjang yang berkaitan dengan materi
pelajaran. Selain itu juga menambah
wawasan bahan pelajaran melalui internet

5 | Bagaimana kepengawasan | Pengawas melakukan pengawasan terhadap
yang dilakukan pengawas | saya dan temen-temen guru yang satu
dalam meningkatkan | sekolahan biasanya pengawas menanyakan

tentang kelengkapan perangkat
pembelajaran dan keadaan siswa. Selain itu

juga melakukan observasi kelas.
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Bagaimana pendekatan yang
digunakan pengawas untuk
meningkatkan
keprofesionalan anda?

Pengawasan yang digunakan oleh pengawas
setahu saya secara langsung dengan
mengecek kelengkapan perangkat mengajar
saya. Selain itu juga pernah melakukan
observasi  kelas. Sedangkan dengan
pendekatan tidak langsung pengawas
mendiskusikan kemajuan guru dengan
kepala sekolah atau waka kurikulum. Dan
dalam  masalah proses mengajar guru
biasanya pengawas mempercayakan kepada

guru.

Bagaimana teknik yang | Biasanya pengawas mengajak diskusi
digunakan pengawas ketika | tentang proses pembelajaran saya dan
melakukan pengwasan | metode mengajar pada saat proses
dalam meningkatkan 4 jaran. Selain itu pengawas juga
keprofesionalan anda? |9 melakukan observasi kelas.

Dengan adanya MGMP, ngetahuan saya selama ini belum ada

bagaimana bimbingan
dilakukan pengawas meldl
MGMP? z

v@ yang mengikuti kegiatan MGMP.
rjalan dengan arahan dari ketua

Apakah  harapan kﬁdz;
terhadap para pengdwas

dalam meningkatkan

apan-saya agar pengawas lebih intensif
am_ memberikan bimbingan kepada guru
dalam memngkatkan keprofesionalan guru

keprofesionlpn% ﬁs I:F A s
A\ |

ISI—AM rinda, 27 Fe ruari 2017

INDONESE.

R. Zainul'Harry Harmansyah, M.Pd.I
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI

(G. PAL 3)
Nama : Djazuri, S.Pd.1
NIP : 196403201988071003
Pangkat/Gol. : Pembina/[Va
Jabatan : Guru PAI SMAN 15 Samarinda
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Februari 2017

NO | PERTANYAAN JAWABAN

1 Bagaimana anda membua ‘<’[’ Bia ya membuat perencanaan
perencanaan proses belajar— elajaran (Prota, Prosem, RPP, KKM)
mengajar? 2 ig nggunakan acuan silabus yang

< pusat, melalui MGMP dan
Z | seri g d@ an teman-teman guru.

2 Bagaimana anda —_8 akuakan sesuai dengan RPP dan
melaksanakan dan ”‘j:‘ an materi yang akan saya
memimpin/mengelola proses ajarkan Dengan menggunakan ceramah,
balajar mengaj b. Terkadang juga

J ; @N I V E:ﬁlﬁm a§mla matermf;él ;
ISRt

3 Bagaimana anda menilai’ kan evaluasn setiap proses
kemajuan proses bﬂql dengan melalui
mengajar? Dcm& 51swa Selain itu juga

melakukan ulangan harian dan test ujian
semester

4 | Bagaimana anda menguasai | Saya melakukan penguasaan bahan
bahan pelajaran? pelajaran dengan mempelajari buku paket

dan LKS. Saya juga membaca buku-buku
penunjang yang berkaitan dengan materi
pelajaran.

5 | Bagaimana kepengawasan | Selama ini yang saya ketahui kalau
yang dilakukan pengawas | pengawas melakukan pengawasan biasanya
dalam meningkatkan | pengawas menanyakan tentang kelengkapan
keprofesionalan anda? perangkat pembelajaran dan keadaan siswa.

Dan meminta saya untuk mengisi intrumen
pengawasan.

6 | Bagaimana pendekatan Karena saya hanya beberapa kali bertemu
yang digunakan pengawas dengan pengawas. Dan saya tahu
untuk meningkatkan pendekatan tidak langsung jadi pengawas
keprofesionalan anda? hanya mengecek kelengkapan perangkat
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mengajar saya. Kalau masalah proses
mengajar guru biasanya pengawas
mempercayakan kepada guru.

Bagaimana teknik yang

digunakan pengawas ketika

melakukan pengwasan
dalam meningkatkan
keprofesionalan anda?

Biasanya pengawas melakukan pengawasan
dengan melakukan diskusi dengan saya
tentang proses pembelajaran saya. Selain
itu juga menanyakan masalah-masalah
pembelajaran yang saya hadapi.

Dengan adanya MGMP,

bagaimana bimbingan yang
dilakukan pengawas melalui

Sepengetahuan saya selama ini belum ada
pengawas yang mengikuti kegiatan MGMP.
MGMP berjalan dengan arahan dari ketua

MGMP? MGMP.

Apakah harapan anda Harapan saya agar pengawas memberikan
terhadap para pengawas bimbingan kepada guru dalam

dalam meningkatkan |me an keprofesionalan guru PAL
keprofesionlan anda? Dan harapdn saya lainnya seyogyanya

VERSITAS\

a¥lebih sering melakukan kunjungan
153, terutama sekolah saya yang

ISLLA

UN
v

k %ﬁk jauh dari kota.

%HJVE‘HJ@J Samarinda, 28 Februari 2017

INDONE S B s
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI

(G. PAL 4)

Nama . Ismi Hidayani. S.Pd.1

NIP -

Pangkat/Gol. -

Jabatan : Guru PAl SMAN 8 Samarinda
Hari/Tanggal :Jum’at. 24 Februari 2017

NO | PERTANYAAN JAWABAN

Bagaimana anda membuat
perencanaan proses belajar
mengajar?

’U}(Mmm

Biasanya saya membuat perencanaan
} peliputi Prota, Prosem. RPP. dan
MP dan sering dengan teman-

(2]

Bagaimana anda
melaksanakan dan
memimpin/mengelola proses

(<_[tem ru. Derfgan menggunakan acuan
L dan kalender pendidikan dari
D sy :

SSay akulf@n proses belajar mengajar sesuai

menyesuaikan materi yang

PP dfi
. »
alarkd

balajar mengajar?

L

Bagaimana andamenilai

kemajuan proses_belajar
OV

mengajar?

Saya melakukan evaluasi setiap proses belajar |

Jar. elalui anyaan kepada
,Eﬁ '%I?jngagan ulangan harian

t

dan test ujian semester

digunakan pengawas ketika
melakukan pengwasan dalam
meningkatkan

| Bagaimana anda menguasail !&nﬂu ny/penguasaan bahan pelajaran
bahan pelajaran? ngan membaca buku-buku penunjang yang
IN QNE&TAW[EUN&L Selain itu
Teasfi e san bahan pelajaran
melalui internet

5 Bagaimana kepengawasan Selama ini yang saya ketahui kalau pengawas
yang dilakukan pengawas melakukan pengawasan biasanya pengawas
dalam meningkatkan menanyakan tentang kelengkapan perangkat
keprofesionalan anda? pembelajaran dan keadaan siswa.

6 Bagaimana pendekatan yang Karena saya hanya beberapa kali bertemu
digunakan pengawas untuk dengan pengawas. Dan saya tahu pendekatan
meningkatkan tidak langsung jadi pengawas hanya mengecek
keprofesionalananda? kelengkapan perangkat mengajar saya. Kalau

masalah proses mengajar guru biasanya
- S pengawas mempercayakan kepada guru.
7 Bagaimana teknik yang Biasanya pengawas hanya mengajak diskusi

tentang proses pembelajaran saya. Dan
masalah-maslah yang saya hadapi.

keprofesionalananda?
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Dengan adanya MGMP, Sepengetahuan saya selama ini belum ada

bagaimana bimbingan yang pengawas yang mengikuti kegiatan MGMP.
dilakukan pengawas melalui MGMP berjalan dengan arahan dari ketua
MGMP? MGMP. ]
Apakah harapan anda terhadap | Harapan saya agar pengawas lebih mengenal

para pengawas dalam guru yang dibinanya, paling tidak pengawas
meningkatkan keprofesionlan mempunyai nomor HP guru-guru dan begitu
anda? pula sebaliknya. Jadi apabila pengawas mau

melakukan pengawasan atau berkunjung ke
sekolah menghubungi guru yang mau diawasi.
Sehingga guru yang mau diawasi bisa
melakukan persiapan.

Samayinda, 27 Februari 2017
Inforghan Pencilitian.

ISLAM V\‘
“
Ismi Hidayani. S.Pd.I

S

UNIVERSITA
VISINOAN\

§

e

SEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI

(G. PAL 5)
Nama : lzza Auwaliha, M.Pd.
NIP :198402242011012004
Pangkat/Gol.  : Penata Muda/llla
Jabatan : Guru PA1 SMAN 16 Samarinda
Hari/Tanggal : Jum’at, 24 Februari 2017
NO | PERTANYAAN JAWABAN

Bagaimana anda membuat
perencanaan proses belajar
mengajar?

Sayamembuat perencanaan pembelajaran (Prota,
Prosem, RPP, KKM) sendiri dengan
menggunakan acuan silabus dan kalender
pendidikan.

ro

Bagaimana anda

melaksanakan dan
memimpin/mengelola prosg
balajar mengajar?

(—man sesuai dengan RPP dan
% menyesuaik% materi yang akan saya ajarkan

bJj

Bagaimana andamenilai
kemajuan proses belajar

)
€€
L
2
: z
mengajar? =)

dkan evaluasi kemajuan belajar
snggunakan ulangan harian.
gplinakan porto folio tugas-tugas

E

Bagaimana anda menguasafz
bahan pelajaran?
1\

Bagaimana ke W

Jﬂmﬂﬁj@)an penguasaan bahan pelajaran

dengan membaca buku-buku penunjang yang

Db ki penes
I uk@an pengawas lebih

yang dilakukan pengawa
dalam meningkatkan
keprofesionalan

anda?
' Bagaimana pendekﬁN@b;NE &4
digunakan pengawas untu

meningkatkan
keprofesionalananda?

S

sering menﬁecik dokumen-dokumen perangkat

em ja n keadaan siswa.

) A;akan pengawas dalam
melakukan supervisi, dengan pendekatan tidak
langsung. Karena pengawas mennganggap saya
sudah mampu mengembangkan perangkat dan
melaksanakan proses bepajar mengajar.

Bagaimana teknik yang
digunakan pengawas ketika
melakukan pengwasan dalam
meningkatkan
keprofesionalananda?

Sebatas melakukan diskusi tentang masalah
sertifikasi. bukan masalah peningkatan
profesionalisme mengajar.

Dengan adanya MGMP,
bagaimana bimbingan yang
dilakukan pengawas melalui
MGMP?

Pengawas melakukan bimbingan secara
langsung dalam MGMP memang belum pernah.
Namun pengawas berpesan jika ada kegiatan
minta tolong pengawas diberi tahu. Karena
selama ini yang saya tahu MGMP memang
jarang melibatkan pengawas, lebih sering
berkonsultasi dengan Kemenag langsung.

28



Apakah harapan anda terhadap
para pengawas dalam
meningkatkan keprofesionlan
anda?

Ada beberapa harapan saya mengenai peran
pengawas dalam meningkatkan mutu guru antara
lain; mengadakan beberapa pelatihan untuk
meningkatkan kinerja guru yang dibina,
mengadakan pendampingan dalam menyusun
perangkat, dan meotivasi pengembangan
pembelajaran PAI seperti membentuk tim TPK
PAI untuk memgupdate kemampuan guru, serta
menindaklanjuti bebrapa kebijakan yang telah
dikeluarkan Kemenag.Misalnya kebijakan
tentang PIGP (Program Induksi Guru Pemula)
yang tidak berjalan karena pengawasnya tidak
mengetahui bagaimana teknis PIGP itu.

(  ISLAM

S
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VISINOAN\

Samarinda. 27 Februari 2017
Informan Penelitian.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI

(G. PALG)
Nama | : Aidil Arsyad, M.Pd.1
NIP - 197101272006041008
Pangkat/Gol. : Penata Muda Tk. I/IlIb
Jabatan : Guru PAI SMAN 1 Samarinda
Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Februari 2017
NO | PERTANYAAN | WN

B

Bagaimana anda mem
perencanaan proses bel
mengajar?

-t

¢| UNIVERSEF,

lam “proses pembelajaran saya membuat

czﬁl an pembelajaran seperti Prota,
P, KKM dan lain sebagainya
gan’’ enggunakan acuan silabus dan
endq; ndidikan di awal tahun pelajaran.

Jlisst

n perencanaan biasanya saya
glam MGMP ataupun sering dengan
teman-teman guru yang lainnya secara

I \ - iy

2 |Bagaimana ' nda E E%l ﬁ#?&ﬁuai dengan RPP dan
melaksanakan I]- an materi yang akan saya
memimpin/mengelola prose rﬁ engan menggunakan ceramah,
balajar mengajar Ng &1 Jawab Terkadang juga

1NDC’ me apabila materinya
memerlukan praktlk

3 |Bagaimana anda menilai | Saya melakukan evaluasi setiap proses
kemajuan proses belajar | belajar mengajar, dengan melalui pertanyaan
mengajar? kepada siswa. Selain itu juga melakukan

ulangan harian dan test ujian semester

4 | Bagaimana anda menguasai | Saya melakukan penguasaan bahan
bahan pelajaran? pelajaran dengan mempelajari buku paket.

Saya juga membaca buku-buku penunjang
yang berkaitan dengan materi pelajaran.

5 | Bagaimana kepengawasan | Selama ini yang saya ketahui kalau
yang dilakukan pengawas | pengawas melakukan pengawasan biasanya
dalam meningkatkan | pengawas menanyakan tentang kelengkapan
keprofesionalan anda? perangkat pembelajaran dan keadaan siswa.

Dan meminta saya untuk mengisi intrumen
pengawasan.

6 | Bagaimana pendekatan yang | Pendekatan yang digunakan pengawas

digunakan pengawas untuk

adalah pendekatan langsung dengan
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meningkatkan
keprofesionalan anda?

melakukan mengecek kelengkapan
perangkat mengajar saya, selain itu juga
melakukan diskusi masalah kurikulum.
Sedangkan pendekatan tidak langsungnya
pada masalah proses mengajar biasanya
pengawas mempercayakan kepada guru.
Dan bertanya tentang kemajuan guru
melalui kepala sekolah.

Bagaimana teknik yang
digunakan pengawas ketika
melakukan pengwasan
dalam meningkatkan
keprofesionalan anda?

Biasanya pengawas melakukan pengawasan
dengan melakukan diskusi dengan saya
tentang proses pembelajaran saya. Selain itu
juga melakukan sering informasi masalah
kurikulum dengan saya dan guru-guru yang
ada di sekolah.

Dengan adanya MGMP, £ a “saya menjadi pengurus MGMP
bagaimana bimbingan g gawas| yang mengikuti kegiatan MGMP
dilakukan pengawas melalui beberapa kali saja. Dan koordinasi
MGMP? o SMGMP dan pengawas belum
> simal
Apakah  harapan  dnda apan;—' saya  sebaiknya  pengawas
terhadap para pengawas | melakpkan pembinaan yang lebih optimal
dalam meningkafﬁ'ﬁw IU erhadap guru. Selain itu semoga
keprofesionlan anda? hubungan pengawas dengan guru lebih baik

O ST A S
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CATATAN LAPANGAN
Metode : Observasi (DO.01)

Hari/Tanggal : Selasa, 07-02-2017

Jam :10.00-11.00

Lokasi : SMA Bunga Bangsa Samarinda
Sumber Data : Pengawas PAI dan GPAI

Materi Observasi  : Pembinaan dan Kunjungan Kelas

Deskripsi Data:

Peneliti datang ke kantor Kemenag untuk melihat persiapan pengawas

ISL
sebelum melakukan pengawasal seka(\)hgh? . Setelah itu guru dan pengawas
akan di kunjungi. Setelah sampai di

dengan guru PAI Sebab kepala
sekolah dan para wakil kepalaZseko ah sedang ada rapat. Tetapi sebelumnya
pengawas sudah menghubungi%#% kalau hari ini mau melakukan

kunjungan ke sekolah.

Kunjungan RMMME&&JOIAi&aS hanya menanyakan
persiapan pelaksanaan ujian ]lrgﬁ)ﬁkMXll. Dikarenakan pada saat itu
sekolah tersebut sedan kelas XII. Jadi pengawas
menanyakan waktu pel sanaan p Nen ujian pra tek. Kemudian guru PAI
menjelaskan waktu pelaksaan dan materi ujian praktek. Setelah itu pengawas
menanyakan kendala-kendala yang dihadapi guru selama ini. Kemudian guru PAI
menceritakan tentang kegiatan pembelajarannya. Beliau GPAI memberitahu
pengawas bahwa pembelajarannya tidak bisa optimal seperti GPAI yang masih
muda. Pengawas memberi motivasi kepada GPAI tentang pentingnya semangat
dalam diri guru untuk melatih peserta didik menjadi anak-anak yang tidak hanya

pintar tetapi juga soleh. Setelah kunjungan sudah dianggap cukup siang dan ada

rencana mau ke sekolah lain maka pengawas mohon pamit.
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Interpretasi data :

Pada kunjungan kali ini, pengawas menerapkan teknik percakapan pribadi
tanpa melalui observasi kelas. Pengawas mengecek kesiapan guru dalam pelaksaan
ujian praktek bagi kelas XII. Selain itu, pengawas juga menanyakan kendala-
kendala yang dihadapi guru PAI dan setelahnya pengawas memberikan penjelasan
dan contoh tetang penyelesaian masalah tersebut kepada guru PAIL Disini

menandakan kalau pengawas menggunakan pendekatan langsung.
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CATATAN LAPANGAN
Metode : Observasi (DO.02)

Hari/Tanggal : Kamis, 16-02-2017

Jam :11.00 - 12.00

Lokasi : SMAN 1 Samarinda
Sumber Data : Pengawas PAI dan GPAI

Materi Observasi  : Pembinaan dan kunjungan ke sekolah

Deskripsi Data:

Peneliti datang ke sekolahan lebih dulu kemudian pengawas pengawas PAI

langsung menuju ruang tamu. Set s bertemu dengan kepala sekolah

setelah berbincang-bincang dengan- h. Kemudian pengawas bertemu

dengan dua guru PAI yang sedang

Kunjungan kali ini peng lakukan kunjungan kelas atau

observasi pembelajaran guru PAL;n N melakukan pembinaan. Awalnya

'J' 3 - e ; ) )
pengawas PAI menanyakan tentangléf mintrasi pembelajaran yang telah dibuat oleh

guru PAL Setelah itu @NPV&ER@:I@N@H, karena masih ada

sedikit kesalahan kemudian mendiskusikap, hal yang masih salah tersebut dengan
. ISEEANA

Selain itu pengamm%EsJA kesiapan pemberkasan

sertifikasi dan hal-hal lain yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.

Interpretasi data :

Pada kunjungan kali ini, pengawas menerapkan teknik tukar menukar
pengalaman. Pengawas mengecek adminitrasi, pengawas juga menanyakan
kendala-kendala yang dihadapi guru PAI dan setelahnya pengawas memberikan
pandangannya, kemudian mediskusikannya dengan kedua guru PAI tersebut. Disini

menandakan kalau pengawas menggunakan pendekatan kolaboratif.
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CATATAN LAPANGAN
PHOTO KEGIATAN PENELITIAN

Wawancara dengan Pengawas PAI
Drs.H. Mansyah Hd, M. Pd

Wawancara dengan Pengawas PAI
Dra. Siti Hasbianita

Wawancara depgainGPRAI
SMAN 5 Sardrinda’

Wawagcdid dengan GPAI
SMAN"2 Samarinda

Kunjungan Pengawas ke

SMA Bunga Bangsa Samarinda
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RIWAYAT HIDUP

. IDENTITAS DIRI

Nama : Imron Jauhari
Tempat Tanggal Lahir : Nganjuk, 11 Desember 1980
Pekerjaan : PNS ( Guru PAI di SMAN 1 Samarinda

Kota Samarinda )

Alamat : J Merdeka V RT 89 Sungai Pinang Dalam

b.
c.
d

. RIWAYAT PEKERJAA
a.

b.

C.

Sungai Pinang, Kota Samarinda, Kaltim

. RIWAYAT PENDIDIKAN
a.

SD Waung 11, Nganjuk, lulus tahun 1993
SMPN 1 Baron, Nganj s tah
SMAN 1 PatlanrothganjﬁN}u us tahun 1999

Tahun 2009 - 2012

. RIWAYAT KBIBHRGAE R S| TA S

Istri : Dwi Susilow
Anak ke-1 Muhan1§ LulAlMllah Nganjuk 18 Februari 2010
Anak ke-2 : I\lN@@N—EISr'W, Samarinda 08 Februari

2013

36



